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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi kepramukaan dalam 
pembentukan karakter siswa di SD Negeri 1 Kwaren. Tentang pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di SD yang diharapkan menjadi salah satu 
cara menanamkan pendidikan karakter yang baik sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku saat ini.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif menggunakan pendekatan 
kualitatif. Penentuan subjek menggunakan teknik purposive. Subjek dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah, pembina pramuka, dan peserta didik. Teknik 
pengumpulan data melalui wawancara, studi dokumentasi dan observasi. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 
kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, dan peanarikan kesimpulan. 
Penelitian ini menggunakan metode trianggulasi yaitu trianggulasi sumber dan 
trianggulasi teknik sebagai uji keabsahan data. 
Hasil penelitian diperoleh sebagai berikut: (1) ekstrakurikuler pramuka 
dilaksanakan setiap hari jumat pukul 14.00-16.30 (2) pembentukan karakter 
dilakukan dengan cara: (a) pembiasaan melaksanakan ibadah dengan tertib (b) 
pelaksanaan apel sore (c) pemberian cerita yang mendidik (d) adanya reward dan 
punishment, dan (e) kemah diakhir tahun pembelajaran, (3) karakter yang ingin 
dibentuk adalah disiplin, tanggung jawab, jujur, religius, tolong menolong, 
toleransi, kasih sayang, dan lain-lain (4) pembentukan karakter tidak hanya 
dibebankan pada ekstrakurikuler pramuka namun juga terintegrasi dengan 
program sekolah yang lain. 
 
 









THE IMPLEMENTATION OF SCOUT EXTRACURRICULAR IN FORMING 
STUDENT CHARACTER IN SD NEGERI 1 KWAREN, NGAWEN 








This research was aimed to know important roles of scout in forming 
student character od State Elementary School (SD Negeri) 1 of Kwaren on the 
implementation of scout extracurricular activity in elementary school that was 
expected to be one of ways to embed a character education according to the 
curriculum applied today. 
This study aims at knowing the important roles of scout in forming student 
character SD Negeri 1 Kwaren. This was a descriptive research by using a 
qualitative approach.  The subjects of this research are principals, scout coach, 
and scout learners. Data gathering techniques used in the study were an 
interviews, documentation studies and, observation. Data analysis technique used 
was a qualitative data analysis technique that is data reduction, data display, and 
conclusion drawing/verification. This research uses triangulation method that is 
triangulation of source and triangulation technique as test of data validity 
The research results obtained as followed: (1) Extracurricular scouts are 
held every Friday at 02.00-04.30 PM. (2) The Character building is done by the 
way : (a) Get used to praying orderly (b) Doing afternoon ceremony (c) Giving 
educational stories (d) Giving reward and punishment (e) Camp at the end of the 
school year, (3) the character to be formed are discipline, responsibility, honest, 
religious, help, tolerance, affection, etc. (4) Character building is not only 










































 “Kita mengajarkan disiplin untuk giat, untuk bekerja, untuk kebaikan, bukan agar 
anak-anak menjadi loyo, pasif, atau penurut” (Maria Montessori) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan wahana untuk mentransfer ilmu pengetahuan, 
keterampilan dan sebagai sarana perbaikan kualitas bangsa seperti tertuang dalam 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU 
Sisdiknas) Pasal 3 yang berisi tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional. 
Bunyi Pasal 3 UU Sisdiknas yaitu:  
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 
 
Kebutuhan akan pendidikan sangat dirasakan karena degradasi moral yang 
terus menerus terjadi pada generasi bangsa ini nyaris membawa bangsa pada 
kejatuhannya. Degradasi moral, baik secara pribadi, masyarakat maupun dalam 
kehidupan berbangsa disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya: Nilai budaya 
bangsa yang mulai pudar, nilai-nilai kehidupan telah bergeser dari tatanannya, 
 hampir musnahnya budaya malu di masyarakat, dan melemahnya kemandirian 
bangsa. Budaya korupsi yang seakan telah mengakar pada kehidupan bangsa ini 
mulai dari tingkat kampung hingga pejabat tinggi negara, penyalahgunaan dan 
peredaran narkoba yang semakin menjalar, tawuran antar pelajar dan berbagai 
kejahatan yang telah menghilangkan rasa aman setiap warga, merupakan bukti 





koran Seputar Indonesia hari Rabu, 22 Februari 2017 tentang Perampokan Truk 
yang Dilakukan Oleh 3 Orang Anak di Bawah Umur. Juga kasus Bupati Klaten 
yang di OTT oleh KPK, dalam news.detik.com hari Jumat, 30 Desember 2016 
tentang Bupati Klaten ditangkap KPK, Gubernur Ganjar: Ini Memalukan! 
Melihat fungsi dan tujuan dari pendidikan nasional tersebut, untuk 
memperbaiki degradasi moral yang terjadi diperlukan adanya peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. Pemerintah Indonesia, melalui Kementerian Pendidikan 
Nasional sudah mencanangkan penerapan pendidikan karakter untuk semua 
tingkat pendidikan, dari Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi dengan 
mengembangkan potensi dari peserta didik.  
Pengembangan potensi peserta didik yang terkandung di dalam tujuan 
pendidikan nasional dilakukan melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan 
ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler diselenggarakan melalui kegiatan 
terstruktur dan terjadwal sesuai dengan cakupan dan tingkat kompetensi muatan 
atau mata pelajaran. Kegiatan kokurikuler dilaksanakan melalui penugasan 
terstruktur terkait satu atau lebih dari muatan atau mata pelajaran. Kegiatan 
ekstrakurikuler yang merupakan kegiatan terorganisasi/terstruktur di luar struktur 
kurikulum setiap tingkat pendidikan yang secara konseptual dan praktis mampu 
menunjang upaya pencapaian tujuan pendidikan.  
Ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik 
di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, di bawah 
bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan. Kegiatan ekstrakurikuler dibagi 





(Permendikbud Nomor 62 Tahun 2014). Ekstrakurikuler wajib yang harus 
diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan wajib diikuti peserta didik adalah 
kepramukaan. Apalagi di dalam kurikulum yang sekarang, pramuka menjadi 
sesuatu yang amat vital bahkan terintegrasi di dalam semua mata pelajaran yang 
ada. Pendidikan karakter pada kepramukaan diyakini dapat mengubah segala 
macam permasalahan yang terjadi saat ini.  
Gerakan Pramuka adalah organisasi yang dibentuk oleh pramuka untuk 
menyelenggarakan pendidikan kepramukaan. Kepramukaan adalah segala aspek 
yang berkaitan dengan pramuka. Pendidikan Kepramukaan adalah proses 
pembentukan kepribadian, kecakapan hidup,  dan akhlak mulia pramuka melalui 
penghayatan dan pengamalan nilainilai kepramukaan. Asas Gerakan Pramuka 
yaitu Pancasila.  
Kepramukaan memiliki tujuan yang tercantum dalam UU RI nomer 12 
tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka pasal 4 yang berbunyi:  
Gerakan pramuka bertujuan untuk membentuk setiap pramuka agar 
memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik, 
taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, dan memiliki 
kecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam menjaga dan membangun Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, mengamalkan Pancasila, serta melestarikan 
lingkungan hidup. 
 
Gerakan Pramuka memiliki Kode Kehormatan. Kode kehormatan pramuka 
yang terdiri atas janji yang disebut Satya dan ketentaun moral yang disebut Darma 
merupakan satu unsur dari metode kepramukaan dan alat pelaksanaan prinsip 
dasar kepramukaan (Widodo, 2007:76). Anggota dari Gerakan Pramuka 






Menurut Widodo dalam Buku Ramuan Lengkap Bagi Pramuka Penggalang, 
Pramuka Penegak dan Pramuka Pembina (2007:76-77), bunyi dari Tri Satya dan 
Dasa Darma Pramuka adalah sebagai berikut: 
Bunyi dari Tri Satya 
Tri satya 
1. Demi kehormatanku aku berjanji akan bersungguh-sungguh 
menjalankan kewajibanku terhadap tuhan, negara kesatuan 
republik Indonesia dan mengamalkan pancasila 
2. Menolong sesama hidup dan mempersiapkan diri membangun 
masyarakat 
3. Menepati dasa darma 
 
Bunyi dari dasa darma 
Dasa Darma 
Pramuka itu 
1. Taqwa kepada tuhan yang maha esa 
2. Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia 
3. Patriot yang sopan dan ksatria 
4. Patuh dan suka bermusyawarah 
5. Rela menolong dan tabah 
6. Rajin terampil dan gembira 
7. Hemat cermat dan bersahaja 
8. Disiplin berani dan setia 
9. Bertanggung jawab dan dapat dipercaya 
10. Suci dalam pikiran perkataan dan perbuatan 
 
Pendidikan kepramukaan dalam Sistem Pendidikan Nasional termasuk 
dalam jalur pendidikan nonformal yang diperkaya dengan pendidikan nilai-nilai 
gerakan pramuka dalam pembentukan kepribadian yang berakhlak mulia, berjiwa 
patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, dan 
memiliki kecakapan hidup.   
Berdasar uraian yang disampaikan diatas, memang tidak mudah untuk 





pembentuk karakter bangsa merupakan upaya yang tepat. Salah satunya dengan 
pendidikan kepramukaan. Dilihat dari asas dan tujuan dari gerakan pramuka sudah 
terlihat bahwa gerakan pramuka memiliki andil dalam pembentukan karakter 
bangsa saat ini. Namun, tidak sedikit orang yang memandang kepramukaan hanya 
dengan sebelah mata. Mereka menganggap kepramukaan hanya sebuah kegiatan 
yang penuh dengan aturan, bernyanyi-nyanyi, bertepuk-tepuk, dan hanya 
bersenang-senang bahkan ada orang tua yang menganggap kegiatan pramuka 
hanya sebagai kegiatan yang buang-buang waktu dan tenaga. 
Kegiatan kepramukaan di SD N 1 Kwaren menjadi ekstrakurikuler wajib 
bagi kelas 3, 4, dan 5. Untuk kelas 3 ditempatkan menjadi golongan siaga 
sementara kelas 4 dan 5 ditempatkan menjadi golongan penggalang.  
Ekstrakurikuler pramuka dilaksanakan setiapa hari jum’at pukul 14.00-16.00. 
Jumlah pembina di SD N 1 Kwaren ini ada 2 orang, yang merupakan pembina 
luar. Sekolah sangat mendukung penuh kegiatan kepramukaan yang diadakan 
sekolah. Terbukti dengan adanya kegiatan lintas alam di pertengahan tahun 
pelajaran dan kemah akhir tahun di akhir tahun pelajaran, karena sampai saat ini 
masih jarang Sekolah Dasar yang mau menyelenggarakan kegiatan besar untuk 
pramuka di gugus depannya sendiri.  
Selain itu, para pembina yang mumpuni juga menjadi faktor pendukung 
terselenggaranya ekstrakurikuler pramuka di SD N 1 Kwaren ini. Pembina di SD 
N 1 Kwaren ini seluruhnya sudah pernah mengikuti kursus untuk membina gugus 
depan atau yang lebih dikenal dengan Kursus Mahir Dasar (KMD) dan Karang 





menjadi pengurus Kwartir Ranting (Kwarran) Kecamatan Ngawen, tempat 
sekolah ini berada.  
Pada tahun 2016, SD N 1 Kwaren memperoleh juara 3 dalam lomba 
Jambore SD/MI yang diadakan oleh Kwarran Ngawen. Padahal di tahun-tahun 
sebelumnya prestasi kepramukaan di sekolah ini kurang begitu menonjol. Namun, 
atas kerja keras semua pihak akhirnya sedikit demi sedikit usaha keras tersebut 
berbuah manis. Selain karena latihan yang giat dan kemauan belajar yang tinggi, 
sikap disiplin juga sangat dijunjung tinggi dalam pelaksanaan ekstrakurikuler 
pramuka maupun kehidupan sehari-hari di sekolah. Tidak ada siswa yang datang 
terlambat masuk pramuka, tidak ada siswa yang tidak membawa peralatan yang 
wajib dibawa saat kegiatan, bahkan semua siswa selalu datang saat kegiatan 
pramuka dan jarang sekali ada yang absen jika tidak benar-benar karena terpaksa. 
Padahal biasanya kegiatan pramuka adalah kegiatan yang paling dihindari oleh 
siswa. 
Berdasarkan beberapa hal yang sudah diuraikan tersebut mendorong peneliti 
untuk melakukan penelitian tentang implementasi ekstrakurikuler kepramukaan 
dalam pembentukan karakter siswa di SD N 1 Kwaren, Kecamatan Ngawen, 
Kabupaten Klaten. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, identifikasi masalah dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Berkurangnya nilai karakter pada siswa yang disebabkan oleh kemajuan 





2. Menghadapi perubahan zaman dengan pendidikan 
3. Pendidikan karakter belum terintegrasi dengan baik dalam pendidikan 
utamanya pada pendidikan intrakurikuler 
4. Kurangnya minat dari peserta didik terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
kepramukaan 
5. Pendidikan di dalam ekstrakurikuler kepramukaan yang dapat membentuk 
kepribadian dan karakter yang baik untuk peserta didik 
C. Fokus Masalah  
Agar penelitian ini lebih terarah dan mendapatkan hasil sesuai yang 
diinginkan, maka diperlukan adanya fokus masalah. Berdasarkan identifikasi 
masalah, penulis memfokuskan masalah pada penelitian ini pada Implementasi 
Ekstrakurikuler Kepramukaan dalam Pembentukan Karakter Siswa Kelas 3, 4, 5 
dan 6 di SD N 1 Kwaren (Pramuka Golongan Siaga dan Penggalang). 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus masalah yang sudah dijabarkan diatas, dapat dirumuskan 
permasalahan penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana implementasi kegiatan 
ekstrakurikuler kepramukaan di SD Negeri 1 Kwaren dalam pembentukan 
karakter siswa? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penulisan ini ialah untuk 
mengetahui dampak implementasi kepramukaan dalam pembentukan karakter 






F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah disebutkan diatas, manfaat dari 
penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Untuk menambah ilmu dan pengetahuan tentang ekstrakurikuler 
kepramukaan, dan dapat menjadi referensi bagi program studi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar dalam hal pembinaan peserta didik utamanya dalam pendidikan 
kepramukaan yang kini menjadi hal yang wajib dalam Kurikulum 2013 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi cermin dan rambu atau 
patokan dalam pembentukan dan pembinaan pendidikan karakter melalui 
ekstrakurikuler pramuka di sekolah agar tetap tercapai tujuan yang 
diharapkan sesuai dengan visi dan misi dari sekolah. 
b. Bagi Peneliti, melalui penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan 
memperdalam pengetahuan kepramukaan peneliti dan dapat membuat peneliti 
lebih memahami keterkaitan antara pendidikan kepramukaan dan pendidikan 
karakter yang saat ini tengah di gencar-gencarkan oleh pemerintah 
c. Bagi masyarakat, dari penelitian ini diharapkan peran serta masyarakat 
khususnya para orang tua dari peserta didik agar dapat memberikan dukungan 
penuh terhadap penyelenggaraan kegiatan pramuka di sekolah dan diharapkan 
dapat membuka pemikiran orang tua bahwa kegiatan pramuka itu memiliki 










A. Kajian Teori 
1. Kajian Tentang Ekstrakurikuler 
a. Pengertian Ekstrakurikuler 
Menurut Permendikbud Nomor 62 Tahun 2014 Tentang Kegiatan 
Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah menyebutkan 
bahwa, ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta 
didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, di 
bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan. Kegiatan ekstrakurikuler 
diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, 
kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara 
optimal dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
Sedangkan menurut Arikunto dalam Suryosubroto (2002:271) menjelaskan 
bahwa, kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan, di luar struktur 
program yang pada umumnya merupakan kegiatan pilihan. Selain itu, menurut 
Wiyani (2013:107) menyebutkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan yang dilakukan dalam mengembangkan aspek-aspek tertentu dari apa 
yang ditemukan pada kurikulum yang sedang dijalankan, termasuk yang 
berhubungan dengan bagaimana penerapan sesungguhnya dari ilmu pengetahuan 
yang dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan tuntutan kebutuhan hidup mereka 





Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan yang dilaksanakan diluar jam pelajaran, 
dengan tujuan untuk menambah pengetahuan siswa, sebagai wahana penyaluran 
minat dan bakat siswa, dan sebagai pelengkap pendampingan dan pembinaan pada 
siswa. 
b. Tujuan Ekstrakurikuler 
Ekstrakurikuler memiliki tujuan untuk mengisi waktu luang peserta didik 
setelah menerima pembelajaran di kelas. Menurut Umam (2013:93) menyatakan 
bahwa kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya bermanfaat bagi pelajar dalam 
mengisi waktu luang tetapi juga ditujukan untuk pembentukan perilaku sosial 
seperti kerjasama, kemurahan hati, persaingan, empati, sikap tidak mementingkan 
diri sendiri, sikap ramah, memimpin dan mempertahankan diri. Pembentukan 
perilaku sosial terbentuk seirama dengan proses pertumbuhan dan 
perkembangannya. 
Sementara itu menurut Nasrudin (2010:12), tujuan ekstrakurikuler adalah 
sebagai berikut: 
1) Siswa dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan keterampilan 
mengenai hubungan antara berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat 
dan minat, serta melengkapi upaya pembinaan manusian seutuhnya yang: 
a) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b) Berbudi pekerti luhur 
c) Memiliki pengetahuan dan keterampilan 
d) Sehat jasmani dan rohani 
e) Berkepribadian mantap dan mandiri 
f) Memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan 
2) Siswa mampu memanfaatkan pendidikan kepribadian serta mengaitkan 
pengetahuan yang diperolehnya dalam program kurikulum dengan 






Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan 
ekstrakurikuler adalah untuk memberikan perhatian lebih terhadap potensi diri 
yang dimiliki siswa agar dapat berkembang secara optimal baik intelektual 
maupun kepribadiannya sehingga menjadi bagian dari masyarakat yang madani. 
c. Jenis-jenis Ekstrakurikuler 
Menurut Suhaeli (2017:8), pada Permendikbud Nomor 62 Tahun 2014 
Tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 
Menengah menyebutkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler terdiri atas: 
a) kegiatan ekstrakurikuler wajib, dan 
b) kegiatan ekstrakurikuler pilihan. 
 
Kegiatan ekstrakurikuler wajib merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang 
wajib diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan wajib diikuti oleh seluruh 
peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler wajib yang dimaksudkan adalah berbentuk 
pendidikan kepramukaan. Sedangkan ekstrakurikuler pilihan merupakan kegiatan 
ekstrakurikuler yang dikembangkan dan diselenggarakan oleh satuan pendidikan 
sesuai bakat dan minat peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler pilihan yang 
dimaksud adalah berbentuk latihan olah bakat dan latihan oleh minat. 
2. Kajian Tentang Kepramukaan 
a. Pengertian Gerakan Pramuka 
Menurut Aqib dan Sujak (2011:81), Gerakan Pramuka adalah gerakan 
pendidikan kaum muda yang menyelenggarakan kepramukaan dengan 
dukungan dan bimbingan anggota dewasa. Sebagai gerakan pendidikan, 





merupakan salah satu sarana pendidikan, disamping sarana pendidikan yang 
lain (keluarga, sekolah, kelompok sebaya, lingkungan kerja, dan masyarakat). 
Selain itu menurut mereka kepramukaan adalah proses pendidikan di luar 
sekolah dan di luar lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan menarik, 
menyenangkan, teratur, terarah, praktik yang dilakukan di alam. 
Sedangkan menurut Rahmat (2010:10), kepramukaan pada hakekatnya 
adalah: (1) suatu proses pendidikan dalam bentuk kegiatan yang 
menyenangkan bagi anak dan pemuda dibawah tanggung jawab orang 
dewasa, (2) yang dilaksanakan di luar lingkungan pendidikan sekolah dan di 
luar lingkungan pendidikan keluarga dan di alam terbuka, dan (3) dengan 
menggunakan prinsip dasar dan metode. 
 Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
kepramukaan adalah penyelenggaraan pendidikan nonformal dalam bentuk 
kegiatan menarik, menyenangkan, teratur, terarah, praktik yang dilakukan di 
alam untuk memberikan pendidikan karakter, membentuk kepribadian dan 
akhlak mulia bagi anggotanya melalui prinsip dasar, dan metode 
kepramukaan. 
b. Tujuan Gerakan Pramuka 
Menurut Mursitho (2010:16) asas dan tujuan kegiatan pramuka, meliputi (a) 
asas setiap anggota Gerakan Pramuka adalah penghayatan dan pengamalan 
pancasila yang diwujudkan dalam setiap sikap dan perilaku sehari-hari, (b) 
gerakan pramuka bertujuan mendidik dan membina kaum muda Indonesia agar: 





dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, kuat mental dan tinggi moral, (ii) 
tinggi kecerdasan dan mutu keterampilan, (iii) kuat dan sehat jasmaninya. (2) 
warga Negara Republik Indonesia yang berjiwa Pancasila, setia dan patuh kepada 
Negara Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi anggota masyarakat yang baik 
dan berguna, dapat membangun dirinya sendiri secara mandiri serta bersama-sama 
bertanggung jawab atas pembangunan bangsa dan Negara, memiliki kepedulian 
terhadap sesama hidup dan alam lingkungan baik lokal, nasional maupun 
internasional. 
Jika dikaji, sebenarnya tujuan dari pendidikan kepramukaan ini diambil 
garis besarnya lalu dijadikan sebagai Kode Kehormatan Gerakan Pramuka yang 
sering dikenal dengan Dasa Darma. Kode Kehormatan ini menjadi acuan bagi 
anggota Gerakan Pramuka dalam berperilaku sehari-hari. Tujuan pendidikan 
kepramukaan ini pun mengandung nilai-nilai dan pembelajaran tentang 
pendidikan karakter. 
c. Sistem Pendidikan Kepramukaan 
a) Pendidikan Kepramukaan 
Menurut Widodo (2014:2) Pendidikan Kepramukaan sebagai 







Gambar  1. Desain Induk Ekstrakurikuler Wajib Pendidikan Kepramukaan 
 
 
Pendidikan kepramukaan sebagai ekstrakurikuler wajib dalam kurikulum 
2013, berada pada irisan konseptual-normatif dari mandate Undang-Undang 
No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dengan Undang-Undang 
No. 12 tahun 2010 tentang gerakan pramuka. Secara substantif-pedagogis, irisan 
tersebut menunjukkan bahwa filosofi dan tujuan Pendidikan Nasional memiliki 
koherensi dengan tujuan Gerakan Pramuka, dalam hal bahwa keduanya 
mengusung komimen kuat terhadap penumbuh-kembangan sikap spiritual, sikap 
sosial, dan keterampilan/kecakapan sebagai insane dan warga Negara Indonesia 







b) Sifat Pendidikan Kepramukaan 
Menurut Widodo (2007:13) pendidikan kepramukaan itu memiliki beberapa 
sifat yang menjadi ciri khas yang membedakannya dari organisasi lain, sifat 
pendidikan kepramukaan adalah: 
(1) Terbuka: dapat didirikan seluruh Indonesia dan diikuti oleh warga 
Negara Indonesia tanpa membedakan suku, ras, dan agama, 
(2) Universal: tidak terlepas dari idealisme prinsip dasar dan metode 
Pendidikan Kepramukaan sedunia, 
(3) Sukarela: tidak ada unsur paksaan, kewajiban dan keharusan untuk 
menjadi anggota Gerakan Pramuka, 
(4) Patuh dan taat terhadap semua peraturan dan perundang-undangan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
(5) Non politik: 
(a) Bukan organisasi kekuatan sosial politik dan bukan bagian dari salah 
satu dari kekuatan organisasi sosial politik, 
(b) Semua jajaran Gerakan Pramuka tidak dibenarkan ikut serta dalam 
kegiatan politik praktis, 
(c) Secara pribadi anggota Gerakan Pramuka dapat menjadi anggota 
organisasi kekuatan sosial politik.  
 
Jadi, pendidikan kepramukaan itu dapat berdiri dimana saja, kapan saja, dan 
diikuti oleh siapa saja dengan sukarela tanpa terbatasi oleh hal apapun yang tidak 
terlepas dari prinsip dasar dan metode dari pendidikan kepramukaan sukarela dan 
tetap taat kepada NKRI. Pramuka juga tidak boleh dilibatkan dalam kegiatan 
politik apapun, kecuali dari individu anggota pramuka itu sendiri berhak apabila 
ingin menjadi anggota dari organisasi politik tanpa membawa nama pramuka.  
 
d. Kode Kehormatan Pramuka 
Menurut Widodo dalam Buku Ramuan Lengkap Bagi Pramuka Penggalang, 
Pramuka Penegak dan Pramuka Pembina (2007:76-77), bunyi dari Tri Satya 





Bunyi dari Tri Satya 
Tri satya 
1. Demi kehormatanku aku berjanji akan bersungguh-sungguh 
menjalankan kewajibanku terhadap tuhan, negara kesatuan 
republik Indonesia dan mengamalkan pancasila 
2. Menolong sesama hidup dan mempersiapkan diri membangun 
masyarakat 
3. Menepati dasa darma 
 






1. Taqwa kepada tuhan yang maha esa 
2. Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia 
3. Patriot yang sopan dan ksatria 
4. Patuh dan suka bermusyawarah 
5. Rela menolong dan tabah 
6. Rajin terampil dan gembira 
7. Hemat cermat dan bersahaja 
8. Disiplin berani dan setia 
9. Bertanggung jawab dan dapat dipercaya 
10. Suci dalam pikiran perkataan dan perbuatan 
 
3. Kajian tentang Pendidikan Karakter 
 
a. Konsep Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter, terambil dari dua suku kata yang berbeda yaitu 
pendidikan dan karakter. Kedua kata ini mempunyai makna sendiri-sendiri. 
Pendidikan lebih merujuk pada kata kerja, sedangkan karakter lebih pada sifatnya. 
Artinya, melalui proses pendidikan tersebut, nantinya dapat dihasilkan sebuah 





Menurut Gaffar, pendidikan karakter ialah suatu proses transformasi nilai-
nilai kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam diri seseorang (peserta didik) 
sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu. (Fadillah & 
Khorida,2014:22). Definisi ini memiliki pengertian bahwa dalam pendidikan 
karakter paling tidak mencakup transformasi nilai-nilai kebajikan, yang kemudian 
ditumbuhkembangkan didalam diri peserta didik dan akhirnya akan menjadi 
sebuah kepribadian, tabiat maupun kebiasaan dalam bertingkah laku sehari-hari.   
Sedangkan menurut Mulyasa (2012:69), pendidikan karakter sebagai suatu 
sistem penanaman nilai-nilai karakter pada peserta didik yang meliputi komponen; 
kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan komitmen yang tinggi untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Allah Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama, lingkungan, maupun masyarakat dan bangsa secara keseluruhan 
sehingga menjadi manusia sempurna sesuai dengan kodratnya. 
Dari beberapa pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
karakter adalah proses atau sistem penanaman nilai-nilai kepribadian luhur kepada 
peserta didik agar menjadi suatu kepribadian dalam bertingkah laku sehari-hari 
terhadap diri sendiri, Tuhan Yang Maha Esa, dan masyarakat.  
b. Tujuan Pendidikan Karakter 
Setiap jenis pendidikan apapun pasti memiliki suatu tujuan. Demikian juga 
dengan pendidikan karakter. Tujuan pendidikan karakter khususnya dalam 






1) Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap 
penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau kepemilikan peserta 
didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan. 
2) Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-
nilai yang dikembangkan oleh sekolah 
3) Membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat 
dalam memerankan tanggungjawab pendidikan karakter secara bersama. 
 
Selain ketiga tujuan tersebut, ada pendapat lain yang mengungkapkan 
beberapa tujuan pendidikan karakter. Berikut ini tujuan yang dimaksud yaitu 
mengembangkan, (1) potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia 
dan warga negara yang memiliki nilai-nilai karakter bangsa, (2) kebiasaan dan 
perilaku peserta didik yang terpuji dan sejakan dengan nilai-nilai universal dan 
tradisi budaya bangsa yang religius, (3) jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab 
peserta didik sebagai generasi penerus bangsa, (4) kemampuan peserta didik 
menjadi manusia yang mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan, (5) 
lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, 
penuh kreativitas dan persahabatan, dan dengan rasa kebangsaan yang tinggi serta 
penuh kekuatan. 
Pendidikan karakter pada tingkat satuan pendidikan mengarah pada 
pembentukan budaya sekolah/madrasah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, 
tradisi, kebiasaan sehari-hari, serta simbol-simbol yang dipraktikan oleh semua 
warga sekolah/madrasah, dan masyarakat sekitarnya. Budaya sekolah/madrasah 
merupakan ciri khas, karakter, atau watak, dan citra sekolah/madrasah tersebut di 







c. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
Menurut Koesoma (Fadillah & Khorida, 2014:35-39) menyebutkan bahwa 
nilai pendidikan karakter paling tidak mencakup delapan hal, yaitu : (1) nilai 
keutamaan: manusia memiliki keutamaan kalau ia menghayati dan melaksanakan 
tindakan-tindakan baik seperti nilai jujur, tanggung jawab, menghargai tata tertib 
sekolah, dan nilai lainnya, (2) nilai keindahan: pada masa lalu, nilai keindahan ini 
ditafsirkan terutama pada keindahan fisik, berupa hasil karya seni, patung, 
bangunan, sastra, dan lainnya, (3) nilai kerja: pendidikan karakter merupakan 
bentuk upaya untuk menanamkan pada diri peserta didik, untuk senantiasa bekerja 
keras dan jangan bergantung pada orang lain, (4) nilai cinta tanah air 
(patriotisme), nilai perjuangan dan (5) nilai demokrasi. Nilai demokrasi termasuk 
didalamnya kesediaan untuk berdialog, berunding, bersepakat dan mengatasi 
permasalahan konflik dengan cara-cara damai, sesuai ideologi bagi pembentukan 
tata masyarakat yang lebih baik, (6) nilai kesatuan: pendidikan karakter berperan 
untuk menanamkan peserta didik tentang pentingnya rasa persatuan dan kesatuan, 
bangsa akan menjadi kuat, tidak mudah goyah, (7) nilai moral: moral merupakan 
nilai yang sangat penting diajarkan dan dibiasakan pada peserta didik. Moral 
menyangkut masalah tentang benar dan salah maupun baik dan buruk, (8) nilai-
nilai kemanusiaan: dalam konteks ini peserta didik diberikan pelajaran untuk 
selalu mementingkan rasa kemanusiaan. 
d. Implementasi Pendidikan Karakter 
Implementasi pendidikan karakter dapat dilakukan dengan berbagai metode. 





pengarahan, dan keteladanan. Berbagai metode yang ada tersebut sangat 
berpengaruh terhadap pembentukan karakter peserta didik. Metode-metode 
tersebut bisa dikaitkan dengan pendidikan kepramukaan yang mengajarkan pada 
peserta didik tentang kesetiakawanan, kemandirian, kesederhanaan, kebersamaan, 
dan ketaqwaan pada Tuhan Yang Maha Esa. Bahkan sudah ada peraturan 
pemerintah yang menegaskan bahwa  Pendidikan Kepramukaan sebagai 
ekstrakurikuler wajib pada pendidikan dasar dan menengah yang diatur dalam 
Permendikbud Nomor 63 Tahun 2014. Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
karakter dapat dilakukan melalui metode pembelajaran intrakurikuler, 
kokurikuler, maupun ekstrakurikuler (terkhusus pada Pendidikan Kepramukaan). 
4. Konsep Pendidikan Karakter dalam Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 merupakan hasil review dari kurikulum sebelum-
sebelumnya. Pembentukan kurikulum baru ini bertujuan untuk menjawab 
tantangan jaman. Mengingat saat ini pendidikan di Indonesia sangat jauh 
dibandingkan dengan negara-negara yang lain. Oleh karena itu dihadirkanlah 
formulasi kurikulum baru yang diharapkan dapat membawa pendidikan Indonesia 
menjadi lebih baik lagi. Untuk memahami bagaimana kurikulum 2013 itu kita 
harus memahami beberapa bagiannya utamanya dari kerangka dasarnya terlebih 
dahulu. Kerangka dasar dari kurikulum 2013 (Kaimuddin,2014:56-57), yaitu: 
1) Landasan Filosofis 
 Landasan filosofis dari kurikulum 2013 mengacu pada Fungsi dan 
Tujuan Pendidikan Nasional yang terdapat pada Undang-undang No 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional utamanya pasal 3. 
2) Landasan Yuridis 
a. UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 





c. UU No 17 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional, dan 
d. Peraturan Pemerintah No 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. 
3) Landasan Teoritis 
 Kurukulum 2013 dikembangkan berdasar teori “pendidikan berdasar 
standar”(standard-based education) dan teori “kurikulum berbasis 
kompetensi”(competence-based curriculum). 
4) Landasan Empiris 
Agenda peningkatan mutu pendidikan dan pengembangan pendidikan 
karakter merupakan agenda prioritas dalam pendidikan Indonesia. 
 
Selain kerangka dasar yang sudah disebutkan itu, Kaimuddin juga 
menjelaskan bahwa kurikulum 2013 memiliki beberapa karakteristik sebagai 
berikut: 
a. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan 
sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerjasama dengan kemampuan 
intelektual dan psikomotorik, 
b. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan 
pengalaman belajar yang terencana dimana peserta didik menerapkan apa 
yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat 
sebagai sumber belajar 
c. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta 
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat 
d. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
e. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci 
lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran 
f. Kompetensi inti menjadi unsur pengorganisasian (organizing elements) 
kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses 
pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang 
dinyatakan dalam kompetensi inti 
g. Kompetensi dasar yang dikembangkan didasarkan pada prinsip 
akumulatif, saling memperkuat (enforced) dan memperkaya (enriched) 
antar mata pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi vertikal dan 
horizontal) 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa kurikulum 2013 
berorientasi pada pengembangan pendidikan karketeristik peserta didik yang 





mata pelajaran dan jenjang pendidikan, demikian pula integrasi antara ranah 
kognitif, afektif, psikomotorik. 
5. Pengembangan Program Kegiatan Ekstrakurikuler 
Menurut Tursino (2017:35), pengembangan berbagai bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler yang akan dipilih mencakup beberapa tahap yang perlu dilakukan 
agar dapat terlaksana dengan baik sebagaimana disebutkan dalam Pedoman 
Kegiatan Ekstrakurikuler sebagai berikut: 
Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler di satuan pendidikan dilakukan 
melalui tahapan: (1) analisis sumber daya yang diperlukan dalam 
penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler, (2) identifikasi kebutuhan, 
potensi, dan minat peserta didik, (3) menetapkan bentuk kegiatan yang 
diselenggarakan, (4) mengupayakan sumber daya sesuai pilihan peserta 
didik atau menyalurkannya kesatuan pendidikan/lembaga lainnya, (5) 
menyusun program kegiatan ekstrakurikuler. 
 
Berkenaan dengan hal tersebut, setiap satuan pendidikan melaksanakan tahapan 
tersebut untuk pengembangan program kegiatan ekstrakurikuler. 
a. Cara Membina Pramuka Menggunakan Sistem Among untuk Pramuka 
Penggalang 
1) Persiapan Membina Pramuka Penggalang 
Hubungan pembina pramuka dengan peserta didik merupakan hubungan 
khas, yaitu setiap pembina pramuka wajib memperhatikan perkembangan mitra 
didiknya secara pribadi agar perhatian terhadap pembinanya dapat dilaksanakan 
ssuai dengan tujuan kepramukaan. Menurut Widodo (2007:104) membina 
pramuka merupakan kegiatan memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, 
dan mengembangkan: 
a) Kepribadian (kualitas nilai) 





c) Minat, keinginan, bakat serta kemampuan peserta sehingga menjadi 
manusia yang kreatif, inovatif, pelopor, dan mandiri. 
Penyelenggaraan pendidikan dalam Gerakan Pramuka ditinjau dari hubungan 
antar pembina dengan peserta didik menggunakan sistem among. 
Hal-hal pokok yang harus dipahami agar seseorang dapat membina dengan baik, 
yaitu seseorang harus mengenal mengerti, dan memahami dengan benar: 
a. Siapa yang dibinanya, yakni sifat-sifat dasarnya dan latar belakang 
kehidupannya 
b. Jumlah orang yang akan dibinanya. Terkhusus untu pramuka penggalang: 
jumlah satu regu ideal 6-8 anak, satu pasukan = 24-32 penggalang 
c. Membina peserta didik yang lebih muda usianya akan lebih memelukan 
perhatian, kesabaran, ketekunan, dan contoh yang lebih nyata 
d. Membina peserta didik harus didasarkan pada satuan terpisah, yakni 
pembina putra hanya boleh membina anggota muda putra, pembina putri 
hanya boleh membina anggota muda putri 
e. Pembinaan harus menarik minat peserta didik 
 
2) Mengenal Pramuka Penggalang 
a) Sifat-sifat dasar pramuka penggalang 
Berdasarkan rentang usianya, pramuka penggalang merupakan masa 
peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa remaja. Jadi dapat kita lihat dalam 
kehidupan sehari-hari, sifat-sifat pramuka penggalang manurut Anggadireja,dkk 
(2011:4) antara lain: 
(1) Sangat bangga bila mendapat pujian 
(2) Gemar berpetualang 
(3) Usil, lincah, senang mencoba-coba 
(4) Suka berkelompok dengan teman sebaya terutama yang seaspirasi  
(5) Bangga apabila diberi tanggung jawab 
(6) Cepat bosan 
(7) Selalu ingin bergerak 
(8) Menyukai hal-hal baru, dan lain-lain. 
 
b) Cara membina pramuka penggalang 






(2) Kegiatan yang menantang, pengembaraan (hiking, climbing, camping, 
rowing, rafting, orienteering) paling disukai penggalang. Namun 
demikian harus dipersiapkan dengan teliti faktor keamanannya, dan tidak 
boleh terlalu sering dilakukan 
(3) Kegiatan yang mengacu kedisiplinan sangat penting diberikan (misalnya 
jenis-jenis baris-berbaris dan upacara) 
(4) Rewards dan punishment mutlak harus dilakukan dan ditegakkan 
(5) Kehidupan penggalang ada di regu, oleh karena itu kekompakan, 
kreatifitas, dan disiplin regu harus dipelihara 
(6) Pembina penggalang tidak boleh seenaknya membuat acara latihan 
menurut keinginannya sendiri, tetapi harus tahu kebutuhan penggalang 
dan bertanya pada mereka latihan apa yang diinginkan (ask the boys), 
walaupun ketentuan ada di tangan pembina, karena pembina sangat tahu 
akan dibawa kemana arahnya 
(7) Setiap kegiatan yang menarik tujuan akhirnya adalah pembentukan 
karakter, oleh karena itu pembina tidak boleh melupakan hal tersebut, 
untuk senantiasa memberikan simpulan atau pembulatan materi latihan 
ke dalam nilai-nilai yang didasarkan atas penerapan satya dan darmanya 
 
Untuk pembinaan pramuka penggalang, pembina lebih banyak “ing madya 
mangun karsa” (ditengah-tengah membangkitkan kehendak dan semangat 
belajar/kerja) berbeda dengan saat membina pramuka siaga yang lebih banyak 
“ing ngarsa sung tuladha” (didepan memberikan contoh). 
B. Penelitian yang Relevan 
Sebagai acuan dalam melengkapi dan membuat penelitian ini, peneliti 
mencari penelitian terdahulu yang relevan guna mendukung sasaran penelitian ini. 
penelitian yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini adalah: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Eshi Ismayaningrum (2016) yang 
berjudul “Efektivitas Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan Dalam 
Menanamkan Pendidikan Karakter Di SMK Negeri 1 Bukateja, Kecamatan 
Bukateja, Kabupaten Purbalingga”.  Menurut penelitian ini, nilai-nilai karakter 





didasarkan pada Trisatya dan Dasadarma Pramuka. Selain itu, ekstrakurikuler 
kepramukaan dinyatakan efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter melalui 
setiap kegiatannya melalui hasil ukuran efektivitas yakni, ketepatan sasaran 
program, pelaksanaan program, dan pemantauan program. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Moh. Imam Mukhlis (2016) yang 
berjudul “Implementasi Kegiatan Pramuka dalam Membentuk Karakter Disiplin 
Siswa Anggota Gerakan Pramuka di Sekolah Dasar Negeri Sukun 3 Malang”. 
Menurut penelitian ini, terdapat beberapa metode untuk membentuk karakter 
disiplin yaitu penerapan reward dan punishment, perintah dan arahan secara 
langsung, serta pengkondisian pada setiap tindakan. Implementasi kegiatan 
pramuka dalam membentuk karakter disiplin siswa telah berjalan sebagaimana 
diharapkan. Hal itu dibuktikan dengan tercapainya 4 indikator kedisiplinan, yaitu 
kedisiplinan dalam proses pembelajaran, kedisiplinan dalam menghadapi godaan 
untuk menunda pekerjaan, disiplin dalam kemandirian siswa dan disiplin dalam 
menjaga kondisi fisiknya. 
C. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan yang akan diungkapkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana implementasi pembentukan karakter dalam perencanaan kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri 1 Kwaren? 
2. Bagaimana implementasi pembentukan karakter dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri 1 Kwaren? 
3. Bagaimana implementasi pembentukan  karakter dalam evaluasi kegiatan 









A. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan klasifikasi, ditinjau dari pendekatanya penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2013:15) metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik 
pengumpulan data dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi.  
Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif yang 
berupa penelitian dengan metode pendekatan studi kasus (case study). Penelitian 
ini memusatkan secara intensif pada satu obyek tertentu yang mempelajarinya 
sebagai suatu kasus. Data studi kasus diperoleh dari semua pihak yang 
bersangkutan, dengan kata lain dalam studi ini dikumpulkan berbagai sumber. 
Pada penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif dikarenakan data yang 
diperoleh berupa informasi-informasi dan pendapat yang dikumpulkan oleh 
peneliti dengan mengkaji perspektif partisipan dengan bentuk strategi interaktif 
yaitu dengan observasi langsung, observasi partisipatif, wawancara mendalam, 





kepramukaan dalam pembentukan karakter untuk siswa di SD Negeri 1 Kwaren 
ini.  
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SD N 1 Kwaren yang beralamat di Dukuh 
Kalangan, Desa Kwaren, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten. Penelitian 
dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus 2017 sampai dengan 4 November 2017. 
C. Sumber Data Penelitian 
Arikunto (2002:107) menjelaskan mengenai subjek penelitian sebagai 
sumber data yang dapt memberikan data berupa jawaban lisan, melalui 
wawancara atau jawab tertulis. Penentuan subjek penelitian ini menggunakan 
teknik purposive yaitu penentuan subjek penelitian dengan kriteria atau 
pertimbangan tertentu. Pemilihan subjek penelitian berdasarkan: 1) seorang 
pimpinan tertinggi dalam kepramukaan di gugus depan sekaligus pembuat 
kebijakan yaitu kepala sekolah 2) subjek mempersiapkan dan menjalankan 
program kegiatan yaitu pembina pramuka 3) subjek adalah pelaksana kebijakan 
dan program yaitu peserta didik. Berdasarkan kriteria tersebut maka subjek 
penelitian yang dipilih sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah sebagai subjek penelitian yang dipilih untuk mendapatkan 
informasi mengenai kebijakan dan perencanaan tentang pelaksanaan 







2. Pembina Pramuka 
Pembina Pramuka sebagai subjek penelitian yang dipilih guna mendapatkan 
informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan kegiatan 
ekstrakurikuler wajib kepramukaan di SD Negeri 1 Kwaren. 
3. Peserta Didik 
Peserta didik yang dipilih secara acak dari kelas VI sebagai subjek 
penelitian selanjutnya guna mendapatkan informasi tentang proses pelaksanaan 
dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler wajib kepramukaan di SD Negeri 1 Kwaren 
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan 
lapangan agar penelitia memperoleh gambaran yang lebih luas tentang 
permasalahan yang diteliti. Menurut Widoyoko (2015: 46), pengumpulan data 
pada metode observasi ini dengan mengamati secara visual gejala yang diamati 
serta menginterpretasikan hasil pengamatan tersebut dalam bentuk catatan 
sehingga validitas data sangat tergantung pada kemampuan observer. Adapun 
observasi dilakukan pada saat kegiatan kepramukaan berlangsung. Observasi 
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengobservasi pelaksanaan ekstrakurikuler 
pramuka di SD N 1 Kwaren. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab atau dialog secara lisan 
antara pewancara dengan responden atau orang yang dibutuhkan oleh peneliti.  





dengan subjek penelitian yaitu kepala sekolah, pembina pramuka, dan peserta 
didik. Teknik wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah wawancara 
umum yang terarah. 
3. Studi Dokumetasi 
Metode ini digunakan untuk mengumpilkan data yang sudah tersedia dalam 
catatan dokumen, seperti konsep teori yang berkaitan dengan variable yang 
diteliti, indeks prestasi, jumlah anak, jumlah mahasiswa, dan lainya. Widoyoko 
(2015: 50). Dokumentasi penelitian ini didapat dari materi kepramukaan, jadwal 
pelaksanaan kepramukaan, foto atau video kepramukaan, struktur organisasi, 
sarana dan prasarana, status pendidikan kepramukaan sebagai program 
ekstrakurikuler wajib dan berkas-berkas penunjang lainya. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 
Trianggulasi, dimana peneliti mengumpulkan data menggunakan teknik yang 
berbeda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Sugiyono (2013: 330). 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi. 
Instrumen penelitian pada penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. 
Menurut Sugiyono (2013:306) Peneliti kualitatif sebagai human instrument, 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 
data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Instrumen penelitian ini dibuat 
berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 





observasi, pedoman wawancara dan panduan studi dokumentasi. Adapun kisi-kisi 
untuk panduan observasi ini bersumber dari Buku Panduan Teknis Kegiatan 
Ekstrakurikuler di Sekolah Dasar yang disusun oleh Kemendikbud. Kisi-kisi 
pedoman wawancara, dan panduan studi dokumentasi terlampir. 
E. Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini uji keabsahan data yang digunakan adalah dengan uji 
kredibilitas. Ada beberapa macam uji kredibilitas namun peneliti menggunakan 
metode trianggulasi yaitu trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik. Sugiyono 
(2013:373) menerangkan bahwa trianggulasi sumber dalam hal ini pengujian 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber, untuk mengetahui sejauh mana implementasi 
ekstrakurikuler kepramukaan dapat membentuk karakter siswa SD Negeri 1 
Kwaren dengan sumber informasi utama adalah kepala sekolah sedangkan sumber 
data pendukungnya adalah pembina pramuka dan beberapa peserta didik di SD 
Negeri 1 Kwaren. Model trianggulasi sumber dalam penelitian ini dapat 
digambarkan dengan bagan sebagai berikut: 
 
Kepala Sekolah    Pembina Pramuka 
 
 
       Peserta Didik 






Trianggulasi teknik dalam hal ini peneliti menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. Sugiyono (2013:373). Peneliti ingin mengetahui 
implementasi ekstrakurikuler kepramukaan dalam pembentukan karakter 
siswa SD Negeri 1 Kwaren dengan teknik pengumpulan data observasi, 
wawancara dan studi dokumentasi. Bila data yang dihasilkan dalam penelitian 
berbeda dari tiga teknik tadi maka peneliti harus melakukan diskusi lebih 
lanjut pada sumber data untuk memastikan kebenaran datanya. Model 
trianggulasi teknik dalam penelitian ini dapat digambarkan dengan bagan 
sebagai berikut: 
Observasi    Wawancara 
 
     Studi Dokumentasi 
Gambar 3. Trianggulasi teknik pengumpulan data 
 
F. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 
Sugiyono (2013:336). Untuk analisis selama dilapangan peneliti 
menggunakan analisis model Miles dan Huberman. Aktivitas yang terdapat 
dalam analisis data yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data 






1. Reduksi data (data reduction) 
Dalam penelitian ini data yang akan direduksi berasal dari hasil wawancara, 
observasi, dan studi dokumentasi. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Sugiyono (2013:338). 
2. Penyajian data (data display) 
Penyajian data dilakukan dengan cara menguraikan dan membahas hasil 
penelitian pada masing-masing permasalahan secara objektif. Penyajian data 
bisa berupa uraian singkat, bagan, flowchart dan sejenisnya. 
3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification) 
Setelah data disajikan dalam bentuk uraian, bagan, flowchart atau sejenisnya, 
maka data kualitatif ini ditarik kesimpulan dan verifikasinya. Pengambilan 
kesimpulan dilakukan dengan cara mengkaji kembali reduksi data dan 
penyajian data sebelumnya agar kesimpulan yang diambil tidak menyimpang 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Sebelum memaparkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti akan 
memaparkan deskripsi setting tempat penelitian terlebih dahulu. Tujuannya 
adalah untuk memaparkan profil dan mengetahui gambaran umum dari lokasi 
yang menjadi tempat penelitian dari peneliti. 
1. Profil Singkat SD Negeri 1 Kwaren 
SD Negeri 1 Kwaren sudah berdiri sejak tahun 1965 atas swadaya dari 
masyarakat dan desa. Untuk ijin operasional sekolah resmi dibuka pada 
tanggal 1 Juli 1965. Jadi sekolah ini berdiri sudah sekitar 52 tahun. Sekolah 
ini dibangun diatas tanah kas desa seluas 2200 meter persegi. SD Negeri 1 
Kwaren beralamat di Dukuh Kalangan, Desa Kwaren, Kecamatan Ngawen, 
Kabupaten Klaten. 
Tahun pelajaran 2017/2018 ini, sekolah ini memiliki jumlah siswa 
sebanyak 165 orang dari kelas I sampai dengan kelas VI. Siswa di sekolah ini 
tidak hanya berasal dari warga yang bertempat tinggal di sekitar sekolah saja 
tetapi ada yang berasal dari kecamatan lain juga sehingga harus diantar 
jemput orang tua saat berangkat maupun pulang sekolah.  
Sekolah ini diasuh dan dibina oleh 11 orang tenaga pendidik dan 1 
orang penjaga sekolah yang membantu mengawasi anak-anak selama 
kegiatan sekolah maupun kegiatan ekstrakurikuler. Semua tenaga pendidik di 





orang guru kelas, 1 guru agama Islam, 1 guru agama Kristen, 1 guru 
Olahraga, dan 1 guru Bahasa Inggris. 
Selain itu, SD Negeri 1 Kwaren juga memiliki visi dan misi sekolah 
sebagai berikut: 
Visi 
Mengembangkan siswa yang taqwa, cerdas, berprestasi, terampil, 
tanggung jawab, dan berbudi luhur. 
Misi 
Menumbuhkembangkan penghayatan agama, iklim sekolah, yang 
kondusif, manajemen yang transparan dan terbuka, pembelajaran yang 
efektif dan kerjasama masyarakat. 
2. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian mengenai implementasi ekstrakurikuler pramuka dalam 
pembentukan karakter siswa SD Negeri 1 Kwaren ini diperoleh melalui 
wawancara langsung kepada kepala sekolah, pembina, dan beberapa siswa 
kelas 4 dan 5. Selain dengan wawancara, hasil penelitian ini diperoleh dengan 
observasi ke sekolah dan melakukan studi dokumentasi terkait pelaksanaan 
pramuka di sekolah.  
Penyajian hasil penelitian ini akan dikelompokkan menjadi 3 kelompok, 
yaitu: (1) Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler, (2) Pelaksanaan Kegiatan 







a. Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Sebelum melakukan suatu kegiatan atau program, langkah paling awal yang 
harus di lakukan adalah melakukan perancangan kegiatan. Pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di SD sebelumnya pasti ada perancangan, tentang waktu 
pelaksanaan, yang akan menjadi membina, pembiayaannya, dan lain-lain. 
Termasuk juga mengkaji tujuan dan target diadakannya ekstrakurikuler tersbebut, 
sebagai wadah menyalurkan bakat dan minat siswa. 
Secara keseluruhan, semua kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri 1 Kwaren 
ini sudah dirancang beberapa tahun sebelumnya bahkan dirancang sejak 
kepemimpinan kepala sekolah yang lama. Jadi kepala sekolah yang sekarang 
hanya melanjutkan dan memperbaiki program yang sudah dirancang sebelumnya 
dan melakukan pengkajian melalui rapat sebelum awal tahun pelajaran dimulai, 
apakah di tahun ini kegiatan ekstrakurikuler bisa diadakan seperti tahun 
sebelumnya? atau perlu ada perubahan. Rapat ini tidak hanya membahas tentang 
masalah ekstrakurikuler juga, tetapi membahas pembagian untuk guru kelas dan 
guru pendamping ekstrakurikulernya.  
Hal tersebut dipertegas oleh Kepala Sekolah (Hasil Wawancara dengan Kepala 
Sekolah) yaitu: 
Kegiatan ekstrakurikuler sebenarnya sudah dirancang lama bahkan sejak 
saya belum jadi kepala sekolah disini. Namun setiap sebelum tahun ajaran 
baru dimulai akan ada rapat untuk mengkaji ulang kegiatan ekstrakurikuler 
apa saja yang akan diberikan di sekolah ini. Rapat perancangan 
ekstrakurikuler di setiap sebelum tahun ajaran ini sekaligus pembagian guru 
kelas dan Pembina ekstrakurikuler. Terus untuk tahun ini kami 
menghilangkan ekstrakurikuler tari dan rebana mbak karena ada beberapa 






Pada hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
di SD Negeri 1 Kwaren memang sudah dirancang dengan baik beberapa tahun 
sebelumnya. Namun setiap tahun selalu ada pengkajian dan penyempurnaan 
terhadap kegiatan ekstrakurikulernya terkait pengadaan ekstrakurikuler apa saja 
yang diadakan di sekolah, waktu pelaksanaan, pembiayaan, Pembina 
ekstrakurikulernya, pembiayaan ekstrakurikulernya, peserta didik yang akan 
mengikuti ekstrakurikuler, dan lain-lain. 
Pada tahun sebelumnya di sekolah ini terdapat ekstrakurikuler tari, namun 
karena ada beberapa pertimbangan akhirnya ekstrakurikuler tari dan rebana 
ditiadakan. Ekstrakurikuler yang masih bertahan di sekolah ini ada ekstrakurikuler 
pramuka, komputer, PMR, pembinaan prestasi olahraga dan Agama Islam. 
Hal tersebut diperkuat oleh Pembina Ekstrakurikuler (Hasil Wawancara dengan 
Pembina) yakni: 
Seperti yang sudah dijelaskan bu kepala sebelumnya, memang untuk 
kegiatan ekstrakurikuler sebenarnya sudah dirancang sejak lama. Namun 
setiap sebelum tahun ajaran baru dimulai tetap ada rapat untuk 
mempersiapkan kegiatan ekstrakurikuler apa saja yang akan diberikan di 
sekolah ini pada tahun pelajaran ini. Rapat perancangan ekstrakurikuler juga 
sekaligus pembagian guru kelas dan Pembina ekstrakurikuler. Untuk tahun 
ini hanya ada ekstrakurikuler pramuka, komputer, Agama Islam, PMR, dan 
pembinaan prestasi olehraga saja yang diadakan oleh sekolah. 
Ekstrakurikuler tari dan juga rebana ditiadakan mengingat ada beberapa hal 
yang menjadi pertimbangan kami untuk meniadakan ekstrakurikuler 
tersebut. (WC-AA.1, 06/10/2017) 
` 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan Pembina tersebut, 
diketahui bahwa tahun ini sekolah mengurangi jumlah ekstrakurikuler yang 
diadakan dikarenakan ada beberapa pertimbangan tertentu. Sehingga kini sekolah 





kegiatan pramuka lalu ekstrakurikuler komputer, agama Islam, PMR, dan 
pembinaan prestasi olahraga adalah ekstrakurikuler pilihan. 
Untuk perancangan kegiatan ekstrakurikuler, kepala sekolah, semua guru 
dan komite sekolah terlibat sebagai pihak yang mengusulkan, memberikan 
pendapat, menentukan kebijakan bersama, dan menjalankan program 
ekstrakurikuler tersebut. Dalam rapat perencanaan, kepala sekolah selalu 
memberikan kebebasan kepada guru-guru dan komite sekolah untuk 
menyampaikan pendapatnya dan usulannya untuk kemajuan kegiatan di sekolah.  
Hal tersebut dipertegas oleh Kepala Sekolah (Hasil Wawancara dengan Kepala 
Sekolah) yaitu: 
Yang terlibat dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler ini adalah semua 
guru, kepala sekolah dan komite sekolah mbak. Kalau Pembina tidak 
dilibatkan dalam perencanaan ini. Saya selalu selalu memberikan kebebasan 
kepada guru-guru maupun komite untuk menyampaikan pendapatnya dan 
usulannya untuk kemajuan kegiatan di sekolah mbak. Demokrasi istilahnya 
kan. Karena menurut saya pribadi, pertanggungjawaban sekolah terhadap 
perkembangan siswa tidak hanya di tangan kepala sekolah namun juga 
segala unsur yang ada di sekolah agar siswa tidak hanya baik dalam bidang 
akademis saja tetapi juga religi dan akhlaknya. (WC-TI.2, 05/10/2017) 
 
Terkadang kepala sekolah juga meminta pertimbangan kepada guru-guru 
untuk memutuskan suatu permasalahan yang terjadi disekolah kira-kira 
bagaimana jalan keluar yang terbaik. Sinergi antara kepala sekolah, guru, dan 
komite sekolah terjadi sangat baik di sekolah ini. Segala hal terkait perkembangan 
siswa-siswi sangat diperhatikan bersama, mendidik siswa-siswi agar tidak hanya 
baik dalam akademis tetapi juga religi dan akhlaknya. Kekurangannya disini 
hanya pihak Pembina luar tidak dilibatkan dalam perencanaan kegiatan 





Seperti pernyataan dari Pembina Pramuka (Wawancara dengan Pembina Pramuka, 
yaitu: 
Semua guru, kepala sekolah dan komite sekolah mbak. Kalau saya sebagai 
Pembina yang berasal dari luar sekolahan tidak mengikuti agenda 
perencanaan ekstrakurikuler tersebut. Bisa dikatakan perencanaan kegiatan 
ekstrakurikuler keseluruhan dilakukan hanya oleh internal sekolah saja. 
Namun dalam setiap ekstrakurikuler yang direncanakan selalu diselipkan 
pendidikan karakter. Bisa dilihat mbak jika sekolah ini memang begitu 
mengedepankan akademis, religi, dan akhlak peserta didik. (WC-AA.2, 
06/10/2017) 
 
Rapat ini dibuktikan dengan adanya dokumentasi berupa foto pelaksanaan 
rapat pada gambar 4. Rapat ini dihadiri oleh kepala sekolah, komite sekolah, dan 
semua guru yang mengajar di SD Negeri 1 Kwaren. Menurut bukti dokumentasi, 
saat rapat biasanya tidak ada penulisan pada buku notulensi khusus, tiap-tiap guru 
memiliki buku notulensi masing-masing untuk mecatat setiap hasil rapat. Namun 









Selain dokumentasi foto, rapat ini juga dibuktikan dengan adanya daftar 
hadir pada gambar 5. Rapat dihadiri 11 orang dari 12 orang yang diundang, ada 
salah satu guru tidak hadir.  
 
 
Setelah melakukan perancangan program untuk tiap ekstrakurikuler, 
dilakukanlah perencanaan program untuk ekstrakurikuler pramuka, kegiatan-
kegiatan apa saja yang akan dilaksanakan oleh ekstrakurikuler pramuka selama 
satu tahun pelajaran ini. Ini juga dimaksudkan untuk memperhitungkan anggaran 
yang akan dipakai selama kegiatan pramuka berlangsung termasuk juga sumber 
dari anggaran dana untuk melaksanakan kegiatan.  
Perencanaan program kerja gugus depan seyogyanya dibahas dalam sebuah 
musyawarah gugus depan yang diadakan setiap tiga tahun sekali. Musyawarah 
gugus depan merupakan forum tertinggi gerakan pramuka di gugus depan. Peserta 
dari musyawarah gugus depan adalah majelis pembimbing gugus depan (kepala 
sekolah), pembina gugus depan, dan perwakilan peserta gugus depan.  





Namun untuk gugus depan SD Negeri 1 Kwaren sendiri, musyawarah gugus 
depan tidak dilaksanakan. Dikarenakan kurangnya pengetahuan akan bagaimana 
pelaksanaan musyawarah gugus depan itu sendiri dan waktu pelaksanaan gugus 
depan yang belum bisa terjadwalkan. 
Seperti yang dipaparkan oleh peserta didik (Hasil Wawancara dengan Peserta 
Didik) yaitu: 
Tidak kak, setahu saya tidak ada kegiatan musyawarah seperti itu kak. (WC-
MF.1,13/10/2017) 
 
Pernyataan yang hampir sama juga disampaikan oleh Kepala Sekolah (Hasil 
Wawancara dengan Kepala Sekolah) yaitu: 
Kebetulan di sekolah ini tidak ada musyawarah gugus depan mbak. Selain 
karena tidak tahu tata cara pelaksanaannya, sulit juga mencari waktu untuk 
pelaksanaannya. Untuk perencanaan tentang kegiatan pramuka selama 1 
tahun pelajaran dilakukan internal oleh Pembina pramukanya. (WC-TI.3, 
05/10/2017) 
 
Pada hasil wawancara dengan siswa dan kepala sekolah tersebut, dapat 
diketahui bahwa gugus depan SD Negeri 1 Kwaren belum melaksanakan 
musyawarah gugus depan sesuai dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 
Tangga Gerakan Pramuka hasil Musyawarah Nasional Tahun 2013. Jadi masalah 
program kegiatan ekstrakurikuler pramuka tidak dibahas dan diputuskan melalui 
musyawarah gugus depan namun hanya melalui rapat internal antara pembina 
ekstrakurikuler pramukanya saja.  
Hal tersebut dipertegas oleh Pembina Pramuka (Hasil Wawancara dengan 
Pembina) yaitu: 
Untuk program kerja kami tidak membahasnya di musyawarah gugus depan 
mbak. Selama ini pun saya belum pernah melihat ada pelaksanaan 





program kerja hanya dilakukan internal oleh pembina pramuka. Namun 
hasilnya tetap akan di share kepada kepala sekolah dan guru-guru lain. 
(WC-AA.3, 06/10/2017) 
 
Untuk pelaksanaan rapat internal pembina sendiri biasanya dilakukan sesuai 
kesepakatan antar pembina. Pihak-pihak yang terlibat dalam rapat ini biasanya 
hanya pembina, dan guru pendamping ekstrakurikuler pramuka. Peserta didik 
tidak dilibatkan dan otomatis tidak memiliki hak suara dalam rapat tersebut. 
Seperti yang dipaparkan oleh peserta didik (Hasil Wawancara dengan Peserta 
Didik) yaitu: 
Tidak kak, kan kegiatannya yang itu tidak ada. Tapi kalau musyawarah 
sama regu pasti boleh. (WC-MF.2, 13/10/2017) 
 
 Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh pembina. Hanya pihak 
pembina saja yang terlibat dalam rapat. Pada pelaksanaan rapat, tidak ada 
pembatasan yang berhak dan tidak berhak mengajukan pendapat dan aspirasinya. 
Semua pihak yang hadir dalam rapat memiliki hak yang sama memberikan 
pendapat.  
Untuk peserta didik tidak dilibatkan dalam rapat ini mbak. Karena 
musyawarah ini dilaksanakan oleh Pembina-Pembina pramuka, saya rasa 
pasti diadakan secara demokratis ya mbak. siapapun berhak memberikan 
pendapatnya. (WC-TI.4, 05/10/2017) 
 
Hal itu juga diperkuat dengan pernyataan dari Pembina Pramuka (Hasil 
Wawancara dengan Pembina) yaitu: 
Untuk hak suara ya semua orang yang datang dalam rapat program kerja 
memiliki hak suara yang sama mbak. Kalau peserta didik memang tidak 
dilibatkan karena masih terlalu kecil. Semua berhak menyampaikan 
pendapat dan aspirasinya untuk program kerja ini. Seperti yang diajarkan 
dalam pendidikan karakter di kepramukaan, yang tercantum pada dasadarma 






Seperti hasil pengamatan dari peneliti, tidak ada pelaksanaan musyawarah 
gugus depan di SD N 1 Kwaren ini dikarenakan memang pramuka di sekolah 
dasar belum sampai sedetail pramuka di SMP atau SMA. Pelaksanaan pramuka di 
gugus depan SD sebatas pengenalan saja. Selain itu alasan lain tidak diadakannya 
musyawarah gugus depan adalah karena tidak mengetahui tata cara 
pelaksanaannya jika dilakukan di SD dan susah mencari waktu luang untuk 
melaksanakannya. 
Sementara itu untuk pelaksanaan rapat internal dari pembina, tidak ada 
jadwal yang di khususkan untuk pelaksanaan rapat musyawarah program kerja 
ekstrakurikuler pramuka ini. Rapat dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan dari 
masing-masing pembina.  
Seperti pernyataan dari Kepala Sekolah (Hasil Wawancara Kepala Sekolah) yaitu: 
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya ya mbak, karena di sekolah ini 
tidak ada musyawarah gugus depan maka waktu untuk pelaksanaan 
musyawarah pembahasan program kerja oleh Pembina dilakukan sesuai 
kesepakatan antar masing-masing Pembina pramukanya. (WC-TI.5, 
05/10/2017) 
 
Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Pembina pramukanya. Sesuai 
kesepakatan biasanya rapat ini dilakukan sebelum tahun ajaran baru dimulai 
bahkan terkadang hampir mendekati jadwal masuk sekolah. Rata-rata setiap tahun 
program kerja yang dijalankan oleh sekolah itu sama, kecuali jika ada acara 
mendadak seperti mewakili sekolah pada lomba pramuka tingkat kecamatan atau 
lomba pesta siaga mewakili kecamatan. Biasanya, akan ada sedikit perubahan 





Hal tersebut dipertegas oleh Pembina Pramuka (Hasil Wawancara dengan 
Pembina) yaitu: 
Rapatnya sih diadakan sesuai kesepakatan kami. Kesepakatannya itu 
biasanya rapat dilakukan sebelum tahun ajaran baru mbak. Hampir 
mendekati masuk sekolah lagi. Wong tiap tahun program kerjanya hampir 
sama, kecuali mau ada event atau lomba. Pasti ada perubahan untuk 
pelaksanaan kegiatannya dan materi yang diberikan mbak. (WC-AA.5, 
06/10/2017) 
 
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dan Pembina diatas dapat 
disimpulkan bahwa meskipun seharusnya pembahasan program kerja gugus depan 
itu dilaksanakan dalam musyawarah gugus depan, namun karena beberapa hal 
kegiatan tersebut tidak dapat terlaksana. Sebagai gantinya dilaksanakanlah rapat 
internal bagi para Pembina sebagai wahana pembahasan program kerja gugus 
depan tersebut. Untuk peserta didik, karena tidak dilibatkan dalam rapat, mereka 
tidak tahu waktu pelaksanaan rapat. 
Seperti yang disampaikan oleh peserta didik (Hasil wawancara dengan peserta 
didik) 
Saya tidak tahu dilakukannya kapan kak, karena tidak pernah diajak. (WC-
MF.3, 13/10/2017) 
 
Membahas program kerja ekstrakurikuler pramuka, pastinya tidak lepas dari 
pendidikan karakter apalagi saat ini sedang gencar-gencarnya pembahasan tentang 
terintegrasinya pramuka ke dalam kurikulum 2013, dikarenakan pramuka 
dianggap sebagai wadah dan pasangan yang tepat bagi pendidikan intrakurikuler 
dalam membentuk karakter dan kepribadian anak terutama anak-anak di sekolah 
dasar yang notabene seluruh pembentukan jati diri seorang anak itu dimulai dari 





masuk ke dalam jadwal pelajaran namun masih terpisah menjadi kegiatan 
ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh seluruh peserta didik yang sudah 
memasuki usia peserta didik pramuka. 
Program kerja ekstrakurikuler kepramukaan yang dibentuk oleh pembina 
tidak jauh dari konsep pendidikan karakter seperti yang dicanangkan dalam 
kurikulum 2013 karena saat ini pramuka sudah terintegrasi ke dalam kurikulum 
2013. Selain melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka, untuk penanaman 
pendidikan karakter di SD Negeri 1 Kwaren juga melalui kegiatan sehari-hari di 
sekolah contohnya sholat berjamaah, menyanyikan lagu-lagu nasional, menjenguk 
teman sakit, dan lain-lain.  
Seperti pernyataan yang disampaikan oleh Kepala Sekolah (Hasil Wawancara 
dengan Kepala Sekolah) yaitu: 
Pastinya sesuai visi dan misi dari sekolah ya mbak, dan bersinergi dengan 
kurikulum 2013 yang mengutamakan pendidikan karakter pada anak, untuk 
itu sekolah punya beberapa program penanaman pendidikan karakter, 
diantaranya lewat program ekstrakurikuler pramuka yang menanamkan 
karakter disiplin, tanggung jawab, jujur, mandiri, cinta tanah air dan 
sebagainya. Lalu kegiatan sehari-hari di sekolah ada sholat berjamaah 
menanamkan karakter religius, masuk kelas berbaris dulu menanamkan 
kedisplinan, menyanyikan lagu Indonesia Raya dan lagu wajib nasional 
untuk menanamkan rasa cinta tanah air, menjenguk teman yang sakit 
menanamkan empati dan kesetiakawanan, dan juga ziarah ke tempat 
orangtua siswa yang meninggal, dan lain-lain. (WC-TI.6, 05/10/2017) 
 
Hal tersebut juga hampir sama dengan pernyataan peserta didik (Hasil wawancara 
dengan Peserta didik) 
Sholat berjamaah pas dhuhur kak, terus kalau mau masuk kelas berbaris 
dulu, menyanyikan lagu Indonesia Raya dan lagu wajib nasional sebelum 
pelajaran dimulai, dan menjenguk teman yang sedang sakit. Pas pramuka ya 






Di SD Negeri 1 Kwaren memang kental pendidikan karakternya. Seluruh 
unsur di sekolah melaksanakan program pendidikan karakter tersebut dengan 
tertib dan baik. Bahkan anak-anak sangat antusias mengikuti setiap program 
tersebut. Sesuai dengan pernyataan kepala sekolah,  program yang dijalankan 
tersebut disesuaikan dengan visi dan misi yang sekolah miliki, yaitu sekolah dapat 
mengembangkan siswa yang taqwa, cerdas, berprestasi, terampil, tanggung jawab, 
dan berbudi luhur juga menumbuhkembangkan penghayatan agama, iklim 
sekolah, yang kondusif, manajemen yang transparan dan terbuka, pembelajaran 
yang efektif dan kerjasama yang baik dengan masyarakat. 
Hal tersebut dipertegas oleh Pembina Pramuka (Hasil Wawancara dengan 
Pembina) yaitu: 
Sekata dengan bu kepala ya mbak, program pendidikan karakter di sekolah 
ini pastinya dijalankan sesuai dengan visi dan misi dari sekolah. Pendidikan 
karakter di sekolah ini dijalankan melalui program ekstrakurikuler. Kalau di 
pramuka kita ingin menanamkan karakter disiplin, berani, tangkas, tanggung 
jawab, mandiri, cinta tanah air, jujur dan masih banyak yang lain. Lalu kalau 
penanaman dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, bu kepala yang lebih 
mengetahui mbak. (WC-AA.6, 06/10/2017) 
 
Program-program yang dilaksanakan oleh sekolah tentunya memiliki tujuan 
yang akan dicapai yaitu siswa-siswa memiliki karakter atau kepribadian yang 
baik. Dalam hal ini, pendidikan karakter berusaha ditanamkan melalui 
ekstrakurikuler kepramukaan yang mana ekstrakurikuler kepramukaan memiliki 
tujuan untuk membentuk siswa-siswa yang memiliki karakter baik dan berbudi 
luhur selaras dengan tujuan pendidikan dan visi misi dari SD Negeri 1 Kwaren.  
Seperti pernyataan yang disampaikan oleh Kepala Sekolah (Hasil Wawancara 





Ya nilai kepribadian anak, kedisiplinan, cinta tanah air, taat beragama, 
terutama kan kepribadian anak untuk mencetak anak-anak yang bener-bener 
memiliki sikap kejujuran baik ketika dalam ekstrakurikuler pramuka, 
kegiatan sehari-hari dirumah dan kegiatan sehari-hari disekolah. Sekolah 
sangat merasa bertanggungjawab terhadap perkembangan anak-anak mbak, 
karena orang tua mereka kan sudah mempercayakan pendidikan anak-anak 
mereka ke sekolah ini. Jadi sebisa mungkin sekolah memberikan pelayanan 
yang terbaik. Saya percaya, ketika anak-anak memiliki akhlak yang baik 
maka akademis akan mengikuti baik pula. (WC-TI.7, 05/10/2017) 
 
Sekolah ini begitu memperhatikan pendidikan karakter bagi siswa-siswinya. 
Pihak sekolah benar-benar ingin mewujudkan visi dan misi yang dimiliki oleh 
sekolah. Bagi sekolah, akhlak dan karakter anak adalah hal yang utama sebelum 
prestasi akademis. Prestasi akademis akan mengikuti menjadi baik ketika akhlak 
dan karakter yang dimiliki anak juga baik. Rasa tanggung jawab terhadap sekolah 
terhadap perkembangan pribadi siswa-siswi sangat besar. Hal tersebut dipertegas 
oleh Pembina Pramuka (Hasil Wawancara dengan Pembina Pramuka) yaitu: 
Kalau untuk kepramukaan, semua nilai karakter yang baik pasti berusaha 
ditanamkan mbak. Tapi yang paling mencolok ditanamkan adalah karakter 
disiplin, kejujuran, kebaikan, toleransi, tolong-menolong, keberanian, 
tanggung jawab dan lain-lain sesuai yang tercantum di dalam dasa darma 
pramuka mbak, semuanya berusaha untuk ditanamkan. Intinya tidak hanya 
bidang akademis yang ditingkatkan mbak, tapi juga karakter dari peserta 
didik juga diperhatikan dengan baik. Salah satu penerapannya melalui 
kantin kejujuran yang di sekolah mbak. (WC-AA.7, 06/10/2017) 
 
Hal yang hampir sama juga disampaikan oleh peserta didik (Hasil Wawancara 
dengan Peserta Didik): 
Disiplin kak, jujur, pemberani, tanggung jawab, tolong menolong sama 
teman, rajin terus gak boleh bertengkar sama temen. Sama sabar juga kak, 
soalnya kakak pembina juga sabar dan enggak galak waktu mengajar. (WC-
MF.5, 13/10/2017) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa di SD 





sangat diutamakan selain bidang akademisnya karena sekolah sadar akan 
tanggung jawabnya untuk mendidik dengan baik putra-putri yang di sekolahkan 
disana. Sekolah berusaha agar anak tidak hanya cerdas dalam pelajaran saja 
namun memiliki budi pekerti dan karakter yang luhur sesuai dengan visi misi 
yang dimiliki oleh sekolah.  
b. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Ekstrakurikuler kepramukaan sendiri merupakan ekstrakurikuler wajib di 
SD Negeri 1 Kwaren. Selain itu, juga merupakan salah satu ekstrakurikuler 
unggulan di sekolah ini. Untuk itu kegiatan kepramukaan sangat didukung dan 
difasilitasi dengan baik di sini. Bahkan sekolah ini tidak main-main dalam urusan 
pembinaan ekstrakurikuler kepramukaannya. SD Negeri 1 Kwaren mendatangkan 
pembina pramuka dari luar sekolah. Kebijakan ini sudah dilaksanakan beberapa 
tahun terakhir. 
Sebelumnya ekstrakurikuler pramuka di sekolah ini dipegang oleh guru 
internal sekolah. Namun seiring berjalannya waktu pembinaan di sekolah ini 
berganti pada pembina dari luar sekolah, selain karena faktor ingin membuat 
anak-anak merasa fresh dalam menerima ilmu, faktor kesibukan dari guru-guru 
internal di sekolah dan tidak semua guru menguasai ilmu kepramukaan, 
didatangkanlah pembina dari luar sekolah. 
Awal mula masih dipegang oleh pembina dari dalam sekolah dan pembina 
dari luar sekolah. Lalu pramuka di sekolah ini sempat vakum karena pembina dari 
sekolah dan luar sekolah ini memiliki kesibukan masing-masing sehingga 





dari Racana Universitas Widya Dharma Klaten 2 orang pembina, 1 putra dan 1 
putri. Namun itu juga tidak berlangsung lama. Hanya sekitar 6 bulan saja sekolah 
ini dibina oleh Racana dari Universitas Widya Dharma dan sekarang dibina oleh 
kakak dari DKC Kwarcab Klaten.  
Seperti pernyataan dari Pembina Pramuka (Hasil Wawancara dengan Pembina 
Pramuka) yaitu: 
Menurut cerita dari Kepala Sekolah, sebelumnya pembina pramuka di 
sekolah ini memakai guru sekolah ini sendiri, lalu berganti dibina oleh kaka-
kakak dari Racana Universitas Widya Dharma 6 bulanan. Tetapi sekarang 
pramukanya dibina oleh kakak-kakak dari DKC Kwarcab Klaten dan sudah 
berlangsung selama 2 tahun ini mbak. (WC-AA.8, 05/10/2017) 
 
Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan peserta didik (Hasil Wawancara dengan 
Peserta Didik) 
Bukan kak, pembinanya dari luar sekolah ini. Kakak DKC Klaten kalau gak 
salah. Datangnya pas saat hari jumat ada kegiatan pramuka saja. (WC-MF.6, 
13/10/2017) 
 
Saat ini pembinaan ekstrakurikuler kepramukaan diampu oleh kakak dari 
DKC Kwartir Cabang Klaten. Kegiatan pramuka dibina oleh 2 orang pembina 
putri. Kedua pembina putri ini sudah menempuh KMD atau kursus mahir dasar 
yaitu pelatihan yang diperuntukkan bagi calon-calon pembina gugus depan. 
Meskipun mengambil pembina dari luar, sekolah tidak sembarang memilih orang. 
Paling tidak pembina sudah memiliki sertifikat resmi menjadi pembina pramuka 
untuk gugus depan. 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Kepala Sekolah  (Hasil Wawancara 





Sebelumnya pembina pramuka di sekolah ini memakai guru sekolah ini 
sendiri, namun seiring perjalanan waktu, banyak kesibukan dari guru-guru 
intern sekolah maka pembina pramuka diambil dari pihak luar. Pramuka 
sekolah ini sempat dibina kakak-kakak dari Racana Universitas Widya 
Dharma. Namun sekarang dibina oleh kakak-kakak dari DKC Kwarcab 
Klaten yang sudah memiliki sertifikat KMD (Kursus Mahir Dasar) 
Pembina. (WC-TI.8, 05/10/2017) 
 
Sementara itu menurut hasil pengamatan hari jum’at tanggal 6 Oktober 
2017, pelaksanaan kegiatan pramuka di SD N 1 Kwaren ini berjalan cukup sesuai 
dengan apa yang sudah direncanakan. Hanya saja kemarin sempat ada perubahan 
rencana dikarenakan hujan terjadi cukup lebat. Awalnya di hari itu akan diberikan 
materi secara outdoor dengan materi tali-temali namun karena terjadi hujan 
pemberian materi dilakukan secara indoor dan berganti menjadi materi 
Pengenalan Hak pada Anak seperti pada gambar 6 berikut, 
 
 
Sejak ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri 1 Kwaren dipegang oleh 
pembina dari luar, minat anak-anak terhadap pramuka cenderung meningkat. 
Mungkin adanya perasaan penasaran dengan kegiatan pramuka, atau karena 





penasaran dengan pembina barunya. Tujuan dari sekolah untuk merefresh siswa-
siswi berjalan dengan baik. Para peserta didik terlihat begitu nyaman dan senang 
dibina oleh kakak-kakak dari DKC Klaten. 
Hal tersebut diungkapkan oleh Kepala Sekolah (Hasil Wawancara dengan Kepala 
Sekolah) 
Dari pemantauan saya melalui pembina pramuka dan presensi kehadiran 
peserta didik, minat peserta didik untuk mengikuti ekstrakurikuler pramuka 
cukup tinggi. Dari 4 kelas yang mengikuti pramuka, rata-rata yang tidak 
berangkat pramuka ada 3 sampai 4 orang saja, bahkan ketika sudah 
waktunya pulang kadang mereka belum mau dibubarkan kegiatannya. 
Mungkin karena senang dengan kegiatan pramukanya dan merasa senang 
memiliki pengajar baru yang berbeda dari yang biasa ditemui ketika 
sekolah. Anak-anak kan suka sesuatu hal yang baru ya mbak, jadi mereka 
senang mengikuti kegiatan pramuka. (WC-TI.9, 05/10/2017) 
 
Begitu juga dengan hasil pengamatan dari peneliti, bahwasannya pada setiap 
minggu jarang sekali peserta didik yang tidak berangkat pramuka, yang 
dibuktikan melalui presensi kehadiran peserta didik pada gambar 7, gambar 8, 
gambar 9 dan gambar 10. Jika mereka tidak sakit atau ada kepentingan lain yang 
tidak bisa ditinggal, pasti mereka akan masuk mengikuti kegiatan. Mereka cukup 






Gambar 7 memperlihatkan presensi kelas 3. Pada minggu pertama, dari 27 
siswa hanya 2 orang saja yang tidak berangkat. Lalu di minggu kedua, terlihat 
cukup banyak siswa yang tidak masuk yaitu ada 9 orang. Minggu ketiga, ada 3 
orang yang tidak hadir. Pada minggu ke empat cukup banyak siswa yang tidak 
hadir yaitu 6 orang dan pada minggu ke lima hanya 1 orang saja yang tidak hadir. 






Gambar 8 memperlihatkan presensi pramuka kelas 4. Minggu pertama, dari 
28 siswa kelas 4 hanya 4 orang yang tidak hadir dalam ekstrakurikuler pramuka. 
Minggu kedua ternyata hanya 1 orang saja yang tidak hadir. Lalu di minggu 
ketiga, jumlah peserta didik yang tidak hadir bertambah menjadi 3 orang dan 
bahkan di minggu keempat peserta didik yang tidak hadir menjadi 5 orang. 
Minggu kelima terlihat hanya 1 orang saja yang tidak hadir. 
 
Gambar  8.  Daftar Presensi Kelas 4 





Selanjutnya gambar 9 memperlihatkan daftar presensi kelas 5. Terlihat di 
minggu pertama dimulainya pramuka, dari 27 peserta didik hanya 2 yang tidak 
hadir. Lanjut minggu kedua juga jumlah peserta didik yang tidak hadir sama 
dengan minggu sebelumnya yaitu 2 orang. Pada minggu ketiga, peserta didik yang 
tidak hadir hanya 1 orang saja. Namun di minggu keempat ini peserta didik yang 
tidak hadir melonjak drastis menjadi 6 orang, dan di minggu kelima ini seluruh 
peserta didik kelas 5 berangkat ekstrakurikuler pramuka. 
 
 
Gambar 10 menunjukkan daftar presensi dari kelas 6. Jumlah peserta didik 
kelas 6 ini paling tinggi dari 3 kelas yang lainnya. Minggu pertama pelaksanaan 
ekstrakurikuler pramuka, dari 31 peserta didik hanya 1 orang saja yang tidak 
hadir. Selanjutnya di minggu kedua, peserta didik yang tidak hadir bertambah jadi 
2 orang. Minggu ketiga, jumlah peserta didik yang tidak hadir bertambah lagi jadi 
3 orang. Lalu di minggu keempat ada 3 orang peserta didik juga yang tidak hadir 
dan di minggu kelima hanya 1 orang yang tidak hadir. 
Dilihat dari gambar-gambar tersebut, tingkat antusiasme peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka cukup tinggi terutama siswa di kelas 





5 (lima) dan 6 (enam). Tingkat ketidakhadirannya sangat sedikit dibandingkan 
peserta didik kelas 3 (tiga) dan 4 (empat). Bahkan di cuaca yang mendung dan 
hujan pun, para peserta didik tetap berusaha untuk hadir. 
Seperti pernyataan yang disampaikan oleh Pembina Pramuka (Hasil Wawancara 
dengan Pembina Pramuka) yaitu: 
Alhamdulillah peserta didik cukup antusias untuk mengikuti ekstrakurikuler 
pramuka ini mbak. Walaupun hari mendung bahkan hujan mereka tetap 
berangkat ke sekolah untuk pramuka. Kadang kalau sudah waktunya pulang 
malah mereka belum mau pulang dan meminta perpanjangan waktu karena 
masih merasa seru kegiatannya. (WC-AA.9, 06/10/2017) 
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh peserta didik (Hasil Wawancara dengan 
Peserta Didik): 
Saya senang banget ikut pramuka kak, apalagi kalau pas ada permainan di 
luar kelas atau outbond. Banyak sekali yang semangat untuk berangkat 
pramuka kak. Yang sering bolos jadi ikut berangkat juga. Kayak dulu pas 
kakak Pembina ngasih tahu kalau minggu depan kegiatan pramukanya 
adalah outbond, langsung berangkat semua dan yang gak masuk cuma 
sedikit kak. (WC-MF.7, 13/10/2017) 
 
Menurut pengamatan dari peneliti selama kegiatan pramuka berlangsung, 
peserta didik sangat bersemangat ketika diberikan materi outdoor dan 
permainan/outbond. Antusiasme peserta didik sangat tinggi, bahkan yang 
biasanya sering absen mengikuti pramuka jadi bersemangat untuk berangkat 
ketika tiba waktunya outbond. 
Pelaksanaan kegiatan pramuka di sekolahan selama ini cukup 
menyenangkan bagi peserta didik, mereka menyukai kegiatan yang dilakukan di 
luar kelas, mungkin karena bosan dengan suasana belajar di dalam kelas. Maka 
dari itu Pembina tidak hanya melakukan kegiatan di dalam kelas, namun juga 





untuk menumbuhkan semangat dan antusiasme peserta didik. Permainan yang 
sedang dilakukan tersebut adalah lingkaran perangkap. Masing-masing regu harus 




Dalam menjalankan program kerja dan pemberian materi ekstrakurikuler 
pramuka, Pembina menggunakan kurikulum yang mengacu pada SKU (syarat 
kecakapan umum). Untuk kelas 3 (tiga) dan 4 (empat) masuk golongan siaga 
untuk itu kurikulum materi pramuka mereka menggunakan SKU Golongan Siaga 
seperti pada gambar 12, yang bukunya berwarna hijau melambangkan siaga dan 
SKU Golongan Penggalang digunakan untuk kelas 5 (lima) dan 6 (enam) seperti 












Berdasarkan pernyataan dari Kepala Sekolah (Hasil Wawancara dengan Kepala 
Sekolah) bahwa: 
Kurikulum yang digunakan mengacu pada SKU, karena yang di bina adalah 
tingkatan siaga dan penggalang maka kurikulumnya mengacu pada SKU 
Siaga dan SKU Penggalang. (WC-TI.10, 05/10/2017) 
 
Menurut kepala sekolah, SKU yang digunakan dalam kurikulum adalah 
SKU Pramuka Penggalang dan SKU Pramuka Siaga karena peserta didik di SD N 
1 Kwaren bergolongan siaga dan juga penggalang.  
Hal tersebut dipertegas dengan Pembina Pramuka (Hasil Wawancara dengan 
Pembina Pramuka) yaitu: 
Kurikulum yang digunakan dalam program kerja kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka ini mengacu pada SKU mbak sesuai dengan yang diatur dalam AD 
ART Gerakan Pramuka, karena yang di bina adalah tingkatan siaga bagi 
kelas 3-4 dan penggalang bagi kelas 5-6 maka kurikulumnya mengacu pada 
SKU Siaga dan SKU Penggalang. (WC-AA.10, 05/10/2017) 
 






Sementara itu, untuk menanamkan pendidikan karakter pada siswa saat 
kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan, Pembina menggunakan berbagai macam 
metode. Biasanya Pembina akan menyelipkan sedikit petuah-petuah saat 
memberikan materi di dalam kelas melalui cerita atau Pembina menyelipkan 
petuah-petuah saat melaksanakan permainan kecil di luar kelas agar siswa tidak 
merasakan bosan ketika materi di kelas. Terkadang Pembina juga menegur lembut 
anak-anak yang melakukan sesuatu yang tidak seharusnya dilakukan.  
Seperti pernyataan yang disampaikan oleh Kepala Sekolah (Hasil Wawancara 
Kepala Sekolah) yaitu: 
Itu tergantung pembinanya sih mbak. Penanaman pendidikan karakter saat 
kegiatan pramuka ya dilakukan dan diarahkan oleh Pembina. Kalau selama 
ini menurut pantauan saya, Pembina menyelipkan pendidikan karakter ya 
lewat materi pramukanya, atau ketika sedang melakukan permainan-
permainan di luar maupun dalam kelas di selipkan sedikit pembelajaran 
karakter dan juga pembelajaran kedisiplinan saat apel pembukaan latihan 
mingguan, Pembina juga mengarahkan siswa untuk melaksanakan ibadah 
sholat ashar saat istirahat tiba. Selain itu, puncak pemberian pendidikan 
karakter ekstrakurikuler pramuka dilakukan saat kemah akhir tahun (WC-
TI.11, 05/10/2017) 
 
Namun anak-anak tetaplah anak, meskipun sudah berusaha diberikan 
petuah-petuah yang baik dan ditegur saat melakukan kesalahan, mereka tetap saja 
ada yang bandel. Entah karena memang susah diatur atau karena hanya mencari 
perhatian terhadap pembinanya. Saat di lapangan mereka sulit diatur, di kelaspun 
mereka juga cukup sulit diatur. Namun selama ini Pembina tidak merasa kesulitan 
sama sekali untuk membimbing mereka. Kegiatan puncak ekstrakurikuler 
pramuka dalam penanaman pendidikan karakter adalah kemah akhir tahun 
Seperti yang disampaikan oleh Pembina Pramuka (Hasil Wawancara dengan 





Biasanya pembina menyelipkannya di dalam pemberian materi, ataupun saat 
permainan-permainan kecil dan juga membiasakan anak-anak untuk sholat 
ashar berjamaah di masjid saat istirahat kegiatan pramuka. Untuk segi 
kedisiplinan Pembina membiasakan anak-anak pukul 2 tepat sudah berbaris 
di tengah lapangan untuk apel pembukaan kegiatan pramuka dengan 
menggunakan seragam pramuka lengkap beserta kelengkapannya yang lain. 
Tapi ya ada satu atau dua anak yang susah untuk diatur baik di lapangan 
maupun di kelas. Intinya cuma bisa sabar dalam menghadapi anak-anak. 
Kami juga ada kegiatan puncak kemah akhir tahun mbak, untuk melatih 















Gambar 14 merupakan kegiatan peserta didik putri saat melaksanakan sholat 
ashar di masjid waktu istirahat pramuka. Peserta didik biasa membawa mukena 
sendiri-sendiri untuk sholat dan lebih suka untuk sholat sendiri-sendiri daripada 
berjamaah. Kegiatan ini sudah menjadi rutinitas peserta didik saat pramuka.  








Gambar 15 merupakan kegiatan peserta didik putra saat melaksanakan 
sholat ashar di masjid waktu istirahat pramuka. Kalau peserta putri terbiasa sholat 
sendiri-sendiri lain halnya dengan peserta putra yang memilih sholat berjamaah. 
Penerapan dasadarma poin pertama dilakukan peserta seperti pada gambar 
14 dan 15, peserta didik memang diarahkan oleh Pembina untuk melaksanakan 
ibadah sholat ashar di masjid saat waktu istirahat sudah tiba. Segala bentuk 
penanaman pendidikan karakter pada peserta didik memang sepenuhnya 
dilakukan oleh Pembina saja. Selain melalui sholat di masjid, penanaman 
pendidikan karakter juga melalui pemberian materi ataupun saat permainan-
permainan kecil, apel pembukaan tepat waktu dan menggunakan seragam 
lengkap. 
Selain metode yang sudah dijelaskan diatas, Pembina juga mempunyai 
metode lain bagi anak-anak agar semangat dan senang mengikuti kegiatan 
pramuka. Pembina akan memberikan reward dan punishment bagi siswa-siswi 
yang menurutnya hari itu aktif dan mengikuti kegiatan pramuka dengan baik dari 
awal sampai akhir ataupun yang hari itu tidak tertib dalam mengikuti pramuka. 





Reward biasanya berupa barang yang berguna untuk sekolah anak-anak atau uang 
tunai ketika Pembina tidak sempat membeli sesuatu sebagai reward anak-anak. 
Hal tersebut dipertegas dengan Kepala Sekolah (Hasil Wawancara dengan Kepala 
Sekolah) yaitu: 
Ya seperti biasa ya mbak, pemberian hadiah dan hukuman itu pasti ada. 
Bagi anak-anak yang sekiranya hari itu berprestasi baik, diberikan reward. 
Tapi bagi anak-anak yang kurang baik dalam mengikuti pramuka ya ada 
hukumannya. Yang saya tahu, biasanya pembina kalau memberi reward 
kadang berupa uang kadang juga berupa barang mbak. Kalau untuk 
hukuman biasanya tergantung tingkat kesalahan anak, kalau rendah ya 
paling hukuman fisiknya push up dan kalau sudah keterlaluan di laporkan ke 
pihak sekolah. (WC-TI.12, 05/10/2017) 
 
Pernyataan kepala sekolah tersebut juga diperkuat dengan pernyataan peserta 
didik (Hasil Wawancara dengan Peserta Didik): 
Ada kak, kalau ada yang terlambat masuk kelas akan diberi hukuman 
menghibur teman di depan kelas, atau kalau ada yang bandel dan susah 
diatur kakak pembina dikasih hukuman menghafal surat-surat pendek kak. 
Kalau hadiah biasanya yang aktif di kelas dikasih uang sama kakak 
pembinanya, saya pernah dapat karena bisa menjawab pertanyaan dari 
kakak pembina. (WC-MF. 9, 13/10/2017) 
 
Selain ada reward maka akan ada punishment juga yang diberikan ketika 
siswa tidak melakukan sesuai perintah atau melakukan sesuatu yang tidak sesuai 
dengan seharusnya. Punishment biasanya diberikan langsung saat itu juga ketika 
anak-anak melakukan kesalahan. Tujuannya adalah agar teman-teman yang lain 
tidak mengikuti jejaknya. Punishment yang diberikan berupa push up (fisik), dan 







Seperti yang ada gambar 16 merupakan salah satu punishment yang 
diberikan oleh pembina saat ada 3 orang anak yang terlambat datang kegiatan 
pramuka. Punishment yang diberikan yaitu menghibur teman yang ada di kelas 
karena kesalahan yang diperbuat masih dalam golongan yang ringan. Jika 
kesalahan mereka sudah keterlaluan, maka Pembina akan menyerahkan hukuman 
kepada guru di sekolah. 
Hal itu diperkuat dengan pernyataan Pembina (Hasil wawancara dengan Pembina 
Pramuka) 
Pasti ada, bagi anak-anak yang aktif selama di kelas biasanya pembina 
memberikan reward berupa barang atau uang sih mbak. Kalau bagi anak-
anak yang berbuat tidak seharusnya atau melanggar peraturan, diberi sanksi 
push up atau menghibur teman-teman di depan kelas. Jika keterlaluan, 
diserahkan pada guru di sekolahan untuk diberi sanksi sesuai dengan tingkat 
kesalahannya mbak. (WC-AA.12, 06/10/2017) 
 
Berdasarkan pengamatan selama pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka, 
pembina sangat berperan penting dalam pembelajaran dikarenakan keseluruhan 
materi diberikan oleh Pembina sebab peserta tidak memiliki buku panduan atau 





buku pegangan yang berisi materi-materi pramuka. Jadi pembelajaran terpusat 
kepada Pembina saja.  
Sebagai seorang pembina pramuka memang harus bisa memahami situasi 
dan kondisi sebelum melakukan latihan mingguan. Misalkan sebagai contoh, hari 
itu adalah materi di luar ruangan dan ternyata kondisinya hujan maka mau tidak 
mau pembina harus memutar otak untuk mengganti materi yang akan diberikan 
hari itu. Selain itu kendala pelaksanaan program kerja juga terjadi jika di hari 
jumat ada libur mendadak atau kegiatan ekstrakurikuler ditiadakan mendadak, 
maka pembina harus mencari celah memberikan materi tersebut di waktu yang 
lain. 
Selanjutnya untuk menunjang dan memperlancar kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka tentunya diperlukan pula fasilitas pendukung. Untuk pelaksanaan 
kegiatan pramuka dilakukan di dalam kelas dan di luar kelas. Untuk materi yang 
diharuskan mencatat, maka kegiatan dilakukan di dalam kelas. Jika materi praktek 
ataupun ice breaking maka bisa dilakukan di luar kelas (halaman sekolah) sembari 
sebagai sarana refreshing bagi peserta didik agar tidak merasa bosan dalam 
mengikuti kegiatan. Fasilitas yang dimiliki oleh sekolah demi menunjang 
ekstrakurikuler pramuka adalah tenda pramuka, tongkat pramuka, tali pramuka, 
patok, kompas bidik, buku panduan kepramukaan, bendera semaphore dan 
tongkatnya. 
Hal tersebut dipertegas dengan Kepala Sekolah  (Hasil Wawancara dengan Kepala 
Sekolah) yaitu: 
Yang saya tau sih mbak, sekolah punya tenda, patok besi, tongkat bambu, 





pramuka yang lebih mengetahui mbak karena yang sering ngecek dan 
merawat adalah pembina pramukanya. (WC-TI.13, 05/10/2017) 
 
Begitu pula yang disampaikan oleh peserta didik (Hasil Wawancara dengan 
Peserta Didik): 
Yang saya tau cuma tenda, patok, sama tongkat-tongkat pramukanya aja 
kak. (WC-MF. 10, 13/10/2017) 
 
Menambahi pernyataan kepala sekolah dan peserta didik di atas, pembina 
pramuka juga mengatakan bahwa tersapat beberapa peralatan yang dimiliki oleh 
ekstrakurikuler pramuka yaitu ada buku panduan kegiatan pramuka, kompas 
bidik, bendera semaphore dan beberapa peralatan berkemah saja. Beberapa sarana 
dan prasarana sekolah dapat dilihat pada gambar 17 yang merupakan tenda milik 
sekolah dalam kondisi masih baik lengkap dengan wadah pembungkusnya. Tenda 
tersebut berjumlah 2 buah. Lalu gambar 18 merupakan tenda yang sudah rusak, 
jumlahnya ada 2 buah. Gambar 19 adalah tongkat-tongkat pramuka yang sering 
dipakai saat kegiatan berlangsung. Siswa tidak membeli tongkat-tongkat tersebut 
namun memakai milik sekolah. Terakhir gambar 20 adalah gambar patok besi 
yang berjumlah sekitar 30 buah, tali pramuka 2 gulung dan juga tali tambang 1 
gulung berwarna kuning dan 1 gulung berwarna hijau. 
Hasil wawancara dengan Pembina Pramuka diperoleh informasi bahwa: 
 
Ada beberapa peralatan berkemah mbak, sekolah punya tenda 4 buah, 
namun 2 buah kondisi sudah rusak, patok besi ada sekitar 40 buah, tongkat 
bambu ada 50 buah, dan tali 1 gulung besar panjangnya sekitar 60-70 meter. 
Bendera semaphore juga kita punya, lalu kompas bidik ada 2 buah mbak. 
Pembina juga memiliki buku pegangan atau pedoman tentang materi 
kepramukaan. Ada 3 buku ini mbak. Disimpan di gudang kalau peralatan 
kemahnya. Kalau buku, kompas, sama bendera saya yang simpan di dalam 










         
 
 
Dengan adanya beberapa peralatan yang dimiliki oleh sekolah tersebut 
diaharapkan dapat menunjang aktifitas kegiatan pramuka di sekolah meskipun jika 
dilihat peralatan yang dimilikinya sangat minim, belum memenuhi kriteria dalam 
standar penilaian gugus depan dan belum memadahi tetapi sekolah berusaha untuk 
memberikan fasilitas yang baik bagi kelangsungan ekstrakurikuler pramuka 
dengan baik.  
Gambar  17. Tenda milik sekolah dalam 
kondisi baik 
Gambar  18. Tenda milik sekolah 
yang kondisinya rusak 
Gambar  19. Tongkat-tongkat pramuka Gambar  20. Beberapa patok besi, 





Namun menurut hasil pengamatan saat melakukan observasi, sarana dan 
prasarana atau peralatan-peralatan tersebut tidak sepenuhnya selalu digunakan 
saat pelaksanaan kegiatan pramuka. Tergantung dari materi apa yang akan kakak 
pembina berikan kepada peserta didik, karena tidak semua materi yang diajarkan 
itu membutuhkan peralatan penunjang, dan juga karena terbatasnya sarana 
prasarana yang dimiliki oleh sekolah.  
Sesuai dengan pernyataan dari peserta didik (Hasil Wawancara dengan Peserta 
Didik) yaitu: 
Enggak kok kak, yang sering dipakai pas pramuka cuma tongkat sama tali 
pramuka saja. (WC-MF.11, 13/10/2017) 
 
Menurut peserta didik, peralatan yang sering dipakai saat kegiatan pramuka 
di setiap jumatnya adalah tongkat pramuka dan tali pramuka dikarenakan tongkat 
dan tali merupakan bagian dari kelengkapan dalam seragam untuk anggota 
pramuka tingkat penggalang. 
Hal tersebut dipertegas dengan Pembina (Hasil Wawancara dengan Pembina) 
yaitu: 
Tidak kok mbak, tergantung dari materi apa yang sedang diajarkan pada saat 
itu. Misalnya materi adalah membuat dragbar, maka peralatan seperti 
tongkat dan tali yang digunakan. Misalnya materi tentang sejarah pramuka 
ya tidak memakai peralatan apa-apa karena biasanya hanya materi di dalam 
kelas. Kalau tongkat dan tali wajib dipakai setiap hari mbak, karena 
kelengkapan seragam pramuka penggalang. (WC-AA.14, 06/10/2017) 
 
Pernyataan yang sama juga disampaikan Kepala Sekolah (Hasil Wawancara 
dengan Kepala Sekolah): 
Ya tidak to mbak, tergantung dari materi apa yang sedang diajarkan pada 






Dari hasil wawancara terkait dengan fasilitas yang dimiliki oleh sekolah 
untuk kegiatan pramuka tersebut dapat diambil kesimpulannya bahwa sekolah 
memiliki beberapa peralatan untuk menunjang kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
walaupun tidak lengkap dan dalam jumlah yang terbatas. Untuk peralatan tersebut 
beberapa disimpan di gudang dan beberapa disimpan oleh pembina di lemari 
khusus di dalam kantor guru. Biasanya peralatan yang sering digunakan saat 
latihan mingguan adalah tongkat dan tali karena peralatan tersebut masuk ke 
dalam kelengkapan seragam pramuka penggalang. 
Bicara tentang penggunaan seragam saat kegiatan pramuka, di SD Negeri 1 
Kwaren pembina selalu mewajibkan peserta didik menggunakan seragam 
pramuka yang sesuai dengan undang-undang UU No.174 Tahun 2012 tentang 
Seragam Pramuka. Yang dulunya untuk pramuka putri baik itu siaga, penggalang, 
penegak, pandega, maupun anggota dewasa masih menggunakan hasduk pita leher 
pada gambar 21 namun sekarang bentuknya dan penggunaannya disamakan 
dengan pramuka yang putra menggunakan hasduk berbentuk kain segitiga 
samakaki dengan salah satu sudut berukuran 90º atau sekarang lebih disebut 
setangan leher seperti pada gambar 22. Untuk hasduk pramuka ini ada yang 











Selain penggunaan setangan leher yang berubah, penggunaan topi untuk 
putri juga berubah, semula menggunakan topi rimba (atau biasa disebut topi 
besek) sekarang menggunakan topi boni. Seperti pada gambar 23 Yang 
merupakan topi besek pramuka lama. Topi ini berbahan dasar anyaman bambu 
dan berwarna kuning keemasan. Selain itu memiliki harga ralatif lebih murah dari 
topi boni.. Kemudian topi boni pada gambar 24 Merupakan topi pramuka yang 
baru sesuai dengan Undang-undang. Topi tersebut berbahan dasar laken (bludru) 
,dan ada juga yang dirajut. Warna dari topi boni adalah cokelat gelap atau sedikit 
kehitaman. Sama seperti warna rok pramuka. 
Gambar  21. Pita Leher Pramuka 
Putri Lama 






                 
  
 
Namun di SD Negeri 1 Kwaren, penggunaan topi boni bagi pramuka 
penggalang putri masih belum diwajibkan. Selain belum familiar karena 
sekolahan ini terletak di pedesaan, juga karena harganya 10x lipat lebih mahal 
dibandingkan dengan topi rimba. 
Hal tersebut dipertegas dengan pernyataan dari Pembina (Hasil Wawancara 
dengan Pembina) yaitu: 
Pasti mbak, sebisa mungkin peserta didik dibiasakan untuk memakai atribut 
sesuai dengan yang di atur dalam undang-undang gerakan pramuka. Hanya 
saja untuk penggunaan topi putri, masih memakai topi rimba dan belum 
berganti dengan topi boni. (WC-AA.15, 06/10/2017) 
 
Hal senada juga disampaikan oleh peserta didik (Hasil Wawancara dengan Peserta 
Didik): 
Iya kak, kakak Pembina selalu mengingatkan untuk memakai seragam 
pramuka yang lengkap. Tapi kalau topi boni belum diwajibkan kak. (WC-
MF. 12, 13/10/2017) 
 
Begitupula pernyataan dari Kepala Sekolah (Hasil Wawancara dengan Kepala 
Sekolah): 
Pasti mbak, sebisa mungkin peserta didik dibiasakan untuk memakai atribut 
sesuai dengan yang di atur dalam undang-undang gerakan pramuka. Hanya 
saja untuk penggunaan topi putri, masih memakai topi rimba dan belum 
berganti dengan topi boni. (WC-IT. 15, 05/10/2017) 
Gambar  23. Topi Rimba Pramuka 
Putri Lama 
Gambar  24. Topi Boni Pramuka 





Dalam setiap penyelenggaraan program atau kegiatan pasti dibutuhkan dan 
perlu dukungan dana. Tanpa adanya dana sudah bisa dipastikan sebuah kegiatan 
tidak akan berjalan dengan maksimal. Untuk penyelenggaraan kegiatan pramuka 
di SD Negeri 1 Kwaren ini didanai dari dana BOS (Bantuan Operasional 
Sekolah), tanpa memungut biaya apapun lagi dari orang tua siswa.  
Pernyataan tersebut diungkapkan langsung oleh Kepala Sekolah (Hasil 
Wawancara dengan Kepala Sekolah) yaitu: 
Untuk sekolah ini, sumber dana untuk kegiatan apapun berasal dari dana 
BOS yang diberikan pemerintah. Kami tidak meminta pungutan apapun 
kepada siswa mbak. Murni dana BOS saja. (WC-TI.16, 05/10/2017) 
 
Memang pihak sekolah sejak awal tidak pernah meminta pungutan apapun 
kepada siswa ataupun orangtua siswa karena pemerintah sendiri sudah 
memberikan anggaran untuk kegiatan-kegiatan di sekolah termasuk kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka. Jawaban senada juga disampaikan oleh pembina sekolah 
yang menyatakan bahwa dana kegiatan ekstrakurikuler didapat dari BOS. 
Setahu saya, sumber dananya berasal dari dana BOS yang diberikan 
pemerintah. Sekolah tidak pernah melakukan pungutan apapun terhadap 
peserta didik apalagi untuk kegiatan ekstrakurikuler mbak. (WC-AA.16, 
06/10/2017) 
 
 Siswa pun juga menyatakan bahwa selama kegiatan di sekolah berlangsung 
tidak ada pungutan apapun untuk setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh 
sekolah termasuk untuk kegiatan pramuka. 
Seperti yang disampaikan oleh siswa (Hasil Wawancara dengan Siswa) 
Dana BOS kak, soalnya pak guru pernah cerita. Jadi kami gak disuruh bayar 






Secara keseluruhan sebenarnya gugus depan SD N 1 Kwaren ini cukup 
lumayan dalam penyediaan sarana dan prasarana pendukung kegiatan. Namun 
fasilitas yang dimiliki oleh ekstrakurikuler pramuka ini kurang menunjang dalam 
kegiatan latihan di setiap minggunya karena materi pramuka yang beragam dan 
peralatan yang diperlukan juga bermacam-macam padahal yang dimiliki oleh 
sekolah sangat terbatas. Di sisi lain karena sekolah tidak melakukan pungutan 
kepada peserta didik untuk kegiatan ekstrakurikuler, juga sebagai penyebab 
kurang terpenuhinya sarana dan prasarana.  
Berdasarkan hasil studi dokumentasi, selain belum idealnya sarana dan 
prasarana gugus depan SD N 1 Kwaren ini secara administrasi pun juga belum 
ideal karena belum ada pemisahan antara administrasi sekolah dan administrasi 
gugus depan. Masih banyak bagian kelengkapan administrasi yang belum 
dimiliki. 
c. Evaluasi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Hal selanjutnya yang akan dibahas adalah tentang monitoring dan evaluasi 
kegiatan ekstrakurikuler. Dalam setiap kegiatan, monitoring dan evaluasi 
merupakan kegiatan yang tidak boleh terlewatkan untuk dilakukan. SD Negeri 1 
Kwaren ini juga sebenarnya memberlakukan kegiatan monitoring untuk setiap 
kegiatan ekstrakurikulernya terutama pramuka. Untuk ekstrakurikuler pramuka, 
monitoring direncanakan untuk dilakukan setiap minggu atau setiap kegiatan 
pramuka berlangsung. 
Pernyataan tersebut diungkapkan langsung oleh Pembina (Hasil Wawancara 





Kalau seperti rencana awal, kegiatan monitoring untuk ekstrakurikuler 
pramuka ini diadakan rutin tiap minggu mbak. Namun kegiatan ini belum 
berjalan seperti yang diharapkan. (WC-AA.17, 06/10/2017) 
 
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Kepala Sekolah (Hasil Wawancara 
Kepala Sekolah) yaitu: 
Gini mbak, sebenarnya kita ada kegiatan monitoring untuk ekstrakurikuler 
diadakan rutin tiap minggu. Namun sampai sekarang kegiatan monitoring 
ini belum bisa berjalan seperti seharusnya. (WC-TI. 17, 05/10/2017) 
 
Sementara itu, peserta didik tidak mengetahui kalau ada kegiatan monitoring yang 
seharusnya dilakukan oleh sekolah. Pernyataan peserta didik (Hasil Wawancara 
dengan Peserta Didik): 
Kalau itu kurang tahu kak. (WC-MF. 14, 13/10/2017) 
 
Sebenaranya kegiatan monitoring dilakukan setiap kegiatan pramuka 
berlangsung dengan melibatkan kepala sekolah dan guru. Selain itu sudah 
terjadwal juga siapa saja yang akan melakukan monitoring di tiap minggunya. 
Namun ternyata kegiatan monitoring ini belum berjalan seabagaimana yang 
diharapkan. Penyebab belum terlaksananya kegiatan monitoring ini adalah 
kesibukan dari masing-masing guru dan juga kepala sekolah. Sehingga sulit 
menyempatkan waktu untuk melakukan monitoring. 
Seperti yang disampaikan oleh Pembina (Hasil Wawancara dengan Pembina 
Pramuka): 
Ya kepala sekolah dan guru-guru di sekolahan ini mbak. Pasti semua 
dilibatkan, untuk itulah dibuat jadwal monitoring tapi ya itu tadi mbak, 
belum berjalan kegiatannya karena kesibukan pihak sekolah. (WC-AA. 18, 
06/10/2017) 
 
Pernyataan yang sama juga diberikan oleh Kepala Sekolah (Hasil Wawancara 





Jika sesuai dengan yang direncanakan, pihak sekolah sih selalu melibatkan 
kepala sekolah dan guru dalam monitoring setiap kegiatan ekstrakurikuler. 
Perkembangan kegiatan ekstrakurikuler menjadi tanggung jawab bersama 
mbak. Apalagi pembinanya diambil dari luar ya, tentu kadang kita was-was 
takut terjadi hal yang tidak diinginkan. Namun karena kesibukan masing-
masing jadi belum terlaksana mbak. Tapi selama ini kami cukup percaya 
dengan kinerja Pembina yang sekarang, jadi rasa was-wasnya berkurang 
(WC-TI, 18, 05/10/2017) 
 
Jadi, dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
monitoring kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD N 1 Kwaren seharusnya 
dilaksanakan oleh pihak sekolah namun belum berjalan sesuai dengan rencana 
dikarenakan kesibukan masing-masing petugas monitoring. 
Adanya pembina tidak serta merta membuat sekolah lepas tangan terhadap 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Apalagi pembina didatangkan 
dari luar lingkup sekolah, pengawasan sangat perlu dilakukan untuk menghindari 
hal-hal yang tidak diinginkan. Pihak sekolah terutama kepala sekolah dan guru 
harus tetap terlibat dalam pelaksanaan kegiatan kepramukaan melalui monitoring. 
Namun ternyata sekolah memiliki kepercayaan yang cukup terhadap 
Pembina. Oleh sebab itu sekolahpun tidak ambil pusing ketika kegiatan 
monitoring ekstrakurikuler belum berjalan sesuai rencana. Kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka selama ini dinilai baik-baik saja dan juga tidak 
mengalami kendala yang tidak diharapkan. Pelaporan pembina di setiap 
minggunya cukup jadi penilaian pihak sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
ini. 
Kegiatan monitoring sebenarnya sangat penting untuk dilakukan dalam 
pelaksanaan kegiatan. Beberapa tujuan diadakannya monitoring seperti yang 





monitoring diperlukan agar pihak sekolah mengetahui sejauh mana perkembangan 
dari peserta didik, selain itu mengawasi jalannya pelaksanaan kegiatan, dan juga 
sebagai sarana penilaian terhadap peserta didik dan pembina apakah pelaksanaan 
kegiatan ini sudah baik dan sesuai dengan program kerja. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Kepala Sekolah, diperoleh bahwa: 
Ya yang utama pasti untuk mengetahui dan mengamati sejauh mana 
perkembangan peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler to mbak, lalu 
melakukan penilaian terhadap pola yang dilakukan dalam menjalankan 
program ekstrakurikuler. Sudah tepat atau belum, sudah sesuai program atau 
belum. (WC-TI.19, 05/10/2017) 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Pembina Pramuka. Menurutnya 
monitoring penting dilakukan untuk mengetahui perkembangan dari peserta didik, 
penilaian program, dan pengelolaan ekstrakurikulernya. 
Seperti pernyataan yang disampaikan Pembina (Hasil Wawancara dengan 
Pembina Pramuka) yaitu: 
Ya seperti pada umumnya ya mbak, yang pasti untuk mengetahui dan 
mengamati bagaimana perkembangan peserta didik dalam mengikuti 
ekstrakurikuler, melakukan penilaian terhadap pola yang dilakukan dalam 
menjalankan program ekstrakurikuler, menilai juga bagaimana pembina 
mengelola ekstrakurikuler pramuka di sekolah ini. (WC- AA.19, 
06/10/2017) 
 
Sementara itu pendapat berbeda disampaikan oleh peserta didik (Hasil 
Wawancara dengan Peserta Didik): 
ya biar anak-anak gak celelekan pas kegiatan pramuka kak. (WC-MF. 16, 
13/10/2017) 
 
Walaupun dari pihak sekolah tidak melakukan kegiatan monitoring secara 





yaitu melalui pelaporan pembina di tiap minggunya dan pengawasan dari penjaga 
sekolah yang menemani kegiatan dari awal sampai kegiatan selesai. 
Seperti yang disampaikan oleh Kepala Sekolah (Hasil Wawancara dengan Kepala 
Sekolah) yaitu: 
Seperti yang saya jelaskan tadi kan sudah ada penjadwalan untuk kepala 
sekolah dan guru melakukan monitoring ekstrakurikuler. Namun selama 
tahun ajaran baru ini, jadwal yang sudah dibuat itu belum berlaku mbak, ya 
karena kesibukan masing-masing. Tapi kami selalu monitoring keadaan 
siswa lewat pembinanya mbak. Jadi, kami tau siswa itu kalau kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka seperti apa. Kami juga monitoring lewat penjaga 
sekolah karena beliau kan membantu pembina mengawasi anak-anak kalau 
ekstra. (WC-TI.20, 05/10/2017) 
 
Monitoring terhadap perkembangan peserta didik juga sebenarnya harus 
dilakukan. Apakah ada perbedaan dari siswa ketika sebelum ada kegiatan 
pramuka dengan ketika sudah ada ekstrakurikuler pramuka. Selain itu juga 
melihat sejauh mana kesiapan dan sampai dimana kemampuan siswa jika suatu 
saat ada event pramuka yang harus diikuti oleh sekolah. Dari monitoring siswa ini 
diharapkan dapat dipilih bibit-bibit siswa yang sekiranya mampu untuk menjadi 
wakil sekolah kegiatan di luar. 
Seperti yang disampaikan oleh Pembina (Hasil Wawancara dengan Pembina 
Pramuka) berikut: 
Kalau menurut rencana monitoring dilakukan oleh guru dari sekolahan ini 
setiap jumat dengan bergiliran. Guru ini diharapkan dapat menilai dan dapat 
mengevaluasi kinerja dari pembina dan bagaimana perkembangan dari 
peserta didik. Namun kegiatan monitoring ini ternyata belum bisa berjalan 
mbak. Jadi saya selaku pembina dimonitoring oleh pihak sekolah melalui 
laporan saya di tiap minggunya mbak. (WC-AA.20, 06/10/2017) 
 
Sementara itu, menurut peserta didik tidak ada pengawasan yang dilakukan oleh 





Tidak tahu kak, kami jarang diawasin guru malah gak pernah kayanya. 
(WC-MF. 17, 13/10/2017) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa monitoring 
kegiatan ekstrakurikuler belum berjalan sebagaimana mestinya. Itu berarti 
monitoring perkembangan peserta didik juga belum dilakukan oleh pihak sekolah. 
namun ternyata pihak sekolah tetap memonitoring siswa melalui pembinanya. 
Seperti yang  disampaikan oleh Kepala Sekolah (Hasil Wawancara dengan Kepala 
Sekolah) berikut: 
Prosesnya ya hanya mengamati peserta selama kegiatan pramuka 
berlangsung itu mbak, dari awal kegiatan dimulai sampai kegiatan berakhir. 
(WC-TI. 21, 05/10/2017) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Pembina (Hasil Wawancara dengan Pembina 
Pramuka): 
Karena jadwal monitoring pramuka yang sudah dibuat itu tidak berjalan ya 
selama ini lewat pembina saja sekolah mengetahui perkembangan siswa, 
pembina memberikan laporan secara lisan tiap minggu kepada kepala 
sekolah tentang kegiatan pramuka di latihan sebelumnya. Sebenarnya 
monitoring siswa itu dilakukan sendiri oleh pembina pramuka. (WC-AA. 
21, 06/10/2017) 
 
Sementara pernyataan berbeda disampaikan oleh peserta didik. Peserta didik 
memang kurang memiliki pemahaman tentang monitoring dari pihak sekolah 
(Hasil Wawancara dengan Peserta Didik): 
Kalau itu saya tidak tahu kak. (WC-MF. 18, 13/10/2017) 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa monitoring terhadap 
kegiatan dilakukan sendiri oleh pembina pramuka. Pihak sekolah hanya menerima 
pelaporan dari pembina.  Termasuk juga monitoring perkembangan peserta didik. 





di lomba pesta siaga tingkat cabang Klaten. Pemilihan dan penentuan peserta 
dilakukan oleh sekolah berdasarkan masukan dan pengamatan pembina selama 
kegiatan berlangsung. Siapa saja peserta yang kira-kira siap dan mampu mewakili 
karena tidak hanya nama sekolah saja yang dibawa namun nama kecamatan 
Ngawen. 
Walaupun pihak sekolah tidak melakukan monitoring terhadap keseluruhan 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikukuler ini, namun pembina tetap melakukan 
monitoring terhadap perkembangan dari peserta didik. 
Seperti pernyataan dari Kepala Sekolah (Hasil Wawancara dengan Kepala 
Sekolah): 
Kalau untuk permasalahan itu mungkin bisa ditanyakan kepada pembina 
pramukanya saja mbak yang lebih mengetahui. (WC-TI. 22, 05/10/2017) 
 
Menurut hasil pengamatan peneliti, Pembina melakukan monitoring melalui 
daftar presensi tiap minggunya, tugas-tugas siswa, dan pengawasan yang 
dilakukan selama kegiatan berlangsung dari awal masuk sampai waktu pulang. 
Pembina juga mengawasi kegiatan ibadah sholat peserta didik karena dilakukan di 
luar lingkungan sekolah.  
Hal tersebut dipertegas oleh Pembina (Hasil Wawancara dengan Pembina 
Pramuka) yaitu:  
Kalau dari pembina melakukan monitoring dari kehadiran siswa di sekolah 
melalui daftar presensi, apakah semakin hari semakin rajin melalui tugas-
tugas yang dikerjakan siswa, lalu tingkah lakunya di sekolah tambah baik 
atau malah semakin buruk, dan melihat tingkat keterampilan siswa pada 
materi pramuka, bertambah atau tidak. Pembina tidak hanya mengawasi 
siswa saat kegiatan pembelajaran berlangsung, namun saat istirahat dan 







Dari informasi diatas terkait tentang kegiatan monitoring ekstrakurikuler 
pramuka, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu belum terlaksananya kegiatan 
monitoring yang seharusnya dilakukan oleh guru dan kepala sekolah terhadap 
jalannya kegiatan pramuka. Namun untuk monitoring yang dilakukan pembina 
terhadap peserta didik tetap berjalan sesuai rencana.  
Sementara itu menurut pengamatan, program penanaman pendidikan 
karakter yang dilakukan pembina sudah berjalan dengan baik. Tidak ada peserta 
didik yang terlambat masuk pramuka, tidak pernah ada kejadian pencurian, ketika 
peserta didik menemukan uang langsung diserahkan ke pembina untuk 
dikembalikan kepada yang memiliki, materi di dalam kelaspun peserta didik 
antusias, peserta menjalankan ibadah sholat dengan tertib, yang biasanya mereka 
sering bertengkar karena hal kecil sekarang sudah tidak pernah lagi.  
Poin terakhir dalam pelaksanaan suatu program adalah evaluasi. Evaluasi 
sangat penting dilakukan karena terkait dengan sejauh mana pencapaian dari 
tujuan dilaksanakannya program dan hasilnya digunakan sebagai acuan 
pelaksanaan program berikutnya. Pada poin terakhir ini yang akan ditekankan 
adalah evaluasi terhadap perkembangan peserta didik. Pada poin sebelumnya, 
monitoring perkembangan peserta didik dilakukan oleh pembina. Maka evaluasi 
perkembangan peserta didik juga dilakukan oleh pembinanya.  
Seperti pernyataan dari Kepala Sekolah (Hasil Wawancara dengan Kepala 
Sekolah) yaitu: 
Ini penilaian terhadap peserta didik ya mbak? Kalau penilaian peserta didik 
itu biasanya kebijakan dari Pembina mbak. Kami hanya menerima nilai jadi 






Pembina tidak memiliki waktu khusus untuk melakukan penilaian. Penilaian 
dilakukan setiap kegiatan pramuka berlangsung. Seperti yang disampaikan oleh 
Pembina (Hasil Wawancara dengan Pembina Pramuka) yaitu: 
Penilaian dari Pembina dilakukan setiap waktu sih mbak, saat kegiatan 
pramuka berlangsung dari jam 14.00 sampai jam 16.30. Tidak ada batasan 
waktu yang jelas gitu mbak harus jam segini atau jam segini. (WC-AA.23, 
06/10/2017) 
 
Kesimpulannya, penilaian yang dilakukan oleh Pembina itu fleksibel asal 
tetap dilakukan pada saat pramuka berlangsung. Pada kegiatan evaluasi ini, hanya 
Pembina yang diberikan hak penuh untuk melakukan penilaian karena Pembina 
lah yang terlibat secara langsung dengan peserta didik setiap ekstrakurikuler 
terjadi. Penilaian Pembina dinilai akan lebih objektif. 
Seperti yang disampaikan oleh Kepala Sekolah (Hasil Wawancara dengan Kepala 
Sekolah) berikut: 
Karena yang berurusan langsung dengan peserta didik saat pramuka itu 
Pembina, jadi yang berhak menilai cuma pembinanya mbak. penilaiannya 
pun pasti akan lebih tepat dan objektif dilakukan. (WC-TI.24, 05/10/2017) 
 
Begitu juga yang disampaikan oleh Pembina, bahwa penilaian terhadap 
peserta didik hanya boleh dilakukan oleh Pembina karena Pembinalah yang di 
setiap minggunya berinteraksi dengan peserta didik. Pembina juga yang 
mengamati dan mengawasi peserta selama kegiatan berlangsung. 
Pernyataan dari Pembina (Hasil Wawancara dengan Pembina Pramuka): 
Ya yang paling berhak menilai menurut saya itu Pembina mbak. Karena 
Pembina sebagai pihak yang terlibat secara langsung dan berinteraksi 







Setelah dilakukan penilaian, maka Pembina harus menyampaikan hasil 
penilaiannya pada sekolah. Biasanya Pembina menyampaikan penilaian setiap 
satu minggu sekali. Hal itu dilakukan juga sebagai persiapan pemilihan calon 
peserta pesta siaga yang akan mewakili kwarran Ngawen. Bentuk penyampaian 
dari Pembina kepada sekolah yaitu  lewat lisan. Hal pokok yang dinilai oleh 
Pembina adalah afektif dan psikomotor dari peserta didik. 
Seperti pernyataan dari Pembina (Hasil Wawancara dengan Pembina Pramuka) 
yaitu: 
Tiap minggu mbak, Pembina menyampaikan secara lisan tentang penilaian 
afektif dan psikomotor peserta didik selama kegiatan karena memang untuk 
ekstrakurikuler pramuka sendiri sekolah tidak menuntut peserta didik handal 
dalam menguasai materi pramuka namun di titik beratkan pada pendidikan 
karakter siswanya. Hal ini juga sebagai persiapan untuk memilih calon 
peserta pesta siaga dari sekolah yang akan mewakili kwarran Ngawen di 
tingkat cabang. (WC-AA.25, 06/10/2017) 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh Kepala Sekolah (Hasil Wawancara dengan 
Kepala Sekolah) yaitu: 
Pembina biasanya menyampaikan penilaian itu tiap minggu mbak. 
Disampaikan secara lisan sih kepada kepala sekolah atau guru yang 
bertanggung jawab di ekstrakurikuler pramuka. Penilaian kepada siswa 
lebih pada penilaian afektif dan psikomotornya. (WC-TI. 25, 05/10/2017) 
 
Seperti yang disebutkan diatas, penilaian dari Pembina hanya dititik 
beratkan pada penilaian afektif dan psikomotorik saja. Tidak ada penilaian bagi 
aspek kognitif peserta didik terhadap materi pramuka yang sudah disampaikan. 
Oleh sebab itu, Pembina tidak memberlakukan adanya remedial bagi peserta didik 
yang nilainya dirasa belum mencukupi karena bagi Pembina tidak ada nilai 





Seperti yang disampaikan oleh Pembina (Hasil Wawancara dengan Pembina 
Pramuka) yaitu: 
Dari pembina  tidak menetapkan kriteria ketuntasan minimal untuk 
penilaian mbak, jadi ya selama ini semua peserta didik nilai 
ekstrakurikulernya tuntas semua. Bagi saya tidak ada nilai minimal untuk 
aspek afektif dan psikomotorik mbak. (WC-AA.26, 06/10/2017) 
 
Pernyataan tersebut juga didukung oleh Kepala Sekolah (Hasil Wawancara 
dengan Kepala Sekolah): 
 
Untuk kegiatan pramuka tidak ada kriteria ketuntasan minimalnya mbak. Ya 
hanya penilaian dari pengamatan pembina. Yang kami ambil dari nilai 
pramuka itu perkembangan kepribadian dari peserta didiknya saja mbak. 
(WC-TI. 26, 05/10/2017) 
 
Jadi, kesimpulan berdasarkan hasil wawancara diatas, pembina melakukan 
kegiatan penilaian terhadap perkembangan peserta didik yang hasilnya 
disampaikan tiap minggu pada sekolah. Penilaian terhadap perkembangan peserta 
didik dilakukan oleh pembina saja dan aspek penilaian yang disampaikan ke 
sekolah hanya aspek afektif dan psikomotor saja. Tidak ada kriteria ketuntasan 
minimal bagi penilaian tersebut. 
Berdasarkan pengamatan dari peneliti, memang beberapa siswa yang semula 
susah untuk berangkat pramuka sekarang mulai aktif dan senang mengikuti 
pramuka. Pada observasi minggu pertama cukup banyak anak laki-laki yang suka 
berkelahi namun pada minggu-minggu berikutnya mulai berkurang dan di akhir 
observasi selama kegiatan tidak ada yang berkelahi. Peserta didik juga semakin 
mudah untuk dikondisikan selama kegiatan di dalam maupun luar kelas. Secara 
fisik semua peserta didik memiliki fisik dan kesehatan yang bagus. Jarang sekali 
ada yang izin sakit, ataupun tiba-tiba sakit saat kegiatan pramuka berlangsung. 





sudah banyak yang mengikuti ujian SKU untuk naik dari golongan penggalang ke 
jenjang penggalang ramu. 
B. Pembahasan 
Setelah peneliti melakukan pengumpulan data melalui teknik wawancara, 
observasi, dan dokumentasi tentang implementasi ekstrakurikuler pramuka dalam 
pembentukan karakter siswa di SD N 1 Kwaren, selanjutnya peneliti melakukan 
analisa data sesuai teknik yang dipilih yaitu analisis deskriptif kualitatif. Hasil 
pembahasan dari analisa akan dipaparkan sebagai berikut: 
a. Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
SD N 1 Kwaren menerapkan pembagian 2 jenis ekstrakurikuler, wajib dan 
pilihan. Untuk ekstrakurikuler wajibnya adalah kepramukaan dan ekstrakurikuler 
pilihannya ada komputer, PMR, pembinaan prestasi olahraga dan Agama Islam. 
Sesuai dengan Permendikbud Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 tentang 
Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Menengah, bahwa 
pengembangan minat dan bakat pada peserta didik dapat diwujudkan melalui 
kegiatan ekstrakurikuler. Biasanya pada pelaksanaan ekstrakurikuler, kegiatan ini 
dibagi menjadi 2 jenis yaitu ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan. 
Ekstrakurikuler wajib yang dimaksud adalah kegiatan pramuka dan 
ekstrakurikuler pilihan biasanya disesuaikan dengan minat dan bakat dari peserta 
didik di sekolah misalnya ekstrakurikuler komputer, tari, atau peminatan olahraga. 
Sekolah sudah menerapkan pembagian ekstrakurikuler sesuai dengan perundang-
undangan yang berlaku. Ekstrakurikuler pramuka wajib diikuti oleh seluruh 





peserta didik yang beminat di bidang itu saja. Contohnya ekstrakurikuler 
komputer hanya diikuti oleh peserta didik yang berminat di bidang komputer. 
SD N 1 Kwaren melakukan perancangan kegiatan ekstrakurikuler sejak 
lama. Untuk program ekstrakurikuler yang diadakan oleh sekolah merupakan hasil 
kesepakatan sejak kepengurusan  kepala sekolah yang lama. Jadi pada masa 
kepemimpinan kepala sekolah yang sekarang hanya meneruskan dan memperbaiki 
program yang sudah terbentuk. Merancang program ekstrakurikuler yaitu kegiatan 
untuk mempersiapkan kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat dan 
bakat anak dan menganalisis kebutuhan dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler dari sumber daya manusia, sarana-prasarana, dana, dan lain-lain. 
Hal yang dilakukan sebelum merancang ekstrakurikuler adalah menganalisis 
kebutuhan ekstrakurikuler. Analisis ini penting dilakukan untuk mengetahui daya 
dukung yang dimiliki dan yang diperlukan oleh pihak sekolah sebelum 
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. Setelah itu ditentukanlah ekstrakurikuler 
yang akan dikembangkan oleh sekolah, sekaligus menentukan penanggung jawab 
dari masing-masing ekstrakurikuler tersebut. Seperti yang sudah dijelaskan 
sebelumnya bahwa ekstrakurikuler wajib di SD N 1 Kwaren adalah kepramukaan, 
lalu untuk ekstrakurikuler pilihannya ada komputer, PMR, pembinaan prestasi 
olahraga dan Agama Islam, yang mana kegiatan tersebut sudah diputuskan dalam 
rapat tahunan sekolah. Sebenarnya ekstrakurikuler wajib sekolah ada tari dan 
rebana juga, namun setelah pihak sekolah melakukan analisis dan 





diadakan lagi. Namun, dalam perencanaan ini memang ekstrakurikuler pramuka 
lah yang diunggulkan dan diharapkan dapat membentuk karakter peserta didik. 
Pelaksanaan rapat tahunan yang sekaligus membahas program 
ekstrakurikuler sekolah ini dihadiri oleh kepala sekolah, guru, dan komite sekolah. 
Ini merupakan hal yang baik karena tanggungjawab terhadap perkembangan siswa 
menjadi pemikiran dan kesepakatan bersama. Apalagi setiap hadirin rapat 
diperbolehkan untuk memberikan saran dan aspirasinya, tentu hal ini juga 
merupakan salah satu implementasi dari nilai karakter yang diharapkan dapat 
dipelajari oleh peserta didik yaitu karakter demokratis. Selain itu peserta didik 
juga akan belajar menyampaikan pendapat, menghargai pendapat orang lain, dan 
lain-lain. Jadi guru tidak hanya menyuruh siswanya bermusyawarah mufakat 
ketika terjadi perbedaan pandangan, namun guru sendiri sudah melaksanakan 
kegiatan tersebut.  
Gugus depan SD N 1 Kwaren ini tidak melaksanakan kegiatan musyawarah 
gugus depan dikarenakan untuk program kerja ekstrakurikuler pramuka biasanya 
dibahas oleh Pembina pramuka dan guru yang bertugas sebagai penanggung 
jawab ekstrakurikuler dalam rapat internal. Selama ini pun, pada gugus depan 
sekolah dasar dimana pun belum ada yang melaksanakan kegiatan musyawarah 
gugus depan. Selain kurangnya pemahaman, menurut sekolah kegiatan ini tidak 
terlalu urgent untuk dilakukan karena sudah ada rapat tahunan. 
  Program kerja Gugus depan SD N 1 Kwaren ini dibahas dalam rapat 
internal pembina. Padahal idealnya pembahasan program kerja untuk gugus depan 





tiga tahun sekali. Musyawarah gugus depan merupakan forum tertinggi Gerakan 
Pramuka di tingkat gugus depan. Seperti yang tertulis pada Anggaran Rumah 
Tangga Gerakan Pramuka hasil Munas Tahun 2013 pasal 105: 
(1) Musyawarah gugus depan adalah forum tertinggi Gerakan pramuka di 
gugus depan 
(2) Musyawarah gugus depan diadakan sekali dalam tiga tahun 
 
 Rapat internal Pembina ini dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan. Seperti 
pada rapat tahunan sekolah, di rapat inipun peserta rapat dapat mengajukan 
pendapat dan aspirasinya demi kemajuan ekstrakurikuler kepramukaannya. 
Pembina berusaha mempersiapkan program yang sesuai dengan nilai karakter 
yang ingin ditanamkan pada peserta didik, yang sejalan dengan kode kehormatan 
pramuka yaitu Dwisatya, Dwidarma, Trisatya dan Dasadarma yakni karakter 
disiplin, kejujuran, kebaikan, toleransi, tolong-menolong, keberanian, tanggung 
jawab dan lain-lain. Karena peserta didik kelas 5 dan 6 sudah memasuki golongan 
penggalang yaitu berusia sekitar 10-12 tahun, maka yang digunakan adalah 
Trisatya pramuka penggalang dan Dasadarma. Sedangkan untuk peserta didik 
kelas 3 dan 4 masuk pada golongan siaga yang digunakan adalah dwisatya dan 
dwidarma. 
  Sekolah tidak hanya membebankan penanaman pendidikan karakter 
terbatas pada kegiatan ekstrakurikuler pramuka saja, namun juga pada kegiatan 
sehari-hari disekolah. Contohnya sebelum masuk kelas berbaris dulu, lalu 
menyanyikan lagu Indonesia Raya dan lagu wajib nasional, sholat berjamaah, 
sholat jumat bersama, menjenguk bila ada teman yang sakit dan juga ziarah ke 





sekolah melalui kegiatan-kegiatan tersebut adalah peduli sosial, cinta tanah air, 
semangat kebangsaan, toleransi, dan religius. Kegiatan-kegiatan tersebut sudah 
menjadi rutinitas di SD N 1 Kwaren ini. Jadi ada kesinambungan antara kegiatan 
sehari-hari selama di sekolah dan kegiatan ketika ekstrakurikuler pramuka. 
b. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD N 1 Kwaren dilaksanakan diluar 
jam intrakurikuler, yaitu pada setiap hari jum’at setelah pulang sekolah mulai 
pukul 14.00 - 16.30. Pada Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada 
Pendidikan Dasar dan Menengah pasal 1 poin 1, menyebutkan bahwa pengertian 
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta 
didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, 
dibawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan. Satuan pendidikan yang 
dimaksud dalam pembahasan penelitian ini adalah Sekolah Dasar (SD). Jadi, 
waktu pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka sudah sesuai dengan 
peraturan. 
Kegiatan ekstrakurikuler ini dibina oleh 2 (dua) orang Pembina putri yang 
berasal dari luar lingkungan sekolah. Keduanya merupakan DKC (Dewan Kerja 
Cabang) Klaten yang diminta langsung oleh sekolah untuk membina di sekolah 
ini selama 2 (dua) tahun terakhir. Pada pelaksanaannya, guru di sekolah pun 
membantu kegiatan ekstrakurikuler pramuka ini apalagi tahun depan sekolah akan 
mewakili Kwarran Ngawen pada lomba pesta siaga. Pembina yang diminta pun 





Dasar) Pembina. Seperti yang tercantum dalam Peraturan Mentri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2014 tentang Kegiatan 
Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Menengah pasal 7 poin 2, yaitu 
Pembina Pramuka sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah Guru kelas/Guru 
mata pelajaran yang telah memperoleh sertifikat paling rendah kursus mahir dasar 
atau Pembina Pramuka yang bukan guru kelas/guru mata pelajaran. Gugus depan 
SD N 1 Kwaren menggunakan pembina dari luar dengan beberapa alasan yaitu 
kesibukan dari pihak internal guru dan membuat peserta didik agar tidak jenuh.  
Tetapi adanya 2 orang pembina pramuka putri ini sebenarnya tidak ideal 
karena idealnya pembinaan terhadap gugus depan dilaksanakan secara satuan 
terpisah. Pramuka putra dibina oleh pembina putra, begitu pula sebaliknya. Seperti 
pada Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka Munas 2013 pasal 21, yang 
menyebutkan bahwa: 
(1) Satuan terpisah pramuka putra dan putri diterapkan di gugus depan, satuan 
karya pramuka, dan kegiatan bersama. 
(2) Satuan pramuka putri dibina oleh pembina putri, satuan pramuka putra dibina 
oleh pembina putra, kecuali perindukan siaga dapat dibina oleh pembina 
putri. 
 
Namun hal tersebut tidak menjadi masalah yang besar, sebab jika ingin 
menerapkan sesuai dengan aturan memang cukup sulit karena minimnya anggota 
pramuka laki-laki yang setidaknya sudah memiliki lisensi sebagai pembina 
pramuka. Selain itu, jumlah pembina yang mengampu kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka ini belum ideal. Idealnya sebuah satuan dibina oleh 1 orang pembina 
satuan dan dibantu 3 orang pembantu pembina. Hal tersebut berlaku bagi satuan 





perindukan siaga dan pasukan penggalang. Seperti yang tertulis pada Petunjuk 
Penyelenggaraan Gugus Depan Nomor: 231 Tahun 2007: 
(1) Tim pembina perindukan siaga disingkat tim pembina siaga yang terdiri atas 
satu orang pembina siaga dibantu oleh tiga orang pembantu pembina siaga. 
(2) Tim pembina pasukan penggalang disingkat tim pembina penggalang yang 
terdiri atas satu orang pembina penggalang dibantu oleh tiga orang pembantu 
pembina penggalang. 
 
Keadaan ini terjadi lantaran memang cukup sulit mencari pembina pramuka. 
Sebenarnya jika dilihat cukup banyak yang memiliki lisensi sebagai seorang 
pembina, namun tidak ada minat dan keberanian untuk membina pramuka yang 
jadi halangannya.  
Minat peserta didik untuk mengikuti kegiatan pramuka ini cukup tinggi, 
dibuktikan dengan presensi kehadiran siswa di tiap minggunya. Kegiatan yang 
dilakukan cukup seru sampai-sampai peserta didik kadang tidak ingin pulang 
padahal sudah waktunya jam pulang. Metode Kepramukaan yang terdapat dalam 
Anggaran Dasar Gerakan Pramuka Munas 2013 pasal 9 ayat 1 sudah 
dilaksanakan. 
Sekolah menggunakan SKU siaga dan SKU penggalang sebagai pedoman 
kurikulum pengajaran. Kurikulum yang digunakan dalam pembinaan 
kepramukaan ini sesuai dengan yang sudah ditetapkan oleh Kwarnas pada 
Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka Munas 2013 Pasal 27 ayat 3a yaitu 
sesuai dengan Syarat Kecakapan Umum (SKU). SKU siaga untuk peserta didik 
golongan siaga dan SKU penggalang untuk peserta didik golongan penggalang. 
SKU yang digunakanpun memakai SKU yang terbaru karena sudah dikeluarkan 





2011 tentang Syarat Kecakapan Umum (SKU). Poin di SKU terbaru banyak yg 
berbeda dari SKU yang lama. Poin-poin di SKU baru lebih banyak materi umum 
daripada materi kepramukaaannya. 
Pelaksanaan pendidikan karakter dalam kegiatan kepramukaan diselipkan 
oleh Pembina di dalam pemberian materi, ataupun saat permainan-permainan 
kecil. Pembina juga membiasakan anak-anak untuk sholat ashar berjamaah di 
masjid saat istirahat kegiatan pramuka. Karakter religius, menjalankan kewajiban 
akan ajaran agama yang dianutnya, disiplin dalam beribadah sangat ditanamkan. 
Pelaksanaan Dasadarma poin pertama ditekankan di gugus depan ini. Tidak hanya 
saat kegiatan pramuka, saat keseharian di sekolahpun pihak sekolah juga begitu 
menanamkan kedisiplinan dalam melaksakan ibadah. Untuk segi kedisiplinan 
Pembina membiasakan anak-anak pukul 2 tepat sudah berbaris di tengah lapangan 
untuk apel pembukaan kegiatan pramuka dengan menggunakan seragam pramuka 
lengkap beserta kelengkapannya yang lain, sekaligus menanamkan karakter 
disiplin dan tanggung jawab. Pembina juga membiasakan anak-anak menyanyikan 
lagu hymne pramuka sebelum pulang kerumah masing-masing sebagai 
penanaman karakter semangat kebangsaan dan cinta tanah air, selain itu pembina 
juga sering memberikan cerita pada peserta didik yang mengandung unsur 
pendidikan karakter. 
Hal ini sesuai dengan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka Hasil 
Munas 2013 Bab IV tentang sistem pendidikan kepramukaan yang menjelaskan 
bahwa pendidikan kepramukaan adalah proses pembentukan kepribadian, 





pengamalan nilai kepramukaan. Sekolah menyadari betul bahwa saat ini krisis 
moralitas mendera kaum muda bangsa Indonesia, jadi melalui kegiatan kurikuler 
sekolah berusaha memberikan bekal pendidikan karakter yang cukup untuk 
peserta didik.  
Selain itu, Pembina juga menerapkan metode reward dan punishment dalam 
setiap kegiatan mingguannya. Reward dimaksudkan agar siswa merasa terpacu 
untuk menjadi lebih baik dari teman-temannya yang lain sekaligus penanaman 
karakter kerja keras dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Reward yang 
diberikan dapat berupa uang atau benda. Pemberian punishment dimaksudkan 
agar siswa tidak melakukan kesalahan atau mengulangi kesalahan. Selain itu, 
pemberian punishment juga dimaksudkan sebagai sarana penanaman karakter 
sportif, tanggungjawab, ksatria dan taat aturan. Untuk punishment, jika Pembina 
merasa sudah tidak mampu untuk membuat siswa jera maka punishment akan 
diserahkan langsung kepada pihak sekolah agar pihak sekolah  yang memberikan 
hukumannya. Kesimpulannya,  pembentukan karakter dilakukan dengan cara: (a) 
pembiasaan melaksanakan ibadah dengan tertib (b) pelaksanaan apel sore (c) 
pemberian cerita yang mendidik (d) adanya reward dan punishment, dan (e) 
kemah diakhir tahun pembelajaran 
Dalam pelaksanaan program kegiatan, pasti ada hal-hal pendukung agar 
program tersebut dapat terselenggara dengan baik. Baik itu sarana-prasarana, 
perlengkapan, dan dana. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SD N 1 Kwaren 
masih sangat minim. Menurut SK Kwarnas Nomor: 203 Tahun 2011 Tentang 





dimiliki hanya ada tenda, patok besi, tongkat bambu, tali, bendera semaphore, 
kompas bidik dan buku panduan kepramukaan. Sarana dan prasarana itupun tidak 
sepenuhnya dipakai saat kegiatan pramuka berlangsung. Tergantung dari materi 
apa yang sedang diajarkan saat itu. Penyebab dari kurang idealnya sarana dan 
prasarana ini adalah kurangnya anggaran untuk pengadaan sarana prasarana bagi 
gugus depan. Selama ini sekolah hanya mengandalkan dana BOS yang terbatas 
untuk operasional kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Apalagi sekarang sekolah 
dilarang untuk menarik dana dari peserta didik. 
Pada pakaian seragam pramuka terbaru putri untuk semua tingkatan 
memakai setangan leher seperti yang dipakai oleh putra, yang sebelumnya putri 
memakai pita leher. Untuk seluruh peserta didik di gugus depan SD N 1 Kwaren 
ini sudah menggunakan setangan leher sesuai dengan undang-undang terbaru. 
Tutup kepala pada pakaian seragam pramuka terbaru putri juga berganti dari yang 
semula terbuat dari anyaman bambu (topi rimba) sekarang menjadi terbuat dari 
bahan laken/beludru (topi boni). Namun, pembina belum mewajibkan penggunaan 
topi terbaru ini bagi peserta didik SD N 1 Kwaren karena harganya yang cukup 
mahal. Selama ini peserta didik masih menggunakan topi rimba (anyaman 
bambu). Setiap peserta didik harus menggunakan seragam sesuai dengan 
ketentuan yang ada. Perihal seragam peserta didik, sesuai undang-undang yang 
baru yaitu Surat Keputusan Kwarnas Nomor 174 Tahun 2012 Tentang Petunjuk 
Penggunaan Seragam Pramuka. 
Faktor lain yang mendukung terlaksananya kegiatan adalah adanya 





di danai oleh dana BOS. Penggunaan dana BOS dalam pelaksanaan kegiatan 
gugus depan ini sesuai dengan Petunjuk Penyelenggaraan Gugus Depan Nomor: 
231 Tahun 2007 yaitu salah satu penghasilan dari gudep adalah bantuan dari 
pemerintah. Peserta didik sama sekali tidak dipungut biaya apapun untuk 
operasional pelaksanaan ekstrakurikuler baik itu ekstrakurikuler pramuka maupun 
ekstrakurikuler lain. Sekolah tidak melakukan pungutan apapun terhadap peserta 
didik karena sesuai arahan dari Kemendikbud dalam Permendikbud Nomor 75 
Tahun 2016 yang mengatur bahwa dana eksternal yang masuk ke sekolah itu 
hanya berupa bantuan dan/atau sumbangan bukan pungutan. Apalagi SD N 1 
Kwaren ini merupakan penerima dana BOS, yang berarti tidak dapat sewenang-
wenang melakukan pungutan terhadap peserta didik. 
Selain sarana dan prasarana yang belum ideal, pengadministrasian gugus 
depan SD N 1 Kwaren juga belum ideal karena: (1) administrasi sekolah dan 
gugus depan belum dipisah, dan (2) banyak kelengkapan administrasi yang belum 
dimiliki sekolah. Menurut SK Kwarnas Nomor: 203 Tahun 2011 Tentang 
Pedoman Akreditasi Gugus Depan, ada 21 poin standar administrasi yang harus 
dimiliki oleh gugus depan. Penyebab belum lengkapnya administrasi gugus depan 
ini adalah cukup cueknya sekolah terhadap pengadministrasian gugus depan 
sehingga dicampur dengan administrasi sekolah apalagi pembina berasal dari 
eksternal sekolah sehingga tidak berani ikut campur masalah tersebut. 
c. Evaluasi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Monitoring kegiatan pramuka juga dilakukan pihak sekolah. Namun, 





monitoring SD N 1 Kwaren ini direncanakan untuk dilaksanakan setiap minggu 
dengan melibatkan kepala sekolah dan guru karena perkembangan kegiatan 
ekstrakurikuler menjadi tanggung jawab bersama Namun sampai sekarang 
kegiatan monitoring ini belum bisa berjalan seperti seharusnya. Padahal kegiatan 
monitoring merupakan kegiatan yang teramat penting dilakukan saat menjalankan 
sebuah program. Monitoring dimaksudkan, untuk mengetahui sejauh mana 
program ini terlaksana sesuai rencana dan mengetahui kekurangan apa yang 
terjadi pada program yang sedang berjalan ini. Padahal di dalam Draft Panduan 
Teknis Kegiatan Ekstrakurikuler Tahun 2016, monitoring dan evaluasi merupakan 
poin terakhir yang penting untuk dilaksanakan sebagai analisis aspek keberhasilan 
dan kegagalan program. Tidak berjalannya monitoring dan evaluasi ini 
dikarenakan kesibukan masing-masing dari pihak sekolah. Tapi selama ini pihak 
sekolah cukup percaya dengan kinerja Pembina yang sekarang, jadi sekolah 
merasa tidak terlalu perlu ada kegiatan monitoring.  
Program penanaman pendidikan karakter yang dilakukan pembina sudah 
berjalan. Tidak ada peserta didik yang terlambat masuk pramuka, tidak pernah ada 
kejadian pencurian, ketika peserta didik menemukan uang langsung diserahkan ke 
pembina untuk dikembalikan kepada yang memiliki, materi di dalam kelas 
maupun luar kelas peserta didik mengikuti dengan cukup antusias, peserta 
menjalankan ibadah sholat dengan tertib, selain itu biasanya mereka sering 
bertengkar karena hal kecil sekarang sudah tidak pernah terdengar lagi, sikap 
beraninya pun sudah mulai tampak saat pembina meminta mereka maju ke depan 





Sementara itu proses monitoring terhadap perkembangan siswa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan tetap ada. Karena jadwal monitoring 
pramuka yang sudah dibuat itu tidak berjalan selama ini pihak sekolah hanya 
mengetahui perkembangan siswa dari laporan pembina pramuka di tiap 
minggunya. Bisa dikatakan untuk monitoring peserta didik itu dilakukan oleh 
pembina pramuka. Monitoring yang dilakukan meliputi dari kehadiran siswa di 
sekolah, lalu tingkah lakunya di sekolah tambah baik atau malah semakin buruk, 
dan melihat tingkat keterampilan siswa pada materi pramuka, bertambah atau 
tidak. Pembina tidak hanya mengawasi siswa saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung, namun saat istirahat dan waktu beribadah pun pembina juga 
memperhatikan peserta didik. 
Penilaian peserta didik dilakukan oleh pembina pramukanya. Penilaian 
Pembina lakukan setiap waktu, saat kegiatan pramuka berlangsung dari jam 14.00 
sampai jam 16.30. Hanya Pembina yang berhak melakukan penilaian terhadap 
perkembangan peserta didik di ekstrakurikuler pramuka karena Pembina sebagai 
pihak yang terlibat langsung dengan peserta didik. Berdasarkan Draft Teknis 
Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler di SD (2016:18), memang proses penilaian 
kepramukaan dilaksanakan setiap kali latihan dan dengan metode observasi. 
Untuk penyampaian penilaian, Pembina melakukannya setiap seminggu sekali 
dengan lisan. 
Aspek utama yang dinilai oleh pembina adalah aspek afektif dan 
psikomotor, seperti yang tertulis Draft Teknis Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 





pada ranah nilai sikap, keterampilan kepramukaan merupakan pendukung 
terhadap penilaian kepramukaan itu sendiri. Karena kedua aspek tersebut yang 
dinilai, maka Pembina tidak menerapkan nilai KKM. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur, 
namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 
1. Kepala sekolah cukup sibuk. Beberapa kali janjian dengan kepala sekolah 
untuk wawancara namun batal karena beliau tiba-tiba ada acara yang tidak 
dapat ditinggal. 
2. Peserta didik masih terlalu kecil jadi sulit untuk diwawancarai mengenai hal-
hal yang mendalam. 
3. Kendala hujan yang menyebabkan kegiatan pramuka diliburkan sementara, 
sehingga ada 1 kali kegiatan pramuka yang terlewatkan untuk di observasi 
pelaksanaannya. 
4. Sistem administrasi untuk sekolah dan gugus depan belum dilakukan secara 






















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana telah 
diuraikan dalam bab IV diatas, maka peneliti dapat menuliskan kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler terutama untuk ekstrakurikuler 
pramuka ini sudah berjalan walaupun tidak dilakukan dalam musyawarah 
gugus depan. Pembina mempersiapkan program yang sesuai dengan nilai 
karakter yang ingin ditanamkan pada peserta didik, yang sejalan dengan 
kode kehormatan pramuka yaitu Dwisatya, Dwidarma, Trisatya dan 
Dasadarma yakni karakter disiplin, kejujuran, kebaikan, toleransi, tolong-
menolong, keberanian, tanggung jawab dan lain-lain. Program 
pendidikan karakter terintegrasi pada program keseharian di sekolah dan 
ekstrakurikuler pramuka. 
2. Pelaksanaan kegiatan kepramukaan dilaksanakan sesuai dengan 
Permendikbud Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler 
pada Pendidikan Dasar dan Menengah yaitu dilaksanakan diluar jam 
belajar intrakurikuler. Pembina pramuka berasal dari luar sekolah yaitu 
anggota Dewan Kerja Cabang (DKC) Klaten yang sudah memiliki lisensi 
sebagai pembina. Pembentukan karakter dilakukan dengan cara: (a) 
pembiasaan melaksanakan ibadah dengan tertib (b) pelaksanaan apel sore 





dan (e) kemah diakhir tahun pembelajaran. Lalu untuk sarana, prasarana 
dan administrasi gugus depan, belum memenuhi standar yang ada. 
Kebutuhan operasional kegiatan ekstrakurikuler pramuka di penuhi oleh 
dana BOS tanpa melakukan pungutan terhadap peserta didik. 
3. Monitoring dan evaluasi perkembangan karakter dari peserta didik 
dilakukan oleh pembina. Program penanaman pendidikan karakter yang 
dilakukan pembina sudah berjalan dengan baik. Karakter disiplin, jujur, 
semangat, religius, setia kawan, sabar, berani, sudah tampak dalam 
kegiatan sehari-hari baik saat ekstrakurikuler pramuka berlangsung 
maupun saat keseharian di sekolah. 
B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan diatas, maka implikasi dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Manajemen ekstrakurikuler yang dilakukan oleh sekolah sudah tersusun 
dengan baik dan sistematis serta dijalankan dengan berkesinambungan 
sehingga berimplikasi pada meningkatnya kualitas, kompetensi dan 
produktifitas dari peserta didik.  
2. Meskipun pengimplementasian pendidikan karakter untuk siswa melalui 
kegiatan kepramukaan sudah cukup baik, namun masih ada siswa yang 
tidak mengamalkan dan menerapkan prinsip pendidikan karakter yang 
sudah diajarkan karena memang dari siswa sendiri sangat sulit untuk 





didik yang sulit diatur, maka peserta didik yang lain pun akan ikut-ikutan 
jadi susah diatur karena merasa kurang diperhatikan. 
3. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah sangat terbatas macam 
dan jumlahnya sehingga berimplikasi pada kualitas peserta didik yang 
kurang maksimal seperti pada peserta didik yang dalam pemberian materi 
didukung sarana dan prasarana yang cukup. 
4. Operasional ekstrakurikuler pramuka hanya dibiayai oleh dana BOS 
karena sekolah tidak melakukan pungutan pada peserta didik 
berimplikasi pada belum terpenuhinya standard sarana dan prasarana 
gugus depan. 
5. Belum idealnya kelengkapan administrasi yang dimiliki oleh sekolah 
apalagi belum terpisahnya administrasi sekolah dan gugus depan 
menyebabkan beberapa kesulitan saat ada kebutuhan yang berkaitan 
dengan administrasi gugus depan. 
6. Monitoring terhadap pelaksanaan kegiatan kepramukaan seharusnya bisa 
dilaksanakan sesuai dengan rencana dan dioptimalkan pelaksanaannya 
sehingga berimplikasi pada perencanaan dan pelaksanaan kegiatan yang 
akan datang jauh lebih optimal dan efektif dalam membentuk karakter 
peserta didik selain itu pembina pun akan memiliki kualitas dan kinerja 
yang lebih baik. 
7. Hambatan implementasi pendidikan karakter dalam kegiatan 
kepramukaan sebenarnya hanya sedikit, namun cukup berimplikasi 





peserta didik bahkan jika pembina tidak menggunakan metode dan 
strategi yang baik maka pendidikan karakter yang diharapkan akan jauh 
dari visi dan misi sekolah. 
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi yang sudah diuraikan diatas, maka 
saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu: 
1. Pada perencanaan kegiatan ekstrakurikuler, untuk pembina dan pihak 
sekolah, dapat melakukan pembahasan program kerja untuk 
ekstrakurikuler pramuka melalui musyawarah gugus depan. Pelaksanaan 
musyawarah gugus depan dapat didampingi pihak-pihak yang dianggap 
berkompeten dalam bidangnya seperti andalan kwarran atau kwarcab 
bagian siaga dan penggalang. 
2. Manajemen sekolah bisa ditingkatkan terutama masalah 
pengadministrasian, dengan cara memisahkan bagian administrasi untuk 
sekolah dan administrasi untuk gugus depan sesuai dengan standarisasi 
penilaian gugus depan. 
3. Sekolah mulai memperhatikan tentang sarana dan prasarana yang 
dimilikinya. Bisa dilakukan dengan memasukkan anggaran pengadaan 
sarana dan prasarana dalam rencana anggaran belanja sekolah. Kalau bisa 
setiap tahun sarana dan prasarana yang dimiliki itu bertambah bukan 
semakin berkurang karena rusak dan tidak terawat. 
4. Bagi sekolah, ketika pelaksanaan kegiatan kepramukaan sebaiknya tetap 





mengoptimalkan program kerja yang sudah terbentuk. Dengan cara 
merombak ulang jadwal monitoring dan menyesuaikan jadwal dengan 
pihak-pihak yang bersangkutan atau misalnya ada guru yang di hari itu 
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Tabel 1. Kisi-kisi Panduan Observasi, Pedoman Wawancara, dan Panduan 
Studi Dokumentasi Perencanaan Ekstrakurikuler 






Rapat Awal Tahun Pelajaran 
Wawancara: 
















Musyawarah Gugus Depan 
Wawancara: 
1. Siapa saja yang menghadiri 
musyawarah gugus depan? 
2. Siapa saja yang memiliki hak 
suara mengajukan pendapat 
untuk program kerja gugus 
depan? 
3. Kapan musyawarah gugus 
depan ini dilaksanakan? 
4. Program apa saja yang akan 
dijalankan untuk 
Kepala sekolah (Ka 
Mabigus), Ka Gudep, 






karakter untuk peserta didik? 
5. Nilai-nilai karakter apa saja 
yang ingin ditanamkan dalam 
kegiatan kepramukaan? 























Tabel 2. Kisi-Kisi Panduan Observasi, Pedoman Wawancara, dan Panduan 
Studi Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 






1. Kesesuaian terhadap program 
kerja yang direncanakan 
2. Antusiasme peserta didik 
terhadap kegiatan yang 
dilakukan 
3. Peran Pembina dalam 
pembelajaran 
Latihan rutin setiap hari 
Jum’at 
Wawancara: 
1. Darimana pembina pramuka 
sekolah ini didatangkan? 
2. Seberapa besar minat peserta 
didik dalam mengikuti 
ekstrakurikuler kepramukaan? 
3. Bagaimana kurikulum 
kepramukaan yang digunakan 
sebagai pedoman pelaksanaan 
kegiatan? 
4. Bagaimana proses pelaksanaan 
kegiatan kepramukaan dalam 
menanamkan pendidikan 
karakter? 
5. Apakah ada reward dan 
punishment untuk peserta 















1. Sarana dan prasarana yang 
dimiliki sekolah 
2. Pemanfaatan sarana dan 
prasarana sekolah 
Latihan rutin setiap hari 
Jumat 
Wawancara: 
1. Apa saja fasilitas yang dimiliki 
oleh ekstrakurikuler pramuka? 
2. Apakah seluruh sarana dan 
prasarana tersebut 
dimanfaatkan dalam setiap 
kegiatan kepramukaan? 
3. Apakah semua peserta didik 
wajib memakai atribut dan 
kelengkapan seperti yang 
tertulis dalam undang-undang? 
4. Darimana sumber dana yang 
digunakan dalam pelaksanaan 
ekstrakurikuler kepramukaan? 
Kepala sekolah (Ka 
Mabigus), Ka Gudep, 
Pembina, Peserta Didik 
Dokumentasi Foto, Buku inventaris, 









Tabel 3. Kisi-Kisi Panduan Observasi, Pedoman Wawancara, dan Panduan 
Studi Dokumentasi Evaluasi Kegiatan 




1. Waktu monitoring kegiatan 
2. Pihak yang terlibat dalam 
monitoring 
3. Bagaimana proses monitoring 
dilakukan 
Latihan rutin setiap hari 
Jum’at 
Wawancara: 
1. Kapan kegiatan monitoring 
terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler dilaksanakan? 
2. Siapa saja yang terlibat dalam 
monitoring? 
3. Mengapa kegiatan monitoring 
penting untuk dilakukan? 
4. Bagaimana proses monitoring 
kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka? 
5. Bagaimana proses monitoring 
terhadap perkembangan siswa 
dalam kegiatan ekstrakurikuler 
kepramukaan? 
6. Apa saja yang dilakukan 
















1. Perkembangan sikap, fisik, dan 
kemampuan teknik  
Latihan rutin setiap hari 
Jumat 
Wawancara: 
1. Kapan penilaian dilaksanakan? 
2. Siapa saja yang berhak 
memberi penilaian? 
3. Kapan hasil penilaian 
disampaikan? 
4. Apa hal yang dilakukan untuk 
peserta didik yang tidak 
memenuhi ketuntasan 
minimal? 
Kepala sekolah (Ka 
Mabigus), Ka Gudep, 
Pembina 





















Lampiran 1. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
SD NEGERI 1 KWAREN 
Hari  : 
Tanggal : 







3. Kapan kegiatan ekstrakurikuler dirancang? Jika dalam 
bentuk rapat, kapan rapat dilaksanakan? 






5. Siapa saja yang menghadiri musyawarah gugus depan? 
6. Siapa saja yang memiliki hak suara mengajukan pendapat 
untuk program kerja gugus depan? 
7. Kapan musyawarah gugus depan in idilaksanakan? 
8. Program apa saja yang dijalankan untuk menanamkan 
pendidikan karakter untuk peserta didik? 





10. Darimana pembina pramuka sekolah ini di datangkan? 
11. Seberapa besar minat peserta didik dalam mengikuti 
ekstrakurikuler kepramukaan? 
12. Bagaimana kurikulum kepramukaan yang digunakan 
sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan? 
13. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan kepramukaan 
dalam menanamkan pendidikan karakter? 
14. Karakter apa saja yang ingin ditanamkan pada peserta didik 
melalui latihan pramuka? 











17. Apakah seluruh sarana dan prasarana tersebut dimanfaatkan 
dalam setiap kegiatan kepramukaan? 
18. Apakah semua peserta didik wajib memakai atribut dan 
kelengkapan seperti yang tertulis dalam undang-undang? 





20. Kapan kegiatan monitoring terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler dilaksanakan? 
21. Siapa saja yang terlibat dalam monitoring? 
22. Mengapa kegiatan monitoring penting untuk dilakukan? 
23. Bagaimana proses monitoring kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka? 
24. Bagaimana proses monitoring terhadap perkembangan siswa 
dalam kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan? 





26. Kapan penilaian dilaksanakan? 
27. Siapa saja yang berhak member penilaian? 
28. Kapan hasil penilaian disampaikan? 
29. Apahal yang dilakukan untuk peserta didik yang tidak 

















Lampiran 2. Pedoman Wawancara Pembina 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PEMBINA PRAMUKA 
SD NEGERI 1 KWAREN 
Hari  : 
Tanggal : 







1. Kapan kegiatan ekstrakurikuler dirancang? Jika dalam bentuk 
rapat, kapan rapat dilaksanakan? 






3. Siapa saja yang menghadiri musyawarah gugus depan? 
4. Siapa saja yang memiliki hak suara mengajukan pendapat 
untuk program kerja gugus depan? 
5. Kapan musyawarah gugus depan ini dilaksanakan? 
6. Program apasaja yang dijalankan untuk menanamkan 
pendidikan karakter untuk peserta didik? 





8. Darimana pembina pramuka sekolah ini didatangkan? 
9. Seberapa besar minat peserta didik dalam mengikuti 
ekstrakurikuler kepramukaan? 
10. Bagaimana kurikulum kepramukaan yang digunakan sebagai 
pedoman pelaksanaan kegiatan? 
11. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan kepramukaan dalam 
menanamkan pendidikan karakter? 
12. Karakter apa saja yang ingin ditanamkan pada peserta didik 
melalui latihan pramuka? 





14. Apa saja fasilitas yang dimiliki oleh ekstrakurikuler pramuka? 





dalam setiap kegiatan kepramukaan? 
16. Apakah semua peserta didik wajib memakai atribut dan 
kelengkapan seperti yang tertulis dalam undang-undang? 





18. Kapan kegiatan monitoring terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
dilaksanakan? 
19. Siapa saja yang terlibat dalam monitoring? 
20. Mengapa kegiatan monitoring penting untuk dilakukan? 
21. Bagaimana proses monitoring kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka? 
22. Bagaimana proses monitoring terhadap perkembangan siswa 
dalam kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan? 





24. Kapan penilaian dilaksanakan? 
25. Siapa saja yang berhak memberi penilaian? 
26. Kapan hasil penilaian disampaikan? 
27. Apa hal yang dilakukan untuk peserta didik yang tidak 


















Lampiran 3. Pedoman Wawancara Peserta Didik 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK 
SD NEGERI 1 KWAREN 
Hari  : 
Tanggal : 








1. Apakah adik ikut dalam musyawarah gugus depan? 
2. Apakah adik boleh memberikan pendapatnya dalam 
musyawarah? 
3. Kapan musyawarah gugus depan ini dilaksanakan? 
4. Program apa saja yang dijalankan untuk menanamkan 
pendidikan karakter untuk peserta didik? 





6. Pembina pramuka di sekolah ini itu guru dari sekolah ini atau 
bukan? 
7. Apakah adik merasa senang mengikuti ekstrakurikuler 
pramuka? Atau merasa terpaksa karena wajib berangkat? 
8. Bagaimana pelaksanaan kegiatan kepramukaan selama ini? 
9. Apakah ada hadiah dan hukuman  untuk peserta didik selama 




10. Apa saja fasilitas yang dimiliki oleh sekolah dalam 
melaksanakan ekstrakurikuler pramuka? 
11. Apakah seluruh sarana dan prasarana tersebut dimanfaatkan 
dalam setiap kegiatan kepramukaan? 
12. Apakah semua peserta didik wajib memakai atribut dan 
kelengkapan seperti yang tertulis dalam undang-undang? 











15. Siapa saja yang terlibat dalam pengawasan? 
16. Mengapa kegiatan pengawasan penting untuk dilakukan? 
17. Bagaimana proses pengawasan kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka? 
18. Bagaimana proses pengawasan terhadap perkembangan siswa 
dalam kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan? 





























Lampiran 4. Pedoman Observasi 
Penelitian Implementasi Ekstrakurikuler Kepramukaan Dalam Pembentukan 
Karakter Siswa Di SD N 1 Kwaren, Kecamatan Ngawen,  Kabupaten Klaten 















Kesesuaian terhadap program 
kerja yang direncanakan 
   
Antusiasme peserta didik 
terhadap kegiatan yang 
dilakukan 
   
Peran Pembina dalam 
pembelajaran 
   
Kesesuaian terhadap program 
kerja yang direncanakan 
   
D. Sarana, Prasarana 
dan Pendukung 
Sarana dan prasarana yang 
dimiliki sekolah 
   
Pemanfaatan sarana dan 
prasarana sekolah 




Waktu monitoring kegiatan    
Pihak yang terlibat dalam 
monitoring 
   
Bagaimana proses monitoring 
dilakukan 




Perkembangan sikap, fisik, 
dan kemampuan teknik 










Lampiran 5. Pedoman Dokumentasi 
Penelitian Implementasi Ekstrakurikuler Kepramukaan Dalam 
Pembentukan Karakter Siswa Di SD N 1 Kwaren, Kecamatan Ngawen,  
Kabupaten Klaten 
No Data yang dibutuhkan 
Keberadaan Keadaan 
Uraian 
Ada Tidak Baik Tidak 
1 
Foto kegiatan (dokumentasi 
tiap kegiatan) 
     
2 Notulen Rapat      
3 Daftar Hadir Rapat      
4 Daftar Hadir Peserta Didik      
5 Daftar Hadir Pembina      
6 Arsip Materi      
7 
Arsip Jadwal Latihan 
Mingguan 
     
8 Buku Inventaris      
9 
Papan Strutur Organisasi 
Pramuka 
     
10 Arsip Monitoring      
11 Arsip Penilaian/Raport      











Lampiran 6. Transkrip Hasil Wawancara Kepala Sekolah 
 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
IMPLEMENTASI EKSTRAKURIKULER KEPRAMUKAAN DALAM 
PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA DI SD NEGERI 1 KWAREN, 
KECAMATAN NGAWEN,  KABUPATEN KLATEN 
 
Hari, Tanggal  : Kamis, 05 Oktober 2017 
Pukul   : 10.13 WIB 
Narasumber  : Tutik Ismiyati, S.Pd 
Keterangan: 
RKW  : Peneliti 
TI  : Narasumber (Kepala Sekolah) 
 
A. Merancang Program Ekstrakurikuler 
RKW : Kapan kegiatan ekstrakurikuler dirancang? Jika dalam bentuk 
rapat, kapan rapat dilaksanakan? 
TI : Kegiatan ekstrakurikuler sebenarnya sudah dirancang lama 
bahkan sejak saya belum jadi kepala sekolah disini. Namun setiap 
sebelum tahun ajaran baru dimulai akan ada rapat untuk mengkaji 
ulang kegiatan ekstrakurikuler apa saja yang akan diberikan di 
sekolah ini. Rapat perancangan ekstrakurikuler di setiap sebelum 
tahun ajaran ini sekaligus pembagian guru kelas dan Pembina 
ekstrakurikuler. Terus untuk tahun ini kami menghilangkan 
ekstrakurikuler tari dan rebana mbak karena ada beberapa 
pertimbangan. 
RKW  : Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan kegiatan 
ekstrakurikuler? 
TI : Yang terlibat dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler ini 
adalah semua guru, kepala sekolah dan komite sekolah mbak. 
Kalau Pembina tidak dilibatkan dalam perencanaan ini. Saya selalu 





untuk menyampaikan pendapatnya dan usulannya untuk kemajuan 
kegiatan di sekolah mbak. Demokrasi istilahnya kan. Karena 
menurut saya pribadi, pertanggungjawaban sekolah terhadap 
perkembangan siswa tidak hanya di tangan kepala sekolah namun 
juga segala unsur yang ada di sekolah agar siswa tidak hanya baik 
dalam bidang akademis saja tetapi juga religi dan akhlaknya. 
B. Perencanaan Program Ekstrakurikuler Pramuka 
RKW : Apakah di sekolah ini ada musyawarah gugus depan? Jika ada, 
siapa saja yang menghadiri musyawarah gugus depan? 
TI : Kebetulan di sekolah ini tidak ada musyawarah gugus depan 
mbak. Selain karena tidak tahu tata cara pelaksanaannya, sulit juga 
mencari waktu untuk pelaksanaannya. Untuk perencanaan tentang 
kegiatan pramuka selama 1 tahun pelajaran dilakukan internal oleh 
Pembina pramukanya. 
RKW : Siapa saja yang memiliki hak suara mengajukan pendapat untuk 
program kerja gugus depan? 
TI : Untuk peserta didik tidak dilibatkan dalam rapat ini mbak. Karena 
musyawarah ini dilaksanakan oleh Pembina-Pembina pramuka, 
saya rasa pasti diadakan secara demokratis ya mbak. siapapun 
berhak memberikan pendapatnya. 
RKW  : Kapan musyawarah gugus depan ini dilaksanakan? 
TI : Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya ya mbak, karena di 
sekolah ini tidak ada musyawarah gugus depan maka waktu untuk 
pelaksanaan musyawarah pembahasan program kerja oleh Pembina 
dilakukan sesuai kesepakatan antar masing-masing Pembina 
pramukanya. 
RKW : Program apa saja yang dijalankan untuk menanamkan pendidikan 
karakter untuk peserta didik? 
TI : Pastinya sesuai visi dan misi dari sekolah ya mbak, dan bersinergi 
dengan kurikulum 2013 yang mengutamakan pendidikan karakter 





menanamkan pendidikan karakter, diantaranya lewat program 
ekstrakurikuler pramuka, kalau kegiatan sehari-hari di sekolah ada 
sholat berjamaah, masuk kelas berbaris dulu, menyanyikan lagu 
Indonesia raya dan lagu wajib nasional, berdoa, menjenguk teman 
yang sakit, dan juga ziarah ke tempat orangtua siswa yang 
meninggal, dan lain-lain. 
RKW :Nilai-nilai karakter apa saja yang ingin ditanamkan dalam 
kegiatan kepramukaan? 
TI : Ya nilai kepribadian anak, kedisiplinan, cinta tanah air, taat 
beragama, terutama kan kepribadian anak untuk mencetak anak-
anak yang bener-bener memiliki sikap kejujuran baik ketika dalam 
ekstrakurikuler pramuka, kegiatan sehari-hari dirumah dan 
kegiatan sehari-hari disekolah. Sekolah sangat merasa 
bertanggungjawab terhadap perkembangan anak-anak mbak, 
karena orang tua mereka kan sudah mempercayakan pendidikan 
anak-anak mereka ke sekolah ini. Jadi sebisa mungkin sekolah 
memberikan pelayanan yang terbaik. Saya percaya, ketika anak-
anak memiliki akhlak yang baik maka akademis akan mengikuti 
baik pula. 
C. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
RKW  : Darimana pembina pramuka sekolah ini didatangkan? 
TI : Sebelumnya pembina pramuka di sekolah ini memakai guru 
sekolah ini sendiri, namun seiring perjalanan waktu, banyak 
kesibukan dari guru-guru intern sekolah maka pembina pramuka 
diambil dari pihak luar. Pramuka sekolah ini sempat dibina kakak-
kakak dari Racana Universitas Widya Dharma. Namun sekarang 
dibina oleh kakak-kakak dari DKC Kwarcab Klaten yang sudah 
memiliki sertifikat KMD (Kursus Mahir Dasar) Pembina. 






TI : Dari pemantauan saya melalui pembina pramuka dan presensi 
kehadiran peserta didik, minat peserta didik untuk mengikuti 
ekstrakurikuler pramuka cukup tinggi. Dari 4 kelas yang mengikuti 
pramuka, rata-rata yang tidak berangkat pramuka ada 3 sampai 4 
orang saja, bahkan ketika sudah waktunya pulang kadang mereka 
belum mau dibubarkan kegiatannya. Mungkin karena senang 
dengan kegiatan pramukanya dan merasa senang memiliki pengajar 
baru yang berbeda dari yang biasa ditemui ketika sekolah. Anak-
anak kan suka sesuatu hal yang baru ya mbak, jadi mereka senang 
mengikuti kegiatan pramuka. 
RKW : Bagaimana kurikulum kepramukaan yang digunakan sebagai 
pedoman pelaksanaan kegiatan? 
TI : Kurikulum yang digunakan mengacu pada SKU, karena yang di 
bina adalah tingkatan siaga dan penggalang maka kurikulumnya 
mengacu pada SKU Siaga dan SKU Penggalang. 
RKW : Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan kepramukaan dalam 
menanamkan pendidikan karakter? 
TI : Itu tergantung pembinanya sih mbak. Penanaman pendidikan 
karakter saat kegiatan pramuka ya dilakukan dan diarahkan oleh 
Pembina. Kalau selama ini menurut pantauan saya, Pembina 
menyelipkan pendidikan karakter ya lewat materi pramukanya, 
atau ketika sedang melakukan permainan-permainan di luar 
maupun dalam kelas di selipkan sedikit pembelajaran karakter dan 
juga pembelajaran kedisiplinan saat apel pembukaan latihan 
mingguan, Pembina juga mengarahkan siswa untuk melaksanakan 
ibadah sholat ashar saat istirahat tiba. 
RKW : Apakah ada reward dan punishment untuk peserta didik? Seperti 
apa? 
TI : Ya kaya kalau kita pembelajaran di kelas seperti biasa ya mbak, 
pemberian hadiah dan hukuman itu pasti ada. Bagi anak-anak yang 





anak-anak yang kurang baik dalam mengikuti pramuka ya ada 
hukumannya. Yang saya tahu, biasanya pembina kalau memberi 
reward kadang berupa uang kadang juga berupa barang mbak. 
Kalau untuk hukuman biasanya tergantung tingkat kesalahan anak, 
kalau rendah ya paling hukuman fisiknya push up dan kalau sudah 
keterlaluan di laporkan ke pihak sekolah. 
D. Sarana, Prasarana dan Pendukung 
RKW  : Apa saja fasilitas yang dimiliki oleh ekstrakurikuler pramuka? 
TI : Yang saya tau sih mbak, sekolah punya tenda, patok besi, tongkat 
bambu, dan tali, bendera semaphore, dan kompas Untuk lebih 
jelasnya pembina pramuka yang lebih mengetahui mbak karena 
yang sering ngecek dan merawat adalah pembina pramukanya. 
RKW : Apakah seluruh sarana dan prasarana tersebut dimanfaatkan 
dalam setiap kegiatan kepramukaan? 
TI : Ya tidak to mbak, tergantung dari materi apa yang sedang 
diajarkan pada saat itu mbak.  
RKW :Apakah semua peserta didik wajib memakai atribut dan 
kelengkapan seperti yang tertulis dalam undang-undang? 
TI :Pasti mbak, sebisa mungkin peserta didik dibiasakan untuk 
memakai atribut sesuai dengan yang di atur dalam undang-undang 
gerakan pramuka. Hanya saja untuk penggunaan topi putri, masih 
memakai topi rimba dan belum berganti dengan topi boni. 
RKW :Darimana sumber dana yang digunakan dalam pelaksanaan 
ekstrakurikuler kepramukaan? 
TI : Untuk sekolah ini, sumber dana untuk kegiatan apapun berasal 
dari dana BOS yang diberikan pemerintah. Kami tidak meminta 
pungutan apapun kepada siswa mbak. Murni dana BOS saja 
E. Monitoring Kegiatan Ekstrakurikuler 






TI :Gini mbak, sebenarnya kita ada kegiatan monitoring untuk 
ekstrakurikuler diadakan rutin tiap minggu. Namun sampai 
sekarang kegiatan monitoring ini belum bisa berjalan seperti 
seharusnya. 
RKW : Siapa saja yang terlibat dalam monitoring? 
TI : Jika sesuai dengan yang direncanakan, pihak sekolah sih selalu 
melibatkan kepala sekolah dan guru dalam monitoring setiap 
kegiatan ekstrakurikuler. Perkembangan kegiatan ekstrakurikuler 
menjadi tanggung jawab bersama mbak. Apalagi pembinanya 
diambil dari luar ya, tentu kadang kita was-was takut terjadi hal 
yang tidak diinginkan. Tapi selama ini kami cukup percaya dengan 
kinerja Pembina yang sekarang, jadi rasa was-wasnya berkurang 
RKW : Mengapa kegiatan monitoring penting untuk dilakukan? 
TI : Ya yang utama pasti untuk mengetahui dan mengamati sejauh 
mana perkembangan peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler 
to mbak, lalu melakukan penilaian terhadap pola yang dilakukan 
dalam menjalankan program ekstrakurikuler. Sudah tepat atau 
belum, sudah sesuai program atau belum. 
RKW : Bagaimana proses monitoring kegiatan ekstrakurikuler pramuka? 
TI : Seperti yang saya jelaskan tadi kan sudah ada penjadwalan untuk 
kepala sekolah dan guru melakukan monitoring ekstrakurikuler. 
Namun selama tahun ajaran baru ini, jadwal yang sudah dibuat itu 
belum berlaku mbak, ya karena kesibukan masing-masing. Tapi 
kami selalu monitoring keadaan siswa lewat pembinanya mbak. 
Jadi, kami tau siswa itu kalau kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
seperti apa. Kami juga monitoring lewat penjaga sekolah karena 
beliau kan membantu pembina mengawasi anak-anak kalau ekstra. 
RKW : Bagaimana proses monitoring terhadap perkembangan siswa 
dalam kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan? 
TI : Karena jadwal monitoring pramuka yang sudah dibuat itu tidak 





perkembangan siswa dari laporan pembina pramuka di tiap 
minggunya mbak. Bisa dikatakan untuk monitoring siswa itu 
dilakukan oleh pembina pramuka. Apalagi kan sekolah ini tahun 
depan akan mewakili kecamatan atau Kwarran Ngawen mengikuti 
pesta siaga, jadi pemilihan peserta berdasarkan masukan dan hasil 
pengamatan dari pembinanya. 
RKW : Apa saja yang dilakukan dalam pelaksanaan monitoring tersebut? 
TI : Kalau untuk permasalahan itu mungkin bisa ditanyakan kepada 
pembina pramukanya saja mbak yang lebih mengetahui. 
F. Evaluasi Perkembangan Peserta Didik 
RKW : Kapan penilaian dilaksanakan? 
TI : Ini penilaian terhadap peserta didik ya mbak? Kalau penilaian 
peserta didik itu biasanya kebijakan dari Pembina mbak. Kami 
hanya menerima nilai jadi dari pembinanya saja.  
RKW : Siapa saja yang berhak memberi penilaian? 
TI : Karena yang berurusan langsung dengan peserta didik saat 
pramuka itu Pembina, jadi yang berhak menilai cuma pembinanya 
mbak. penilaiannya pun pasti akan lebih tepat dan objektif 
dilakukan. 
RKW : Kapan hasil penilaian disampaikan? 
TI : Pembina biasanya menyampaikan penilaian itu tiap minggu 
mbak. Disampaikan secara lisan sih kepada kepala sekolah atau 
guru yang bertanggung jawab di ekstrakurikuler pramuka. 
Penilaian kepada siswa lebih pada penilaian afektif dan 
psikomotornya 
RKW : Apa hal yang dilakukan untuk peserta didik yang tidak memenuhi 
ketuntasan minimal? 
TI : Untuk kegiatan pramuka tidak ada kriteria ketuntasan minimalnya 
mbak. Ya hanya penilaian dari pengamatan pembina. Yang kami 
ambil dari nilai pramuka itu perkembangan kepribadian dari 
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Pukul   : 15.50 WIB 
Narasumber  : Ananda Anggi Pratiwi 
Keterangan: 
RK  : Peneliti 
AA  : Narasumber (Kepala Sekolah) 
 
A. Merancang Program Ekstrakurikuler 
RK : Kapan kegiatan ekstrakurikuler dirancang? Jika dalam bentuk 
rapat, kapan rapat dilaksanakan? 
AA : Seperti yang sudah dijelaskan Bu Kepala tadi mbak, untuk 
kegiatan ekstrakurikuler sebenarnya sudah dirancang sejak lama. 
Namun setiap sebelum tahun ajaran baru dimulai tetap ada rapat 
untuk mempersiapkan kegiatan ekstrakurikuler apa saja yang akan 
diberikan di sekolah ini pada tahun pelajaran ini. Rapat 
perancangan ekstrakurikuler juga sekaligus pembagian guru kelas 
dan Pembina ekstrakurikuler. Untuk tahun ini hanya ada 
ekstrakurikuler pramuka, komputer, Agama Islam, PMR, dan 
pembinaan prestasi olehraga saja yang diadakan oleh sekolah. 
Ekstrakurikuler tari dan juga rebana ditiadakan mengingat ada 
beberapa hal yang menjadi pertimbangan kami untuk meniadakan 
ekstrakurikuler tersebut 






AA : Semua guru, kepala sekolah dan komite sekolah mbak. Kalau 
saya sebagai Pembina yang berasal dari luar sekolahan tidak 
mengikuti agenda perencanaan ekstrakurikuler tersebut. Bisa 
dikatakan perencanaan kegiatan ekstrakurikuler keseluruhan 
dilakukan hanya oleh internal sekolah saja. Namun dalam setiap 
ekstrakurikuler yang direncanakan selalu diselipkan pendidikan 
karakter. Bisa dilihat mbak jika sekolah ini memang begitu 
mengedepankan akademis, religi, dan akhlak peserta didik. 
B. Perencanaan Program Ekstrakurikuler Pramuka 
RK : Apakah di sekolah ini ada musyawarah gugus depan? Jika ada, 
siapa saja yang menghadiri musyawarah gugus depan? 
AA : Untuk program kerja kami tidak membahasnya di musyawarah 
gugus depan mbak. Selama ini pun saya belum pernah melihat ada 
pelaksanaan musyawarah gugus depan di sekolah-sekolah dasar. 
Untuk itu pembahasan program kerja hanya dilakukan internal oleh 
pembina pramuka. Namun hasilnya tetap akan di share kepada 
kepala sekolah dan guru-guru lain. 
RK : Siapa saja yang memiliki hak suara mengajukan pendapat untuk 
program kerja gugus depan? 
AA : Untuk hak suara ya semua orang yang datang dalam rapat 
program kerja memiliki hak suara yang sama mbak. Kalau peserta 
didik memang tidak dilibatkan karena masih terlalu kecil. Semua 
berhak menyampaikan pendapat dan aspirasinya untuk program 
kerja ini. Seperti yang diajarkan dalam pendidikan karakter di 
kepramukaan, yang tercantum pada dasadarma ke 4 yaitu patuh 
dan suka bermusyawarah.  
RK : Kapan musyawarah gugus depan ini dilaksanakan? 
AA : Rapatnya sih diadakan sesuai kesepakatan kami. Kesepakatannya 
itu biasanya rapat dilakukan sebelum tahun ajaran baru mbak. 
Hampir mendekati masuk sekolah lagi. Wong tiap tahun program 





perubahan untuk pelaksanaan kegiatannya dan materi yang 
diberikan mbak. 
RK : Program apa saja yang dijalankan untuk menanamkan pendidikan 
karakter untuk peserta didik? 
AA : Sekata dengan bu kepala ya mbak, program pendidikan karakter 
di sekolah ini pastinya dijalankan sesuai dengan visi dan misi dari 
sekolah. Pendidikan karakter di sekolah ini dijalankan melalui 
program ekstrakurikuler, menyanyikan lagu Indonesia Raya dan 
lagu wajib nasional, sholat berjamaah, sholat jumat bersama juga 
menjenguk bila ada teman yang sakit. Kegiatan-kegiatan tersebut 
sudah menjadi rutinitas di sekolah ini. 
RK : Nilai-nilai karakter apa saja yang ingin ditanamkan dalam 
kegiatan kepramukaan? 
AA : Kalau untuk kepramukaan, semua nilai karakter yang baik pasti 
berusaha ditanamkan mbak. Tapi yang paling mencolok 
ditanamkan adalah karakter disiplin, kejujuran, kebaikan, toleransi, 
tolong-menolong, keberanian, tanggung jawab dan lain-lain sesuai 
yang tercantum di dalam dasa darma pramuka mbak, semuanya 
berusaha untuk ditanamkan. Intinya tidak hanya bidang akademis 
yang ditingkatkan mbak, tapi juga karakter dari peserta didik juga 
diperhatikan dengan baik. Salah satu penerapannya melalui kantin 
kejujuran yang di sekolah mbak. 
C. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
RK  : Darimana pembina pramuka sekolah ini didatangkan? 
AA : Menurut cerita dari Kepala Sekolah, sebelumnya pembina 
pramuka di sekolah ini memakai guru sekolah ini sendiri, lalu 
berganti dibina oleh kaka-kakak dari Racana Universitas Widya 
Dharma. Tetapi sekarang pramukanya dibina oleh kakak-kakak 






RK : Seberapa besar minat peserta didik dalam mengikuti 
ekstrakurikuler kepramukaan? 
AA : Alhamdulillah peserta didik cukup antusias untuk mengikuti 
ekstrakurikuler pramuka ini mbak. Walaupun hari mendung 
bahkan hujan mereka tetap berangkat ke sekolah untuk pramuka. 
Kadang kalau sudah waktunya pulang malah mereka belum mau 
pulang dan meminta perpanjangan waktu karena masih merasa seru 
kegiatannya. 
RK : Bagaimana kurikulum kepramukaan yang digunakan sebagai 
pedoman pelaksanaan kegiatan? 
AA : Kurikulum yang digunakan dalam program kerja kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka ini mengacu pada SKU mbak sesuai 
dengan yang diatur dalam AD ART Gerakan Pramuka, karena 
yang di bina adalah tingkatan siaga bagi kelas 3-4 dan penggalang 
bagi kelas 5-6 maka kurikulumnya mengacu pada SKU Siaga dan 
SKU Penggalang. 
RK : Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan kepramukaan dalam 
menanamkan pendidikan karakter? 
AA : Biasanya Pembina menyelipkannya di dalam pemberian materi, 
ataupun saat permainan-permainan kecil. Pembina juga 
membiasakan anak-anak untuk sholat ashar berjamaah di masjid 
saat istirahat kegiatan pramuka. Untuk segi kedisiplinan Pembina 
membiasakan anak-anak pukul 2 tepat sudah berbaris di tengah 
lapangan untuk apel pembukaan kegiatan pramuka dengan 
menggunakan seragam pramuka lengkap beserta kelengkapannya 
yang lain. Tapi ya ada satu atau dua anak yang susah untuk diatur 
baik di lapangan maupun di kelas. Intinya cuma bisa sabar dalam 
menghadapi anak-anak. Pembina juga membiasakan anak-anak 






RK : Apakah ada reward dan punishment untuk peserta didik? Seperti 
apa? 
AA : Pasti ada, bagi anak-anak yang aktif selama di kelas biasanya 
pembina memberikan reward berupa barang atau uang sih mbak. 
Kalau bagi anak-anak yang berbuat tidak seharusnya atau 
melanggar peraturan, diberi sanksi push up atau menghibur teman-
teman di depan kelas. Jika keterlaluan, diserahkan pada guru di 
sekolahan untuk diberi sanksi sesuai dengan tingkat kesalahannya 
mbak. 
D. Sarana, Prasarana dan Pendukung 
RK  : Apa saja fasilitas yang dimiliki oleh ekstrakurikuler pramuka? 
AA : Ada beberapa peralatan berkemah mbak, sekolah punya tenda 4 
buah, namun 2 buah kondisi sudah rusak, patok besi ada sekitar 40 
buah, tongkat bambu ada 50 buah, dan tali 1 gulung besar 
panjangnya sekitar 60-70 meter. Lalu pembina juga memiliki buku 
pegangan atau pedoman tentang materi kepramukaan. Ada 3 buku 
ini mbak 
RK : Apakah seluruh sarana dan prasarana tersebut dimanfaatkan 
dalam setiap kegiatan kepramukaan? 
AA : Pastinya tidak mbak, tergantung dari materi apa yang sedang 
diajarkan pada saat itu. Misalnya materi adalah membuat dragbar, 
maka peralatan seperti tongkat dan tali yang digunakan. Misalnya 
materi tentang sejarah pramuka ya tidak memakai peralatan apa-
apa karena biasanya hanya materi di dalam kelas 
RK :Apakah semua peserta didik wajib memakai atribut dan 
kelengkapan seperti yang tertulis dalam undang-undang? 
AA :Pasti mbak, pembina selalu membiasakan peserta didik untuk 
selalu memakai atribut dan seragam sesuai dengan yang di atur 
dalam undang-undang gerakan pramuka. Namun untuk 





rimba dan belum berganti dengan topi boni. Itu juga merupakan 
salah satu pembelajaran kedisiplinan untuk peserta didik mbak. 
RK :Darimana sumber dana yang digunakan dalam pelaksanaan 
ekstrakurikuler kepramukaan? 
AA : Setahu saya, sumber dananya berasal dari dana BOS yang 
diberikan pemerintah. Sekolah tidak pernah melakukan pungutan 
apapun terhadap peserta didik apalagi untuk kegiatan 
ekstrakurikuler mbak. 
E. Monitoring Kegiatan Ekstrakurikuler 
RK : Kapan kegiatan monitoring terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
dilaksanakan? 
AA : Kalau seperti rencana awal, kegiatan monitoring untuk 
ekstrakurikuler pramuka ini diadakan rutin tiap minggu mbak. 
Namun kegiatan ini belum berjalan seperti yang diharapkan.  
RK : Siapa saja yang terlibat dalam monitoring? 
AA : Ya kepala sekolah dan guru-guru di sekolahan ini mbak. Pasti 
semua dilibatkan, untuk itulah dibuat jadwal monitoring tapi ya itu 
tadi mbak, belum berjalan kegiatannya. 
RK : Mengapa kegiatan monitoring penting untuk dilakukan? 
AA : Ya seperti pada umumnya ya mbak, yang pasti untuk mengetahui 
dan mengamati bagaimana perkembangan peserta didik dalam 
mengikuti ekstrakurikuler, melakukan penilaian terhadap pola yang 
dilakukan dalam menjalankan program ekstrakurikuler, menilai 
juga bagaimana pembina mengelola ekstrakurikuler pramuka di 
sekolah ini. 
RK : Bagaimana proses monitoring kegiatan ekstrakurikuler pramuka? 
AA : Kalau menurut rencana monitoring dilakukan oleh guru dari 
sekolahan ini setiap jumat dengan bergiliran. Guru ini diharapkan 
dapat menilai dan dapat mengevaluasi kinerja dari pembina dan 
bagaimana perkembangan dari peserta didik. Namun kegiatan 





pembina dimonitoring oleh pihak sekolah melalui laporan saya di 
tiap minggunya mbak. 
RK : Bagaimana proses monitoring terhadap perkembangan siswa 
dalam kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan? 
AA : Karena jadwal monitoring pramuka yang sudah dibuat itu tidak 
berjalan ya selama ini lewat pembina saja sekolah mengetahui 
perkembangan siswa, pembina memberikan laporan secara lisan 
tiap minggu kepada kepala sekolah tentang kegiatan pramuka di 
latihan sebelumnya. Sebenarnya monitoring siswa itu dilakukan 
sendiri oleh pembina pramuka.  
RK : Apa saja yang dilakukan dalam pelaksanaan monitoring tersebut? 
AA : Kalau dari pembina melakukan monitoring dari kehadiran siswa 
di sekolah, apakah semakin hari semakin rajin, lalu tingkah 
lakunya di sekolah tambah baik atau malah semakin buruk, dan 
melihat tingkat keterampilan siswa pada materi pramuka, 
bertambah atau tidak. Pembina tidak hanya mengawasi siswa saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung, namun saat istirahat dan 
berinadah pun pembina juga memperhatikan peserta didik. 
F. Evaluasi Perkembangan Peserta Didik 
RK : Kapan penilaian dilaksanakan? 
AA : Penilaian Pembina lakukan setiap waktu sih mbak, saat kegiatan 
pramuka berlangsung dari jam 14.00 sampai jam 16.30. Tidak ada 
batasan waktu yang jelas gitu mbak harus jam segini atau jam 
segini 
RK : Siapa saja yang berhak memberi penilaian? 
AA : Ya yang paling berhak menilai menurut saya itu Pembina mbak. 
Karena Pembina sebagai pihak yang terlibat secara langsung 
dengan peserta didik saat kegiatan pramuka berlangsung. 
RK : Kapan hasil penilaian disampaikan? 
AA : Tiap minggu mbak, Pembina menyampaikan secara lisan tentang 





karena memang untuk ekstrakurikuler pramuka sendiri sekolah 
tidak menuntut peserta didik handal dalam menguasai materi 
pramuka namun di titik beratkan pada pendidikan karakter 
siswanya  
RK : Apa hal yang dilakukan untuk peserta didik yang tidak memenuhi 
ketuntasan minimal? 
AA : Dari pembina tidak menetapkan kriteria ketuntasan minimal 
untuk penilaian mbak, jadi ya selama ini semua peserta didik nilai 


























Lampiran 8. Transkrip Hasil Wawancara Peserta Didik 
 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA PESERTA DIDIK 
IMPLEMENTASI EKSTRAKURIKULER KEPRAMUKAAN DALAM 
PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA DI SD NEGERI 1 KWAREN, 
KECAMATAN NGAWEN,  KABUPATEN KLATEN 
 
Hari, Tanggal  : Jumat, 13 Oktober 2017 
Pukul   : 15.30 WIB 
Narasumber  : Muhammad Fajar Setiawan 
Keterangan: 
RK  : Peneliti 
MF  : Narasumber (Peserta Didik) 
 
A. Perencanaan Program Ekstrakurikuler Pramuka 
RK  : Apakah adik ikut dalam musyawarah gugus depan? 
MF : tidak kak, setahu saya tidak ada kegiatan musyawarah seperti itu 
kak 
RK  : Apakah adik boleh memberikan pendapatnya dalam musyawarah? 
MF : Tidak kak, kan kegiatannya yang itu tidak ada. Tapi kalau 
musyawarah sama regu pasti boleh 
RK  : Kapan musyawarah gugus depan dilakukan? 
MF : Saya tidak tahu dilakukannya kapan kak, karena tidak pernah 
diajak 
RK : Program apa saja yang dijalankan untuk menanamkan pendidikan 
karakter untuk peserta didik? 
MF : Sholat berjamaah pas dhuhur kak, terus kalau mau masuk kelas 





nasional sebelum pelajaran dimulai, dan menjenguk teman yang 
sedang sakit. Pas pramuka ya diajarin sikap-sikap yang baik kak. 
RK : Nilai-nilai sikap baik apa saja yang ingin ditanamkan dalam 
kegiatan kepramukaan? 
MF : Disiplin kak, jujur, tolong menolong sama teman, rajin terus gak 
boleh bertengkar sama temen juga. Sama sabar juga kak, soalnya 
kakak pembina juga sabar dan enggak galak waktu mengajar. 
B. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
RK  : pembina pramuka di sekolah itu guru dari sekolah ini atau bukan? 
MF : bukan kak, pembinanya dari luar sekolah ini. Kakak DKC Klaten 
kalau gak salah. Datangnya pas saat hari jumat ada kegiatan 
pramuka saja 
RK : apakah adik merasa senang mengikuti ekstrakurikuler pramuka? 
Atau merasa terpaksa karena wajib berangkat? 
MF : Saya senang banget kak, apalagi kalau pas ada permainan di luar 
kelas atau outbond. Banyak sekali yang semangat untuk berangkat 
pramuka kak. Yang sering bolos jadi ikut berangkat juga. Kayak 
dulu pas kakak Pembina ngasih tahu kalau minggu depan kegiatan 
pramukanya adalah outbond, langsung berangkat semua dan yang 
gak masuk cuma sedikit kak. 
RK : Bagaimana pelaksanaan kegiatan kepramukaan selama ini? 
MF : Ya kadang menyenangkan kadang enggak kak. Saya suka materi 
yang harus praktek di luar kelas gitu kak. Tapi sekarang lebih 
sering kegiatan di dalam kelas sih, dikasih materi yang harus 
dicatat terus karena kata kak Pembina buat mengejar materi biar 
bisa ujian SKU, itu yang bikin agak gak suka karena males nek 
disuruh nulis-nulis gitu kak. Kalau keluar kelas cuma untuk 





RK : apakah ada hadiah dan hukuman untuk adik-adik selama kegiatan 
pramuka berlangsung? Seperti apa? 
MF : ada kak, kalau ada yang ramai sendiri di kelas akan diberi 
hukuman menghibur teman di depan kelas, atau kalau ada yang 
bandel dan susah diatur kakak pembina dikasih hukuman 
menghafal surat-surat pendek kak. Kalau hadiah biasanya yang 
aktif di kelas dikasih uang sama kakak pembinanya, saya pernah 
dapat karena bisa menjawab pertanyaan dari kakak pembina. 
C. Sarana, Prasarana dan Pendukung 
RK : apa saja fasilitas yang dimiliki oleh sekolah dalam melaksanakan 
ekstrakurikuler pramuka? 
MF : yang saya tau cuma tenda, patok, sama tongkat-tongkat 
pramukanya aja kak  
RK : apakah semua sarana dan prasarana tersebut digunakan dalam 
setiap kegiatan kepramukaan? 
MF : enggak kok kak, yang sering dipakai pas pramuka cuma tongkat 
sama tali pramuka aja 
RK : apakah adik diwajibkan memakai atribut dan kelengkapan seperti 
yang tertulis di undang-undang saat kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka? 
MF : Iya kak, kakak Pembina selalu mengingatkan untuk memakai 
seragam pramuka yang lengkap. Tapi kalau topi boni belum 
diwajibkan kak 
RK : Apa adik tahu darimana sumber dana yang digunakan dalam 
pelaksanaan ekstrakurikuler kepramukaan? 
MF : Dana BOS kak, pak guru pernah cerita. Jadi kami gak disuruh 





D. Pengawasan Kegiatan Ekstrakurikuler 
RK : Kapan kegiatan pengawasan terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
dilaksanakan? 
MF  : Kalau itu kurang tahu kak 
RK  : Siapa saja yang terlibat dalam pengawasan? 
MF  : kurang tahu saya kak 
RK  : Mengapa kegiatan pengawasan penting untuk dilakukan? 
MF  : ya biar anak-anak gak celelekan pas kegiatan pramuka kak 
RK :Bagaimana proses pengawasan kegiatan ekstrakurikuler pramuka? 
MF : tidak tahu kak, kami jarang diawasin guru malah gak pernah 
kayanya 
RK : Bagaimana proses pengawasan terhadap perkembangan siswa 
dalam kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan? 
MF  : Kalau itu saya tidak tahu kak 
RK : Apa saja yang dilakukan dalam pelaksanaan pengawasan 
tersebut? 















Lampiran 9. Kumpulan Hasil Wawancara 
 
KUMPULAN HASIL WAWANCARA 
IMPLEMENTASI EKSTRAKURIKULER KEPRAMUKAAN DALAM 
PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA DI SD NEGERI 1 KWAREN, 
KECAMATAN NGAWEN,  KABUPATEN KLATEN 
 
Lokasi   : SD N 1 Kwaren 
Keterangan  : 
WC  : Wawancara 
TIS  : Tutik Ismiyati, S.Pd 
AA  : Ananda Anggi Pratiwi 
MF  : Muhammad Fajar Setiawan 












sebenarnya sudah dirancang 
lama bahkan sejak saya belum 
jadi kepala sekolah disini. 
Namun setiap sebelum tahun 
ajaran baru dimulai akan ada 
rapat untuk mengkaji ulang 
kegiatan ekstrakurikuler apa 
saja yang akan diberikan di 
sekolah ini. Rapat perancangan 
ekstrakurikuler di setiap 
sebelum tahun ajaran ini 





dirancang sejak kepala 
sekolah yang sekarang 
belum menjabat. Di 
tahun ini ada 
pengurangan kegiatan 
ekstrakurikuler yaitu 





kelas dan Pembina 
ekstrakurikuler. Terus untuk 
tahun ini kami menghilangkan 
ekstrakurikuler tari dan rebana 







Seperti yang sudah dijelaskan 
Bu Kepala tadi mbak, untuk 
kegiatan ekstrakurikuler 
sebenarnya sudah dirancang 
sejak lama. Namun setiap 
sebelum tahun ajaran baru 
dimulai tetap ada rapat untuk 
mempersiapkan kegiatan 
ekstrakurikuler apa saja yang 
akan diberikan di sekolah ini 
pada tahun pelajaran ini. Rapat 
perancangan ekstrakurikuler 
juga sekaligus pembagian guru 
kelas dan Pembina 
ekstrakurikuler. Untuk tahun 
ini hanya ada ekstrakurikuler 
pramuka, komputer, Agama 
Islam, PMR, dan pembinaan 
prestasi olehraga saja yang 
diadakan oleh sekolah. 
Ekstrakurikuler tari dan juga 
rebana ditiadakan mengingat 
ada beberapa hal yang menjadi 














Yang terlibat dalam 
perencanaan kegiatan 
ekstrakurikuler ini adalah 
semua guru, kepala sekolah 
dan komite sekolah mbak. 
Saya selalu selalu memberikan 
kebebasan kepada guru-guru 
maupun komite untuk 
menyampaikan pendapatnya 
dan usulannya untuk kemajuan 
kegiatan di sekolah mbak. 
Demokrasi istilahnya kan. 
Karena menurut saya pribadi, 
pertanggungjawaban sekolah 
terhadap perkembangan siswa 
tidak hanya di tangan kepala 
sekolah namun juga segala 
unsur yang ada di sekolah agar 
siswa tidak hanya baik dalam 
bidang akademis saja tetapi 
juga religi dan akhlaknya. 
WC-TI.2, 
05/10/2017 
Dalam perencanaan ini 
semua elemen sekolah 
yaitu guru, kepala 
sekolah, dan komite 





dalam hal ini Pembina 
ekstrakurikuler tidak 
terlibat karena bukan 







Yang pasti semua guru, kepala 
sekolah dan komite sekolah 
mbak. Kalau saya sebagai 
Pembina yang berasal dari luar 
sekolahan tidak mengikuti 
agenda perencanaan 








dilakukan hanya oleh internal 
sekolah saja. 
 











Kebetulan di sekolah ini tidak 
ada musyawarah gugus depan 
mbak. Selain karena tidak 
tahu tata cara 
pelaksanaannya, sulit juga 
mencari waktu untuk 
pelaksanaannya. Untuk 
perencanaan tentang kegiatan 
pramuka selama 1 tahun 
pelajaran dilakukan internal 
oleh Pembina pramukanya. 
WC-TI.3, 
05/10/2017 






depan belum lazim di 




kerja gugus depan yang 
seharusnya melalui 
musyawarah gugus 
depan, hanya dilakukan 






Untuk program kerja kami 
tidak membahasnya di 
musyawarah gugus depan 
mbak. Selama ini pun saya 
belum pernah melihat ada 
pelaksanaan musyawarah 
gugus depan di sekolah-
sekolah dasar. Untuk itu 
pembahasan program kerja 
hanya dilakukan internal oleh 







hasilnya tetap akan di share 







Tidak kak, setahu saya tidak 









Karena musyawarah ini 
dilaksanakan oleh Pembina-
Pembina pramuka, saya rasa 
pasti diadakan secara 
demokratis ya mbak. 









dan kebebasan hak 
suara pada setiap 







Untuk hak suara ya semua 
orang yang datang dalam 
rapat program kerja memiliki 
hak suara yang sama mbak. 
Semua berhak menyampaikan 
pendapat dan aspirasinya 
untuk program kerja ini. 
Seperti yang diajarkan dalam 
pendidikan karakter di 
kepramukaan, yang tercantum 
pada dasadarma ke 4 yaitu 













yang itu tidak ada. Tapi kalau 








Seperti yang sudah dijelaskan 
sebelumnya ya mbak, karena 
di sekolah ini tidak ada 
musyawarah gugus depan 
maka waktu untuk 
pelaksanaan musyawarah 
pembahasan program kerja 
oleh Pembina dilakukan 






kerja gugus depan 
dalam rapat internal 
dari Pembina dilakukan 











Rapatnya sih diadakan sesuai 
kesepakatan kami. 
Kesepakatannya itu biasanya 
rapat dilakukan sebelum 
tahun ajaran baru mbak. 
Hampir mendekati masuk 
sekolah lagi. Wong tiap tahun 
program kerjanya hampir 
sama, kecuali mau ada event 
atau lomba. Pasti ada 
perubahan untuk pelaksanaan 





















Pastinya sesuai visi dan misi 
dari sekolah ya mbak, dan 
bersinergi dengan kurikulum 
2013 yang mengutamakan 
pendidikan karakter pada 
anak, untuk itu sekolah 
punya beberapa program 
untuk menanamkan 
pendidikan karakter, 
diantaranya lewat program 
ekstrakurikuler pramuka, 
kalau kegiatan sehari-hari di 
sekolah ada sholat 
berjamaah, masuk kelas 
berbaris dulu, menyanyikan 
lagu Indonesia raya dan lagu 
wajib nasional, berdoa, 
menjenguk teman yang sakit, 
dan juga ziarah ke tempat 
orangtua siswa yang 
meninggal, dan lain-lain. 
WC-TI.6, 
05/10/2017 
Pendidikan karakter di 
sekolah ini sesuai 
dengan visi dan misi 




sehari-hari di sekolah, 






Sekata dengan bu kepala ya 
mbak, program pendidikan 
karakter di sekolah ini 
pastinya dijalankan sesuai 







Pramuka) sekolah. Pendidikan karakter 
di sekolah ini dijalankan 
melalui program 
ekstrakurikuler, menyanyikan 
lagu Indonesia Raya dan lagu 
wajib nasional, sholat 
berjamaah, sholat jumat 
bersama juga menjenguk bila 
ada teman yang sakit. 
Kegiatan-kegiatan tersebut 







Kakak Pembina selalu 
meminta kami disiplin 
sewaktu apel kak, kalau 
kakak Pembina sudah siap di 
tengah lapangan kami juga 
harus dalam posisi siap dan 
sudah berbaris rapi. Kalau 
pakai seragam juga harus 
yang lengkap, jika tidak 
lengkap akan diberi hukuman 








Ya nilai kepribadian anak, 
kedisiplinan, cinta tanah air, 
taat beragama, terutama kan 
kepribadian anak untuk 
mencetak anak-anak yang 
bener-bener memiliki sikap 
kejujuran baik ketika dalam 
WC-TI.7, 
05/10/2017 
Nilai karakter yang 
ditanamkan melalui 
kegiatan kepramukaan 
ada kedisiplinan, cinta 








kegiatan sehari-hari dirumah 
dan kegiatan sehari-hari 
disekolah. Sekolah sangat 
merasa bertanggungjawab 
terhadap perkembangan anak-
anak mbak, karena orang tua 
mereka kan sudah 
mempercayakan pendidikan 
anak-anak mereka ke sekolah 
ini. Jadi sebisa mungkin 
sekolah memberikan 
pelayanan yang terbaik. Saya 
percaya, ketika anak-anak 
memiliki akhlak yang baik 
maka akademis akan 
mengikuti baik pula. 
tanggung jawab, 
berani, dan masih 






Kalau untuk kepramukaan, 
semua nilai karakter yang 
baik pasti berusaha 
ditanamkan mbak. Tapi yang 
paling mencolok ditanamkan 
adalah karakter disiplin, 
kejujuran, kebaikan, toleransi, 
tolong-menolong, keberanian, 
tanggung jawab dan lain-lain 
sesuai yang tercantum di 
dalam dasa darma pramuka 
mbak, semuanya berusaha 







tidak hanya bidang akademis 
yang ditingkatkan mbak, tapi 
juga karakter dari peserta 
didik juga diperhatikan 
dengan baik. Salah satu 
penerapannya melalui kantin 







Disiplin kak, jujur, tolong 
menolong sama teman, rajin 
terus gak boleh bertengkar 
sama temen juga. Sudah kak 
















pramuka di sekolah ini 
memakai guru sekolah ini 
sendiri, namun seiring 
perjalanan waktu, banyak 
kesibukan dari guru-guru 
intern sekolah maka pembina 
pramuka diambil dari pihak 
luar. Pramuka sekolah ini 
sempat dibina kakak-kakak 





pramuka di sekolah 












Widya Dharma. Namun 
sekarang dibina oleh kakak-
kakak dari DKC Kwarcab 
Klaten yang sudah memiliki 
sertifikat KMD (Kursus 
Mahir Dasar) Pembina. 
dibuktikan dengan 
sertifikat KMD (Kursus 
Mahir Dasar) . 
Pihak yang pernah 
bekerja sama dengan 
sekolah adalah   
Racana Universitas 
Widya Dharma lalu 
digantikan oleh DKC 







Menurut cerita dari Kepala 
Sekolah, sebelumnya 
pembina pramuka di sekolah 
ini memakai guru sekolah ini 
sendiri, lalu berganti dibina 
oleh kaka-kakak dari Racana 
Universitas Widya Dharma. 
Tetapi sekarang pramukanya 
dibina oleh kakak-kakak dari 
DKC Kwarcab Klaten dan 
sudah berlangsung selama 2 








Bukan kak, pembinanya dari 
luar sekolah ini. Datangnya 
pas saat hari jumat ada 








Dari pemantauan saya 
melalui pembina pramuka 
dan presensi kehadiran 
peserta didik, minat peserta 




Minat serta antuisiasme 
peserta didik dalam 
ekstrakurikuler 
pramuka sangat tinggi, 






cukup tinggi. Dari 4 kelas 
yang mengikuti pramuka, 
rata-rata yang tidak berangkat 
pramuka ada 3 sampai 4 
orang saja, bahkan ketika 
sudah waktunya pulang 
kadang mereka belum mau 
dibubarkan kegiatannya. 
Mungkin karena senang 
dengan kegiatan pramukanya 
dan merasa senang memiliki 
pengajar baru yang berbeda 
dari yang biasa ditemui ketika 
sekolah. Anak-anak kan suka 
sesuatu hal yang baru ya 
mbak, jadi mereka senang 
mengikuti kegiatan pramuka. 
pembina pramuka dan 
daftar presensi 
kehadiran peserta didik. 
Dari 4 kelas yang 
mengikuti 
ekstrakurikuler 
pramuka rata-rata yang 
tidak berangkat ada 3 
sampai 4 orang per 
kelas. Faktor-faktor 
yang membuat minat 
dan antusiasme peserta 
didik tinggi karena 
kegiatan yang yang 
dinilai menarik serta 
mengasikan untuk 
peserta didik, kegiatan 
tersebut adalah 







Alhamdulillah peserta didik 
cukup antusias untuk 
mengikuti ekstrakurikuler 
pramuka ini mbak. Walaupun 
hari mendung bahkan hujan 
mereka tetap berangkat ke 
sekolah untuk pramuka. 
Kadang kalau sudah 
waktunya pulang malah 
mereka belum mau pulang 
dan meminta perpanjangan 













Saya senang banget kak, 
apalagi kalau pas ada 
permainan di luar kelas atau 
outbond. Banyak sekali yang 
semangat untuk berangkat 
pramuka kak. Yang sering 
bolos jadi ikut berangkat 
juga. Kayak dulu pas kakak 
Pembina ngasih tahu kalau 
minggu depan kegiatan 
pramukanya adalah outbond, 
langsung berangkat semua 









Kurikulum yang digunakan 
mengacu pada SKU, karena 
yang di bina adalah tingkatan 
siaga dan penggalang maka 
kurikulumnya mengacu pada 







pramuka adalah SKU 
Siaga dan Penggalang. 
Untuk SKU SIaga 
diperuntukan bagi kelas 
3-4 dan SKU 







Kurikulum yang digunakan 
dalam program kerja kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka ini 
mengacu pada SKU mbak 
sesuai dengan yang diatur 
dalam AD ART Gerakan 
Pramuka, karena yang di bina 
adalah tingkatan siaga bagi 








bagi kelas 5-6 maka 
kurikulumnya mengacu pada 







Ya kadang menyenangkan 
kadang enggak kak. Saya 
suka materi yang harus 
praktek di luar kelas gitu kak. 
Tapi sekarang lebih sering 
kegiatan di dalam kelas sih, 
dikasih materi yang harus 
dicatat terus karena kata kak 
Pembina buat mengejar 
materi biar bisa ujian SKU, 
itu yang bikin agak gak suka 
karena males nek disuruh 
nulis-nulis gitu kak. Kalau 
keluar kelas cuma untuk 








Itu tergantung pembinanya 
sih mbak. Penanaman 
pendidikan karakter saat 
kegiatan pramuka ya 
dilakukan dan diarahkan oleh 
Pembina. Kalau selama ini 
menurut pantauan saya, 
Pembina menyelipkan 
pendidikan karakter ya lewat 
materi pramukanya, atau 




karakter peserta didik 
diimplementasiakan 
dalam kegiatan 
pramuka yang berupa 
apel rutin guna 
menumbuhkan sikap 
disiplin dan tertib, 
permainan luar kelas 






permainan-permainan di luar 
maupun dalam kelas di 
selipkan sedikit pembelajaran 
karakter dan juga 
pembelajaran kedisiplinan 
saat apel pembukaan latihan 
mingguan, Pembina juga 
mengarahkan siswa untuk 
melaksanakan ibadah sholat 
ashar saat istirahat tiba. 
toleransi, setia kawan, 
dapat bekerja sama 
antar peserta didik dan 
semangat pantang 
menyerah, tidak lupa 
juga ibadah guna 
menciptakan insan 
yang bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa 








menyelipkannya di dalam 
pemberian materi, ataupun 
saat permainan-permainan 
kecil. Pembina juga 
membiasakan anak-anak 
untuk sholat ashar berjamaah 
di masjid saat istirahat 
kegiatan pramuka. Untuk segi 
kedisiplinan Pembina 
membiasakan anak-anak 
pukul 2 tepat sudah berbaris 
di tengah lapangan untuk apel 
pembukaan kegiatan pramuka 
dengan menggunakan 
seragam pramuka lengkap 
beserta kelengkapannya yang 
lain. Tapi ya ada satu atau 
dua anak yang susah untuk 








maupun di kelas. Intinya 
cuma bisa sabar dalam 
menghadapi anak-anak. 
Pembina juga membiasakan 
anak-anak menyanyikan lagu 








Ya seperti biasa ya mbak, 
pemberian hadiah dan 
hukuman itu pasti ada. Bagi 
anak-anak yang sekiranya 
hari itu berprestasi baik, 
diberikan reward. Tapi bagi 
anak-anak yang kurang baik 
dalam mengikuti pramuka ya 
ada hukumannya. Yang saya 
tahu, biasanya pembina kalau 
memberi reward kadang 
berupa uang kadang juga 
berupa barang mbak. Kalau 
untuk hukuman biasanya 
tergantung tingkat kesalahan 
anak, kalau rendah ya paling 
hukuman fisiknya push up 
dan kalau sudah keterlaluan 
di laporkan ke pihak sekolah. 
WC-TI.12, 
05/10/2017 
Dalam upaya memberi 
penghargaan kepada 
siswa yang aktif dan 
berprestasi, Pembina 
memberkian hadiah 
sesuai prestasi yang di 
dapat peserta didik, 
sebaliknya ada 
hukuman bagi peserta 






Pasti ada, bagi anak-anak 











memberikan reward berupa 
barang atau uang sih mbak. 
Kalau bagi anak-anak yang 
berbuat tidak seharusnya atau 
melanggar peraturan, diberi 
sanksi push up atau 
menghibur teman-teman di 
depan kelas. Jika keterlaluan, 
diserahkan pada guru di 
sekolahan untuk diberi sanksi 







Ada kak, kalau ada yang 
ramai sendiri di kelas akan 
diberi hukuman menghibur 
teman di depan kelas, atau 
kalau ada yang bandel dan 
susah diatur kakak pembina 
dikasih hukuman menghafal 
surat-surat pendek kak. Kalau 
hadiah biasanya yang aktif di 
kelas dikasih uang sama 
kakak pembinanya, saya 
pernah dapat karena bisa 




















Yang saya tau sih mbak, 
sekolah punya tenda, patok 
besi, tongkat bambu, dan tali, 
bendera semaphore, dan 
kompas Untuk lebih jelasnya 
pembina pramuka yang lebih 
mengetahui mbak karena 
yang sering ngecek dan 




Sarana, Prasarana dan 
pendukung yang 
dimiliki sekolah 









Ada beberapa peralatan 
berkemah mbak, sekolah 
punya tenda 4 buah, namun 2 
buah kondisi sudah rusak, 
patok besi ada sekitar 40 
buah, tongkat bambu ada 50 
buah, dan tali 1 gulung besar 
panjangnya sekitar 60-70 
meter. Lalu pembina juga 
memiliki buku pegangan atau 
pedoman tentang materi 










Yang saya tau cuma tenda, 
patok, sama tongkat-tongkat 














Ya tidak to mbak, tergantung 
dari materi apa yang sedang 
diajarkan pada saat itu mbak. 
WC-TI.14, 
05/10/2017 
Sarana, prasarana dan 
pendukung digunakan 
sesuai dengan 
kebutuhan materi yang 
diajarkan. Tidak semua 
meteri membutuhkan 






Tidak kok mbak, tergantung 
dari materi apa yang sedang 
diajarkan pada saat itu. 
Misalnya materi adalah 
membuat dragbar, maka 
peralatan seperti tongkat dan 
tali yang digunakan. 
Misalnya materi tentang 
sejarah pramuka ya tidak 
memakai peralatan apa-apa 
karena biasanya hanya materi 
di dalam kelas. Kalau tongkat 
dan tali wajib dipakai setiap 











Enggak kok kak, yang sering 
dipakai pas pramuka cuma 








Pasti mbak, sebisa mungkin 
peserta didik dibiasakan 












dengan yang di atur dalam 
undang-undang gerakan 
pramuka. Hanya saja untuk 
penggunaan topi putri, masih 
memakai topi rimba dan 
belum berganti dengan topi 
boni. 
seragam merupakan 
poin yang penting. 
Sekolah ini sudah 
menerapkan pemakaian 








Pasti mbak, pembina selalu 
membiasakan peserta didik 
untuk selalu memakai atribut 
dan seragam sesuai dengan 
yang di atur dalam undang-
undang gerakan pramuka. 
Namun untuk penggunaan 
topi bagi peserta didik putri, 
masih memakai topi rimba 
dan belum berganti dengan 
topi boni. Itu juga merupakan 
salah satu pembelajaran 










Iya kak, kakak Pembina 
selalu mengingatkan untuk 








Untuk sekolah ini, sumber 
dana untuk kegiatan apapun 












diberikan pemerintah. Kami 
tidak meminta pungutan 
apapun kepada siswa mbak. 
Murni dana BOS saja. 
maupun ekstrakurikuler 
di biayai oleh dana 








Setahu saya, sumber dananya 
berasal dari dana BOS yang 
diberikan pemerintah. 
Sekolah tidak pernah 
melakukan pungutan apapun 











Dana BOS kak, pak guru 
pernah cerita. Jadi kami gak 


















Gini mbak, sebenarnya kita 
ada kegiatan monitoring 
untuk ekstrakurikuler 
diadakan rutin tiap minggu. 
Namun sampai sekarang 
kegiatan monitoring ini 






berjalan sesuai dengan 
rencana, karena dari 








dari kami mbak. agak susah 








Kalau seperti rencana awal, 
kegiatan monitoring untuk 
ekstrakurikuler pramuka ini 
diadakan rutin tiap minggu 
mbak. Namun kegiatan ini 


















Jika sesuai dengan yang 
direncanakan, pihak sekolah 
sih selalu melibatkan kepala 
sekolah dan guru dalam 




tanggung jawab bersama 
mbak. Apalagi pembinanya 
diambil dari luar ya, tentu 







pihak sekolah, yaitu 






terjadi hal yang tidak 
diinginkan. Tapi selama ini 
kami cukup percaya dengan 
kinerja Pembina yang 







Ya kepala sekolah dan guru-
guru di sekolahan ini mbak. 
Pasti semua dilibatkan, untuk 
itulah dibuat jadwal 
monitoring tapi ya itu tadi 


















Ya yang utama pasti untuk 
mengetahui dan mengamati 
sejauh mana perkembangan 
peserta didik dalam 
mengikuti ekstrakurikuler to 
mbak, lalu melakukan 
penilaian terhadap pola yang 
dilakukan dalam menjalankan 
program ekstrakurikuler. 
Sudah tepat atau belum, 
sudah sesuai program atau 
WC-TI.19, 
05/10/2017 




















Ya seperti pada umumnya ya 
mbak, yang pasti untuk 
mengetahui dan mengamati 
bagaimana perkembangan 
peserta didik dalam 
mengikuti ekstrakurikuler, 
melakukan penilaian terhadap 
pola yang dilakukan dalam 
menjalankan program 
ekstrakurikuler, menilai juga 
bagaimana pembina 
mengelola ekstrakurikuler 









Ya biar anak-anak gak 










Seperti yang saya jelaskan 
tadi kan sudah ada 
penjadwalan untuk kepala 
sekolah dan guru melakukan 
monitoring ekstrakurikuler. 
Namun selama tahun ajaran 
baru ini, jadwal yang sudah 
dibuat itu belum berlaku 
mbak, ya karena kesibukan 






pihak sekolah belum 
berjalan seperti rencana 
namun pihak sekolah 
tetap melakukan 
monitoring melalui 





selalu monitoring keadaan 
siswa lewat pembinanya 
mbak. Jadi, kami tau siswa 
itu kalau kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka 
seperti apa. Kami juga 
monitoring lewat penjaga 
sekolah karena beliau kan 
membantu pembina 








Kalau menurut rencana 
monitoring dilakukan oleh 
guru dari sekolahan ini setiap 
jumat dengan bergiliran. 
Guru ini diharapkan dapat 
menilai dan dapat 
mengevaluasi kinerja dari 
pembina dan bagaimana 
perkembangan dari peserta 
didik. Namun kegiatan 
monitoring ini ternyata belum 
bisa berjalan mbak. Jadi saya 
selaku pembina dimonitoring 
oleh pihak sekolah melalui 








Tidak tahu kak, kami jarang 
















Karena jadwal monitoring 
pramuka yang sudah dibuat 
itu tidak berjalan ya selama 
ini pihak sekolah hanya 
mengetahui perkembangan 
siswa dari laporan pembina 
pramuka di tiap minggunya 
mbak. Bisa dikatakan untuk 
monitoring siswa itu 
dilakukan oleh pembina 
pramuka. Apalagi kan 
sekolah ini tahun depan akan 
mewakili kecamatan atau 
Kwarran Ngawen mengikuti 
pesta siaga, jadi pemilihan 
peserta berdasarkan masukan 

















Prosesnya ya hanya 
mengamati peserta selama 
kegiatan pramuka 
berlangsung itu mbak, dari 






















Kalau untuk permasalahan itu 
mungkin bisa ditanyakan 
kepada pembina pramukanya 





oleh pembina melalui 
pengecekan presensi, 
tugas-tugas peserta 








Kalau dari pembina 
melakukan monitoring dari 
kehadiran siswa di sekolah, 
apakah semakin hari semakin 
rajin, lalu tingkah lakunya di 
sekolah tambah baik atau 
malah semakin buruk, dan 
melihat tingkat keterampilan 
siswa pada materi pramuka, 
bertambah atau tidak. 
Pembina tidak hanya 
mengawasi siswa saat 
kegiatan pembelajaran 
berlangsung, namun saat 
istirahat dan berinadah pun 































Ini penilaian terhadap peserta 
didik ya mbak? Kalau 
penilaian peserta didik itu 
biasanya kebijakan dari 
Pembina mbak. Kami hanya 






peserta didik setiap 







Penilaian Pembina lakukan 
setiap waktu sih mbak, saat 
kegiatan pramuka 
berlangsung dari jam 14.00 
sampai jam 16.30. Tidak ada 
batasan waktu yang jelas gitu 










Karena yang berurusan 
langsung dengan peserta 
didik saat pramuka itu 
Pembina, jadi yang berhak 
menilai cuma pembinanya 
mbak. penilaiannya pun pasti 








karena pembina yang 
selalu berinteraksi 
dengan peserta didik. 









menilai menurut saya itu 
Pembina mbak. Karena 
Pembina sebagai pihak yang 
terlibat secara langsung 











menyampaikan penilaian itu 
tiap minggu mbak. 
Disampaikan secara lisan sih 
kepada kepala sekolah atau 
guru yang bertanggung jawab 
di ekstrakurikuler pramuka. 
Penilaian kepada siswa lebih 














Tiap minggu mbak, Pembina 
menyampaikan secara lisan 
tentang penilaian afektif dan 
psikomotor peserta didik 
selama kegiatan karena 
memang untuk 
ekstrakurikuler pramuka 
sendiri sekolah tidak 
menuntut peserta didik handal 
dalam menguasai materi 
pramuka namun di titik 
beratkan pada pendidikan 








juga sebagai persiapan untuk 
memilih calon peserta pesta 
siaga dari sekolah yang akan 







Untuk kegiatan pramuka 
tidak ada kriteria ketuntasan 
minimalnya mbak. Ya hanya 
penilaian dari pengamatan 
pembina. Yang kami ambil 
dari nilai pramuka itu 
perkembangan kepribadian 





Baik dari pembina 











Dari pembina tidak 
menetapkan kriteria 
ketuntasan minimal untuk 
penilaian mbak, jadi ya 
selama ini semua peserta 

















Lampiran 10. Hasil Observasi 
Penelitian Implementasi Ekstrakurikuler Kepramukaan Dalam 















Peneliti tidak dapat mengamati 
jalannya rapat ini dikarenakan 
rapat sudah terlaksana jauh 
sebelum peneliti melakukan 
penelitian yaitu sebelum tahun 
ajaran baru dimulai. Rapat ini 
dilaksanakan untuk 










Tidak ada pelaksanaan 
musyawarah gugus depan di 
pangkalan SD N 1 Kwaren ini 
karena memang biasanya di SD 
tidak dilakukan musyawarah 
gugus depan untuk 
pembahasan program kerja 
ekstrakurikuler pramuka 
karena tidak mengetahui tata 
caranya dan susah mencari 
waktu luang untuk 
melaksanakannya. Hanya ada 










• Latihan pada tanggal 29 
September berjalan dengan 
lancar. Materi yang 
diberikan hari itu bagi 
golongan penggalang 
adalah pemilahan sampah 
dan bagi golongan siaga 
materinya adalah contoh-
contoh perbuatan baik dan 
perbuatan buruk. Setelah 





singkat (ice breaking) untuk 
peserta penggalang dan 
siaga. 
•  Pada tanggal 06 Oktober 
2017 ada perubahan materi 
yang sudah dijadwalkan 
dari yang seharusnya 
pemberian materi outdoor 
yaitu tali-temali berganti 
jadi indoor yaitu materi 
pengenalan hak pada anak 
untuk pramuka penggalang 
dan materi tata tertib di 
rumah untuk pramuka 
siaga, karena faktor alam 
(hujan). Di hari ini tidak 
ada pemberian ice breaking 
karena faktor cuaca. 
• Pada tanggal 13 Oktober 
2017, materi yang diberikan 
untuk penggalang adalah 
implementasi Trisatya dan 
Dasadarma dalam 
kehidupan sehar-hari. Lalu 
untuk pramuka siaga adalah 
implementasi Dwisatya dan 
Dwidarma dalam kehidupan 
sehari-hari. Pemberian 
materi di lakukan di dalam 
kelas. Sehabis istirahat, 
seperti biasa ada ice 
breaking untuk peserta 
didik. 
• Pada tanggal 20 Oktober 
2017, tidak ada pemberian 
materi karena pembina 
mulai memberikan ujian 
SKU baik bagi siaga 
maupun penggalang. Tidak 
ada ice breaking untuk hari 
ini. 
• Pada tanggal 27 Oktober 
2017 kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka 
untuk sementara diliburkan 






• Pada tanggal 03 November 
2017, tidak ada pemberian 
materi karena pembina 
masih melanjutkan ujian 
SKU bagi siaga maupun 
penggalang. Tidak ada ice 








Selama pengamatan dari 
tanggal 29 September 2017 
sampai dengan 03 November 
2017, peserta didik terlihat 
cukup antusias saat 
pelaksanaan ekstrakurikuler 
pramuka, di setiap minggunya 
hanya sekitar 10-15 anak  dari 
116 peserta didik yang tidak 
berangkat pramuka. Kalau ada 
yang tidak masuk berarti 
benar-benar sakit atau memang 








Selama pengamatan dari 
tanggal 29 September 2017 
sampai dengan 03 November 
2017, Pembina berperan 
penting dalam pemberian 
materi, keseluruhan materi 
diberikan oleh Pembina karena 
peserta tidak diberi buku 
panduan atau buku khusus. 












Sekolah memiliki sarana dan 
prasarana penunjang bagi 
kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka meskipun tidak 
lengkap. Untuk perlengkapan 





kondisinya baik dan layak 
pakai, namun ada juga yang 
kondisinya sudah rusak. Selain 
itu ada tongkat, tali pramuka, 
patok, bendera semaphore, 







Sarana dan prasarana sekolah 
tidak selalu digunakan pada 
saat pemberian materi karena 
tidak semua materi 
membutuhkan penggunaan 
sarana dan prasarana, selain itu 
dikarenakan keterbatasan 
sarana dan prasarana yang 








Sebenarnya ada jadwal waktu 
untuk monitoring dari skeolah, 
namun belum bisa berjalan 
seperti yang diharapkan 
dengan alasan kesibukan dari 
masing-masing personil 
sekolah. Peneliti tidak 
mendapatkan data jadwal 
monitoring dikarenakan file 
tidak tersimpan dengan baik. 
Monitoring hanya dilakukan 
oleh Pembina kepada peserta 
didik saja. 





Kepala sekolah serta semua 
guru di SD N 1 Kwaren. Pihak 
yang ditunjuk untuk 
melakukan monitoring pun 
sebenarnya sudah disiapkan 
jadwalnya namun kegiatan ini 
belum berjalan. Untuk 
monitoring terhadap 











Karena monitoring belum 
berjalan, jadi bagaimana proses 
monitoring tidak diketahui. 
Kalau monitoring peserta 
didik, Pembina memonitor 
lewat daftar presensi, tugas-
tugas siswa, dan pengawasan 
selama kegiatan berlangsung. 
Kegiatan ibadah sholatpun tak 
luput dari pengawasan karena 










Beberapa siswa yang semula 
susah untuk berangkat 
pramuka sekarang mulai aktif 
dan senang mengikuti 
pramuka. Pada observasi 
minggu pertama cukup banyak 
anak laki-laki yang suka 
berkelahi namun pada minggu 
berikutnya mulai berkurang 
dan di akhir observasi selama 
kegiatan tidak ada yang 
berkelahi. Peserta didik juga 
semakin mudah untuk 
dikondisikan selama kegiatan 
di dalam maupun luar kelas. 
Secara fisik semua peserta 
didik memiliki fisik dan 
kesehatan yang bagus. Jarang 
sekali ada yang izin karena 
sakit. Kemampuan di bidang 
kepramukaan peserta didik pun 
sudah bertambah, apalagi 
sudah banyak yang mengikuti 







Lampiran 11. Hasil Dokumentasi 
Penelitian Implementasi Ekstrakurikuler Kepramukaan Dalam 
Pembentukan Karakter Siswa Di SD N 1 Kwaren, Kecamatan Ngawen,  
Kabupaten Klaten 
No Data yang dibutuhkan 
Keberadaan Keadaan 
Uraian 





√   √ 
Ada, tapi jarang sekali di 
cetak. Hanya disimpan 
dalam bentuk soft file pada 
laptop sekolahan. Foto 
kegiatan yang dicetak dan 
ditempel di mading sebagian 
sudah pudar gambarnya 
2 Notulen Rapat √  √  
Ada notulen rapat, tapi 
jarang diisi karena masing-
masing guru punya notulen 
di bukunya masing-masing 
3 Daftar Hadir Rapat √  √  
Ada daftar hadir rapat, 
dengan 1 lembar hvs tiap 
rapat (tidak menggunakan 
buku khusus) 
4 
Daftar Hadir Peserta 
Didik 
√  √  
Daftar hadir siswa tiap kelas 
ada, di cetak pada 1 lembar 
hvs 
5 Daftar Hadir Pembina √  √  
Daftar hadir pembina juga di 
cetak pada 1 lembar hvs 
6 Arsip Materi √  √  
Ada, tapi tidak semua materi 
di arsipkan. Yang di arsipkan 







Arsip Jadwal Latihan 
Mingguan 
√  √  
Ada perencanaan jadwal 
latihan selama satu tahun. 
Dicetak pada 1 lembaran hvs 
8 Buku Inventaris  √  √ 






 √  √ 
Tidak ada, sekolah tidak 
membuat papan struktur 
organisasi 
10 Arsip Monitoring  √  √ 
Tidak ada, karena kegiatan 
monitoring ekstrakurikuler 
belum berjalan sebagaimana 
mestinya 
11 Arsip Penilaian/Raport  √  √ 
Tidak ada raport khusus 
untuk pramuka 
12 Struktur Program Kerja  √  √ 
Untuk papan struktur 
program kerja, sekolah tidak 
membuat. Tapi Pembina 
memiliki catatan selama 1 
tahun ajaran ini ada program 












Lampiran 12. Dokumentasi 
 
Sesi Wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah 
 
Sesi Wawancara dengan Pembina Pramuka 
 








Pembiasaan Setiap Pulang 
 
SD 1 Kwaren Tampak dari Depan 
 







Suasana Saat Istirahat 
 
Suasana Wudhu Putri 
 
Suasana Wudhu Putra 

































Lampiran 15. Surat Keterangan Penelitian 
 
 
 
